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SAMUEL J. LOCKLEAR III
Laksamana AL A.S.
Komandan, Komando Pasi�k A.S.

Para Pembaca yang Terhormat,

Selamat datang di edisi terkini 
Asia Paci�c Defense FORUM, yang 
menganggap keamanan tanah air 
sebagai bagian yang integral dari 

keamanan nasional. Keamanan tanah air 
mencakup masalah-masalah konvensional 
mulai dari patroli perbatasan dan bea cukai 
sampai ke pertahanan sipil, tanggapan atas 
keadaan darurat, dan penegakan hukum. 
Lingkungan operasinya semakin menjangkau 
di luar kegiatan biasa pemerintah dan 
militer sampai pada upaya-upaya yang 

mengumpulkan kekuatan bersama seluruh bangsa untuk menciptakan dan 
mempertahankan keselamatan, keamanan, dan kemakmuran.

Untuk melindungi warga negara dari ancaman-ancaman baru dan yang terus 
berubah mulai dari bencana alam sampai terorisme dan proliferasi, negara-negara 
terus menyesuaikan dan mengalihkan peran yang dimainkan oleh sektor pemerintah, 
militer, dan keamanan. Untuk menjajaki tantangan-tantangan yang muncul ini, edisi 
FORUM kali ini melihat di dalam batasan atas isu-isu internal, seperti infrastruktur 
transportasi dan strategi pertahanan, dan di luar batasan atas isu-isu transregional, 
seperti reformasi sektor keamanan dan pertahanan rudal balistik.

Melindungi garis depan makin mengharuskan melihat dan bekerja melintasi 
perbatasan nasional untuk mengembangkan dan membagikan praktik-praktik 
inovatif dan untuk bekerja sama serta berkolaborasi untuk memelihara keamanan 
regional. Untuk menggambarkan maksud ini, artikel utama membahas pentingnya 
melindungi batas-batas laut dari pembajak, penyelundup, pemburu gelap, dan 
penyerang lainnya. Melalui lensa laut milik bersama dunia, kepentingan untuk 
membina aliansi dan kemitraan bilateral dan multilateral dalam melindungi 
perdagangan, zona-zona ekonomi, hak-hak teritorial, dan bahkan kedaulatan 
menjadi fokus yang jelas.

Edisi ini juga menanggapi isu-isu manusia yang penting dalam mempertahankan 
kekuatan dan kemampuan pasukan dalam mengamankan tanah air. FORUM
membagikan kisah purnawirawan Angkatan Darat Australia Mayjen John Cantwell 
dan pelajaran-pelajaran yang didapat dari pergumulannya selama puluhan tahun 
dengan gangguan stres pasca-traumatik, bibit yang tertanam selama Operasi Badai 
Gurun pada tahun 1990-an. Artikel lainnya mengungkapkan pentingnya perekrutan 
tidak hanya jumlah pasukan yang tepat tetapi juga jenis-jenis bakat yang tepat 
karena kekuatan ekonomi, sosial, dan politik Indo Asia Pasi�k terus meningkat.

FORUM berusaha untuk melibatkan pembaca dalam diskusi-diskusi mengenai 
tantangan-tantangan dan solusi yang terkait di mana dapat berdampak secara 
positif pada kehidupan warga negara setempat, kawasan, dan global. Saya berharap 
terbitan ini memicu dialog tentang bagaimana negara-negara di Indo Asia Pasi�k 
dapat menjadi negara-negara yang lebih aman dengan sebaik mungkin. Kami 
menantikan masukan Anda. 

Silakan hubungi kami di contact-apdf@apdforum.com dengan pemikiran-
pemikiran Anda.

Asia Pacific Defense FORUM adalah 
sebuah majalah militer profesional 
yang diterbitkan triwulanan oleh 
Komandan Komando Pasukan 
Amerika Serikat di Pasi�k (USPACOM) 
untuk menyediakan sebuah mimbar 
internasional bagi personel militer di 
wilayah Asia dan Pasi�k. Pendapat 
yang dituangkan dalam majalah ini 
tidak mewakili kebijakan-kebijakan 
atau pandangan dari komando ini 
maupun dari lembaga pemerintah 
Amerika Serikat yang lain. Semua 
naskah ditulis oleh staf FORUM
kecuali bila disebutkan. Menteri 
Pertahanan A.S. yakin bahwa 
penerbitan majalah ini perlu 
adanya bagi upaya pendekatan 
pada masyarakat sebagaimana 
yang dikehendaki oleh Departemen 
Pertahanan A.S.
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LETJEN BRIAN ASHLEY “ASH” POWER
menjadi ketua Operasi Gabungan Angkatan 
Darat Australia pada bulan Mei 2011. Dari bulan 
Juni 2004 sampai Juli 2005, ia bekerja sebagai 
direktur Kelompok Perencanaan Gabungan 
pada Komando Pusat A.S. di Tampa, Florida. Ia 
lulusan dari Komando Angkatan Darat Kerajaan 
Thailand dan Perguruan Tinggi Staf Umum, dan 
Pusat Kajian Pertahanan dan Strategi Australia. 

Pada tahun 1998, ia menerima Conspicuous Service Cross, dan ia 
ditunjuk sebagai Of�cer of the Order dalam Australia Day Honours 
pada tahun 2012. Ditampilkan pada Halaman 36
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LETKOL. LINNAEUS CLINTON DE 
ZILVA adalah utusan nasional senior Singapura 
pada Pusat Koordinasi Koalisi di markas besar 
Komando Pusat A.S. Bidang minat penelitiannya 
termasuk manajemen organisasi, perilaku 
sumber daya manusia, dan analisis statistik 
bisnis. Ia memiliki gelar sarjana bidang bisnis 
dari National University of Singapore; Master 
dalam Administrasi Bisnis dari University 

of Western Australia; Master dalam Administrasi Bisnis dengan 
kehormatan dari Queen Margaret University, Inggris Raya; doktor 
dalam administrasi bisnis dari Southern Cross University, Australia. 
Ditampilkan pada Halaman 56
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KOL. S. EDWARD BOXX memimpin 
J36 Divisi Pertahanan Ruang Angkasa dan 
Rudal Udara Terpadu Komando Pasi�k A.S. 
Ia bertanggung jawab atas pertahanan rudal 
udara dan balistik terpadu, komando nuklir, 
dan operasi pengawasan, penyatuan tautan data, 
serta komando medan tempur dan integrasi 
pengawasan. Ia sebelumnya bertugas sebagai 
Rekan Militer di The Washington Institute 

untuk Kebijakan Timur Dekat.  Ditampilkan pada Halaman 42
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MATTHEW LEVITT, Ph.D., memimpin 
Program Stein dalam Kontraterorisme dan 
Intelijen di The Washington Institute. Ia telah 
banyak menulis tentang terorisme, melawan 
ekstremisme kekerasan, keuangan haram dan 
sanksi, negosiasi perdamaian Timur Tengah 
dan Arab-Israel. Artikel-artikelnya telah dimuat 
dalam The Wall Street Journal, The Washington 
Post, Foreign Affairs, dan Foreign Policy, antara 

lain. Ia penulis dari beberapa buku, termasuk Hezbollah: The Global 
Footprint of Lebanon’s Party of God.  Ditampilkan pada Halaman 8
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ROUBEN AZIZIAN, profesor pada Pusat 
Kajian Keamanan Asia-Pasi�k di Honolulu, 
Hawaii, telah terlibat dalam perencanaan, 
perancangan, dan pelaksanaan lokakarya 
tahunan dari pusat kajian ini mengenai 
pengembangan sektor keamanan sejak tahun 
2006. Bidang penelitian dan pengajarannya 
yang lain termasuk arsitektur keamanan Asia 
Pasi�k dan masalah-masalah keamanan Rusia, 

Asia Tengah, dan Oceania.  Ditampikan pada Halaman 30
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Program Manager
Asia Pacific Defense FORUM
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96861-4013 USA

TERBIT BULAN 
SEPTEMBER!

APDF KONTRIBUTOR

Pindai gambar ini 
dengan pembaca 
kode telepon Anda 
untuk dibawa ke 
jaringan situs kami.

Simpan semua pertemuan dan alamat penting 
dengan rapi dalam agenda harian pribadi Asia 
Pacific Defense FORUM 2015. Dibuat oleh Komando 
Pasifik A.S., buku harian bermutu tinggi ini 
menampilkan foto-foto militer yang sedang beraksi 
dari seluruh kawasan Indo Asia Pasifik, serta daftar 
zona waktu dan kalender bulanan. 

FORUM mengimbau Anda untuk mengirimkan 
artikel, foto-foto, dan topik-topik diskusi untuk 
diterbitkan di majalah bersama dengan komentar-
komentar lain ke EDITOR@APDF-MAGAZINE.com 
atau pada:

Menjelajahi hal-hal yang memengaruhi sekian banyak jiwa.
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SELURUH KAWASANAPDF

MEMADAMKAN
PEROKOK

P
etugas Kepolisian Kerajaan Thailand 
menyita 970.000 pil metamfetamina yang 
disembunyikan di kompartemen rahasia 
sebuah kendaraan yang  mencoba melewati 
pos pemeriksaan di provinsi Chiang Rai. 
Tablet metamfetamina yang dikenal sebagai 

yaba dalam bahasa Thai, secara ilegal berharga 
U.S. $6 juta. Polisi menyita pil-pil itu hanya 
beberapa jam setelah menyelesaikan pelatihan 
narkotik pos pemeriksaan yang diadakan oleh Joint 
Interagency Task Force West (JIATF West) atau 
Satuan Tugas Antarlembaga Gabungan Barat pada 
bulan Agustus 2013.

JIATF West melaksanakan pelatihan pos 
pemeriksaan sebagai inisiatif bersama dengan 
Narcotics Enforcement Training Team (NETT) atau 
Tim Pelatihan Penegakan Hukum Narkotik yang 
baru, Layanan Penyelidikan Kriminal Angkatan 
Laut, dan Administrasi Penegakan Hukum Obat-
obatan A.S.. NETT, yang dibentuk pada tahun 2012, 
memberikan pelatihan kontranarkoba kepada 
para lembaga penegakan hukum seperti Unit 
Penindasan Narkotik Kepolisian Kerajaan Thailand. 

Seminar dua hari ini melatih para peserta 
untuk menggeledah kendaraan komersial dan 
non-komersial dengan tepat pada empat pos 
pemeriksaan jalan raya di provinsi Chiang Rai.
FORUM Staff

CHINA

REUTERS

REUTERS

REUTERS

KERJA SAMA MENANGKAP  
PENYELUNDUP NARKOBA

THAILAND

China memberlakukan larangan merokok di tempat 
umum di seluruh negeri, ketika pemerintah bergerak 
untuk mengakhiri kebiasaan yang tersebar luas yang 
telah memakan korban besar dalam kesehatan rakyat.

China, negeri dengan 300 juta perokok, adalah 
konsumen tembakau terbesar di  dunia. Merokok 
menjadi bagian kehidupan sosial yang ada di mana-
mana, khususnya bagi pria. Regulasi merokok yang 
lebih keras menjadi prioritas tahun ini, dikatakan 
oleh para pejabat dari Komisi Kesehatan Nasional 
dan Keluarga Berencana pada bulan Januari 2014. 
Lembaga ini juga mendorong para pembuat undang-
undang  untuk memperketat undang-undang mengenai 
penggunaan tembakau. 

Larangan merokok di seluruh negeri telah ada 
selama bertahun-tahun. Beberapa kota, termasuk 
Beijing pada tahun 2008, telah melarang merokok di 
tempat umum, tetapi penegakannya lemah. Langkah-
langkah yang direkomendasikan oleh komisi ini 
berkisar dari meningkatkan pendidikan tentang 
tembakau sampai pelarangan merokok di sekolah-
sekolah dan rumah sakit. Reuters



Satelit Melacak 
Macan Tutul Salju

B A N G K I T  D A R I  

KEDALAMAN

JEPANG

Terdapat tambahan baru pada kepulauan Jepang. 
Letusan vulkanik telah menciptakan pulau kecil sekitar 
1.000 kilometer dari pantai Tokyo. Para ilmuwan berkata 
massa daratan baru dapat menahan erosi selama 
beberapa tahun.

Lava dimuntahkan dari gunung berapi bawah laut 
pada bulan November 2013, kemudian mendingin dan 
memadat di atas permukaan laut. Pulau ini bertambah 
sampai 0,056 kilometer persegi dalam satu bulan. 
Gunung berapi ini terus memuntahkan lava dan asap 
untuk beberapa bulan. Waktu akan menunjukkan apakah 
pulau ini bertahan selamanya.

Letusan serupa pada awal tahun 1970-an dan 
pertengahan tahun 1980-an menimbulkan pulau-pulau 
kecil di wilayah Jepang yang sebagian atau sepenuhnya 
telah termakan oleh lautan.  Agence France-Presse

P
ara ahli geologi mengatakan bahwa berlian bisa saja 
terbentuk di bawah es tebal Antarktika, menurut 
jurnal Nature Communications. Pada sebuah makalah 
bulan Desember 2013, laporan para ahli geologi 
Australia melaporkan penemuan batu penunjuk 

yang disebut kimberlite di Pegunungan Prince Charles di 
Antarktika Timur.

Greg Yaxley dari Australian National University di Canberra 
mengatakan contoh kimberlite identik dengan yang ada 
di lokasi-lokasi lainnya di dunia di mana telah ditemukan 
berlian. Para ahli geologi percaya bahwa kimberlite terbentuk 
di lapisan yang sangat dalam, di mana kondisinya sangat baik 
untuk pembentukan berlian.

Kajian ini memperlihatkan kimberlite terdorong ke 
permukaan sekitar 120 juta tahun lalu, ketika Afrika masa 
kini, Semenanjung Arab, Amerika Selatan, anak benua India, 
Australia, dan Antarktika menjadi satu di superbenua yang 
disebut Gondwana.

Komponen benua kemudian bergerak pindah, yang 
menjelaskan mengapa berlian ditemukan di lokasi-lokasi yang 
berbeda dan jauh, dari Brasil sampai ke Afrika sebelah selatan, 
dan India, demikian teori para ahli geologi. Agence France-Presse

BERLIAN DI 

atas Es
ANTARKTIKA

AGENCE FRANCE-PRESSE

AGENCE FRANCE-PRESSE

B A N G K I T  D A R I  

KEDALAMAN

NEPAL

WORLD WILDLIFE FUND WORLD WILDLIFE FUND

Para pakar margasatwa di Nepal mengikuti jejak 
macan tutul salju yang langka pada bulan Desember 
2013 dengan menggunakan kalung yang terhubung 
ke satelit untuk mempelajari dampak perubahan 
dalam habitat binatang tersebut.

Para konservasionis menjebak macan jantan ini di 
kaki Gunung Kangchenjunga di perbatasan Nepal-
India dan memasangkan kalung yang menggunakan 
sistem pelacakan GPS. Mereka menamakan macan 
tutul yang berusia 5 tahun itu Ghanjenjwenga seperti 
nama lereng gunung setinggi 7.774 meter di Timur 
Laut Nepal. Macan tutul salju bergerak menaiki 
lereng gunung untuk mencari mangsa, yang semakin 
langka karena perubahan lingkungan, dikatakan para 
pakar. Macan-macan ini juga menghadapi ancaman 
dari pemburu yang membunuh mereka demi bulu 
mewahnya dan dari pemilik ternak yang memandang 
mereka sebagai ancaman bagi hewan-hewan mereka. 
Para pakar percaya 300 sampai 500 macan tutul salju 
dewasa hidup di Nepa.  Agence France-Presse
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PERKEMBANGAN TERORISAPDF

ada 18 Juli 2012, sebuah bom 
meledak di satu dari tujuh bus 
yang mengantar sekelompok orang 
Israel yang baru tiba di Burgas, 
Bulgaria, untuk menikmati liburan 
santai. Ledakan ini menewaskan 

sopir bus Bulgaria dan lima orang Israel serta mencederai 
30 orang lainnya. Tak seorang pun dari para pelancong 
memperhatikan ketika seorang pria Bule yang mengenakan 
celana pendek Bermuda, T-shirt, topi baseball, dan 
kacamata serta membawa ransel bergabung dengan orang 
banyak di terminal bandara dan berjalan dengan mereka ke 
arah bus-bus tersebut.

Pada saat itu, ia memakai rambut palsu pirang yang 
panjang. Seorang pegawai rental mengenalinya kemudian 
dari video pengamatan, ingat bahwa ia berbahasa Inggris 
dengan logat Arab, berambut pendek dan membawa uang 
kertas 500 Euro. Ia tampak kesal ketika menyewa mobil, 
dikatakan oleh saksi tersebut.

Pelaku pemboman, yang tidak diidenti�kasi, tewas 
dalam ledakan itu. Setelah penyelidikan selama enam bulan, 
pihak berwenang Bulgaria mengidenti�kasi pembawa bom 
sebagai warga negara Kanada berusia 25 tahun Hassan al-
Hajj Hassan dan Meliad Farah berusia 32 tahun, yang juga 
dikenal sebagai Hussein Hussein, seorang warga negara  
Australia. Keduanya berasal dari Lebanon dan anggota 
organisasi teroris Hezbollah. Mereka dilaporkan melarikan 
diri ke Lebanon setelah melakukan pemboman. Kepala 
Jaksa Penuntut Bulgaria Sotir Tsatsarov mengatakan 
kepada wartawan pada bulan Februari 2014 bahwa pihak 
berwenang telah mengidenti�kasi tersangka ketiga, yang 
akan memperluas investigasi.

Sementara identitas pelaku pemboman tetap tidak 

diketahui, tes DNA menunjukkan ia terkait dengan 
Hassan, demikian dikatakan oleh para pejabat Israel. 
Pihak berwenang berkata bahwa pelaku pemboman 
dipilih sebagian karena ia bukan orang Lebanon “untuk 
menghindari kecurigaan.”

PARA PELAKU ASING
Kasus Hezbollah merekrut dan menggunakan para pelaku 
dwi-kewarganegaraan  ini dalam melakukan serangan-
serangan tidaklah unik bagi para pria yang terlibat dalam 
pemboman Burgas. Sebenarnya, hal ini sesuai dengan 
pola yang telah lama dipakai Hezbollah, dalam merekrut 
pelaku dengan kulit, kebangsaan, dan paspor orang Barat 
dan kemudian, menggunakan rekrutan itu untuk operasi-
operasi di luar negeri.

Polisi Thailand menangkap agen seperti itu pada bulan 
Januari 2012. Hussein Atris, seorang warga negara Swedia 
Lebanon dengan paspor Swedia, mencoba melarikan 
diri dari negara ini. Para petugas intelijen menduga 
Hezbollah telah memakai Thailand sebagai pusat kegiatan 
bahan peledak. Atris menyewa sebuah ruangan setahun 
sebelumnya dan memutuskan untuk memakai mata-mata 
dan material yang ada untuk menjadikan sasaran para turis 
Israel. Pengadilan Thailand mendakwanya atas tuduhan 
pemilikan bahan-bahan peledak.

Atris hanya mewakili satu contoh terkini dari upaya 
operatif Hezbollah — dan tertangkap — di Asia Tenggara.

Pada suatu pagi 11 Maret 1994, sebuah truk yang keluar 
dari garasi bawah tanah toko serba ada menabrak taksi motor 
di daerah Lumpini Bangkok. Pengendara sepeda motor 
tanpa disadari telah menggagalkan sebuah serangan bunuh 
diri terhadap Kedubes Israel berjarak 240 meter dari tempat 
itu. Namun demikian, hal ini tidak terungkap sampai lima 

Kesadaran meluas tentang penggunaan pelaku dengan 
dwi-kewarganegaraan oleh organisasi teroris MATTHEW LEVITT, PH.D.

MENGGAGALKAN 
RENCANA 
HEZBOLLAH di Asia Tenggara

P
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tahun kemudian setelah penangkapan Pandu Yudhawinata, 
seorang pria Indonesia, bahwa ini adalah serangan 
Hezbollah, hampir setahun dalam perencanaannya.

Keterlibatan Pandu dengan Hezbollah dapat ditelusuri 
sejak tahun 1981, ketika ia dikeluarkan dari universitas 
karena kegiatan aktivis Islamnya di Indonesia dan 
melarikan diri ke Iran. Selama dua tahun, ia menerima 
pelatihan militer, ideologi, dan bahasa sebelum kembali 
ke Indonesia untuk ikut serta dalam kegiatan aktivis dan 
demonstrasi arus utama menentang pemerintah Indonesia. 
Pandu mengatakan kepada pihak berwenang Filipina 
bahwa ia direkrut oleh dan bekerja bagi intelijen Iran di 
Malaysia sebelum Hezbollah merekrutnya.

Ketika itulah ia mulai bekerja bagi seorang pria dengan 
banyak nama, termasuk Abu 
al-Ful, yang diidenti�kasikan 
oleh intelijen Filipina sebagai 
“pemimpin [Organisasi] 
Jihad Islam, sebuah unit 
penyerangan khusus 
Hezbollah di Asia Tenggara.” 
Para penyidik segera 
menemukan detail yang lebih 
mengkhawatirkan dalam 
masa lalu Pandu, termasuk 
kaitan-kaitan ke serangkaian 
serangan pemboman dari 
tahun 1985 sampai 1987.

SASARAN ASIA 
TENGGARA
Penangkapan Pandu 
mengungkapkan rencana 
Hezbollah lainnya di Asia 
Tenggara. Disebut sebagai 
“Lima Rencana Alternatif,” 
rencana tersebut termasuk 
rancangan pemboman laut 
yang menargetkan Angkatan 
Laut A.S. dan kapal-kapal 
dagang Israel baik yang 
merapat di Singapura atau 
berlayar melalui Selat 
Malaka. Para penyidik di 
Singapura menyebutkan 
bahwa rencananya adalah  
menggunakan perahu kecil yang penuh dengan bahan 
peledak dan menabrakkannya ke kapal target.

Hezbollah memperoleh paspor-paspor palsu di 
Filipina untuk sebuah kelompok rekrutan Indonesia yang 
merencanakan mengin�ltrasi Israel dengan melakukan 
perjalanan melalui Australia, tetapi penangkapan Pandu 
menggagalkan rencana itu. Rencana lain termasuk 
mengirimkan para pelaku ke Australia di mana, yang 
salah perkiraan, mereka dapat memperoleh paspor 
sah Australia sehingga mereka akan tampak kurang 
mencurigakan bepergian dengan dokumen dari negara 

Barat yang bersahabat dengan Israel. Hezbollah juga 
mempertimbangkan mengirim tiga anggota orang Indonesia 
ke Australia untuk menyerang sasaran Amerika dan Yahudi 
dalam Olimpiade tahun 2000, tetapi gagasan ini tidak pernah 
dilaksanakan. 

Hezbollah kini tertahan di Suriah di mana telah 
mengalami kekalahan-kekalahan berarti berperang di pihak 
rezim Assad. Walaupun kebanyakan orang asing yang 
berperang di Suriah adalah kaum Sunni yang memerangi 
Hezbollah, sejumlah kecil orang asing berperang di sisi 
Hezbollah, yang dilaporkan termasuk paling tidak seorang 
Australia. Hal ini menandakan eskalasi signi�kan di luar 
upaya-upaya pengadaan dan pencarian dana tradisional 
Hezbollah di Australia.

Sementara itu, Hezbollah terus 
terlibat dalam operasi teroris di 
seluruh dunia dengan kecepatan 
yang tidak terlihat sejak akhir 
tahun 1980-an. Hussam Yacoub, 
seorang Swedia operatif Hezbollah 
yang dipenjarakan karena 
melakukan pengamatan turis Israel 
yang tiba di Siprus, menjelaskan 
kepada polisi Siprus bahwa aksi-
aksinya adalah praktik standar 
Hezbollah, bukan aksi terorisme. 
“Saya tidak percaya bahwa misi-
misi yang saya lakukan di Siprus 
terkait dengan persiapan serangan 
teroris di Siprus. Hal itu hanyalah 
mengumpulkan informasi 
mengenai orang Yahudi, dan inilah 
yang dilakukan oleh organisasi 
saya di mana saja di dunia.”

Mengingat perekrutan para 
pelaku orang Australia oleh 
Hezbollah — untuk melaksanakan 
operasi teroris di luar negeri atau 
berjuang di Suriah — dan kegiatan 
masa lalu dan kini di Asia Tenggara, 
sudah waktunya bagi pemerintah 
Australia untuk memperluas 
larangannya atas kelompok ini, 
yang saat ini terbatas pada “sayap” 
militer dan terorisnya, ke organisasi 
penuhnya — termasuk operasi-

operasi politiknya. Perbedaan seperti itu, dijelaskan oleh 
wakil pemimpin Hezbollah Naim Qassem, adalah keliru: 
“Kami tidak memiliki sayap militer dan politik; kami tidak 
memiliki Hezbollah di satu sisi dan partai perlawanan 
di sisi lain. … Setiap unsur Hezbollah, dari komandan 
sampai anggota, serta berbagai kemampuan kami, melayani 
perlawanan, dan kami tidak memiliki apa pun selain 
perlawanan sebagai prioritas.”
Matthew Levitt, Ph.D., memimpin Program Stein dalam Kontraterorisme dan Intelijen di The 
Washington Institute dan adalah penulis dari Hezbollah: The Global Footprint of Lebanon’s 
Party of God. Artikel di atas semula muncul di Australian Financial Review pada 13 Desember 
2013. Artikel ini telah diedit untuk gaya dan kejelasan di sini.
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Pada bulan April 2013, 
pemadam kebakaran dan 
penyidik menganalisis 
pemeragaan kembali sebuah 
ledakan di atas sebuah bus 
di bandara Burgas yang 
menewaskan lima wisatawan 
Israel pada bulan Juli 2012. 
Pihak berwenang Bulgaria 
menemukan dua teroris 
Lebanon yang menjadi otak 
pemboman adalah anggota 
Hezbollah dan juga memiliki 
dwi-kewarganegaraan di 
Kanada dan Australia.
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G
ugusan punggung bukit, bebatuan, dan kepulauan kecil bawah laut 
berbentuk segitiga yang dikenal sebagai Dangkalan Scarborough 
hanya menduduki 150 kilometer persegi di Laut China Selatan, tetapi 
dangkalan ini telah menjadi tempat bermasalah yang menimbulkan 
dampak regional yang meluas. Meskipun ukuran dangkalan yang 

kecil dan sifat geogra�snya  yang biasa-biasa saja, Filipina dan China tetap 
mengalami kebuntuan mengenai kedaulatan, dasar laut perikanan,  dan persediaan 
minyak serta gasnya yang belum terjamah.

Kebuntuan bulan April 2012 antara kapal angkatan laut Filipina dan China 
berakhir dengan China menduduki wilayah itu dan mengusir pasukan Filipina 
yang lebih kecil. Sejak saat itu, Filipina mulai “mengembangkan kekuatannya yang 
sebelumnya hampir mati, dengan memperoleh dua bekas kapal patroli cepat Penjaga 
Pantai Amerika Serikat … dan sebuah kapal perang bekas Perancis,” menurut sebuah 
laporan Reuters bulan September 2013. Filipina juga menerima 10 kapal patroli 
penjaga pantai baru dari Jepang, yang masing-masing bernilai sekitar U.S. $12 juta, 
untuk mendukung peningkatan armada, dilaporkan oleh harian Jepang Asahi Shimbun
bulan Juli 2013.

Konfrontasi tanpa kekerasan di Dangkalan Scarborough pada tahun 2012, beserta 
sengketa wilayah lainnya dan ancaman-ancaman pembajakan, merupakan contoh-
contoh mengapa kekuatan laut berkembang di seluruh wilayah Indo Asia Pasi�k. Asia 
Pasi�k telah bertumbuh menjadi pasar angkatan laut terbesar kedua setelah Amerika 
Utara, menurut laporan Reuters bulan September 2013. Negara-negara Asia akan 
membelanjakan sekitar U.S.$200 miliar untuk program angkatan laut dalam 20 tahun 
mendatang, menurut laporan itu. Dari tahun 2010 sampai 2013, Indonesia membeli 
kapal selam dari Korea Selatan, India yang  meluncurkan kapal induk buatan dalam 
negeri pertamanya, dan China mulai menaikkan U.S.$1,4 miliar untuk aset bagi 
kapal-kapal baru sementara meningkatkan Pasukan Penjaga Pantainya.

“Walaupun jauh tertinggal dalam kemampuan tingkat tinggi, kekuatan laut 
gabungan China dewasa ini memiliki hampir sebanyak kapal patroli cepat berbobot 
besar dan kapal patroli yang dimiliki oleh Penjaga Pantai Jepang, yang paling besar 
dan andal di kawasan ini,” ujar profesor Andrew Erickson dari Naval War College 
A.S. dalam harian The Wall Street Journal bulan Maret 2013. “Sementara 51 kapal 
patroli cepat Penjaga Pantai Jepang berkelas 1.000 ton, pasukan laut sipil China 
sudah memiliki 47 kapal seperti itu dan diharapkan bertambah paling sedikit 20 
menjelang tahun 2015.”

Kerja sama menjadi vital 
bagi negara-negara Indo Asia 
Pasifik untuk mengamankan 
perbatasan, jalur laut, dan 
sumber daya. Pada bulan 
September 2013, kapal-
kapal Pasukan Bela Diri 
Laut Jepang berlayar ke 
Burma, di mana Pelaut kedua 
negara ini berpartisipasi 
dalam pelaksanaan pelatihan 
gabungan.  THE ASSOCIATED PRESS
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 Tentara China berjaga di atas kapal induk China
yang pertama ketika kapal tersebut mengadakan
 perjalanan ke pangkalan militer di provinsi
 Hainan pada akhir tahun 2013. Ketegangan yang
 terus berlangsung dengan Filipina, Jepang, dan
 negara tetangga lainnya atas wilayah yang
 dipersengketakan di Laut China Timur dan Laut
 China Selatan telah mempercepat China dan
 negara-negara lain di kawasan ini untuk
mengembangkan kekuatan laut.  REUTERS

Thailand

Indonesia

Penekanan pada kekuatan laut bukanlah perlombaan 
senjata, dikatakan para analis, melainkan sarana vital 
bagi negara-negara di kawasan Indo Asia Pasi�k untuk 
mengamankan garis pantai, mempertahankan klaim 
wilayah, dan melindungi persediaan energi alam. Kekuatan 
maritim yang lebih besar juga diperlukan untuk melawan 
pembajakan di suatu wilayah di mana menghadapi total 
130 serangan nyata dan upaya penyerangan pada tahun 
2012, menurut International Maritime Bureau (IMB) atau 
Biro Maritim Internasional . “Tren terbesar ada dalam 
pengintaian dan patroli pantai dan laut,” dikatakan oleh 
James Hardy, editor Asia Pasi�k dari Jane’s Defense Weekly, 
kepada Reuters pada bulan Oktober 2012. “Pengembangan 
ekonomi mendorong [negara-negara] untuk mengeluarkan 
uang dalam pertahanan agar melindungi investasi, jalur laut, 
dan zona ekonomi mereka.”

Bekerja Sama untuk Menyingkirkan
Pembajakan
Kerja sama tetap yang terpenting bagi keamanan dan 
kebebasan bergerak di sebuah kawasan di mana Lautan 
Pasi�k dan laut sekitarnya mencakup area sekitar 250 juta 
kilometer persegi, dikatakan oleh para pakar. Kemitraan 

diperlukan untuk melindungi jalur pelayaran utama Asia 
Pasi�k, yang dilayari oleh 25 persen armada ekspedisi 
dunia dan paling sedikit 200 juta peti kemas barang-barang 
diangkut setiap tahunnya, menurut buku The Geography of 
Transport Systems oleh Jean-Paul Rodrigue. 

Kerja sama telah terbukti efektif dalam mengamankan 
Selat Malaka, perairan panjang yang sempit yang 
memisahkan Malaysia dan Indonesia. Selama bertahun-
tahun, Jepang telah berusaha untuk membantu 
menyingkirkan tantangan-tantangan maritim Indonesia: 
perburuan liar, penyelundupan, perdagangan ilegal, 
terorisme, dan pembajakan, menurut kajian Stimson Center 
bulan Juli 2012. Pembajakan menimbulkan momok terbesar 
di sepanjang pantai Indonesia  di mana, “dari tahun 2000 
sampai 2006 seperempat dari insiden pembajakan dunia, 
dan dua pertiganya di Asia Tenggara, terjadi di perairan 
Indonesia,” menurut analisis bulan Februari 2009 dari East-
West Center yang berpusat di A.S.

Pada tahun 2007, Jepang menjual tiga kapal patroli 
kepada Indonesia, masing-masing baru dibangun dan 
berukuran 27 meter, “di bawah perjanjian bilateral bahwa 
kapal-kapal tersebut hanya akan digunakan melawan 
para pembajak di Selat Malaka, teroris, penyelundup, dan 
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unsur kejahatan lainnya di laut,” menurut laporan bulan 
September 2013 di Asahi Shimbun.

Inisiatif Jepang di Selat Malaka, sebuah rute penting 
bagi kapal pengangkut minyak Jepang dan sebuah jalur 
laut di mana sekitar 30 persen produk dunia lewat setiap 
tahunnya, tampaknya berhasil. Dua serangan pembajak di 
selat ini dilaporkan pada tahun 2012, dibandingkan dengan 
sebesar 34 pada tahun 2004, menurut IMB. Satu aksi 
pembajakan terjadi di selat ini pada tahun 2013, juga rute 
laut lainnya di sekitar Indonesia diganggu oleh serangan-
serangan pembajakan. Para pembajak menaiki 106 kapal 
di perairan Indonesia pada tahun 2013, yang merupakan 
50 persen dari semua kapal yang dibajak di seluruh dunia, 
demikan dikatakan oleh IMB dalam laporan pembajakan 
dunia tahunannya yang diterbitkan pada bulan Januari 
2014. Namun demikian, laporan itu menggambarkan 
serangan-serangan tersebut, yang terutama terjadi ketika 
kapal-kapal membuang sauh, sebagai “pencurian bersifat 
oportunis berskala rendah, tidak bisa dibandingkan dengan 
insiden-insiden yang lebih serius di lepas pantai Afrika.”

“Mayoritas pengembangan ekonomi Asia Tenggara 
bergantung pada aliran barang yang aman melalui perairan 
kawasan ini,” demikian tulis Bryan Finlay dari Stimson 

Center dalam laporan tahun 2012, “Menjembatani 
Pembagian: Keamanan dan Pembangunan Kapasitas 
Pengembangan di Asia Tenggara.” 

“Dengan keamanan laut yang menjadi komponen yang 
tak dapat dihilangkan dari kebijakan luar negerinya, Tokyo 
memiliki minat besar dalam keamanan jalur-jalur laut ini 
serta dalam pembangunan jangka panjang dari negara-
negara pemiliknya,” dikatakan oleh Finlay.

Wilayah yang Diperebutkan
Sengketa wilayah yang sudah berlangsung lama atas 
kepulauan yang tampaknya biasa-biasa saja yang tersebar 
di seluruh Indo Asia Pasi�k juga telah mempercepat 
ekspansi angkatan laut. Pertimbangkan Kepulauan Spratly, 
rangkaian yang meliputi 414 kilometer persegi di Laut 
China Selatan antara pantai Filipina, Malaysia, Brunei, 
Taiwan, dan China. Masing-masing negara ini mengklaim 
kedaulatan atas berbagai bagian dari 30.000 pulau karang, 
gosong karang, dan pulau-pulau kecil yang tersebar 
yang membentuk Spratly (lihat peta). Untuk membantu 
menguatkan klaim mereka, sejumlah kecil militer dari 
masing-masing kelima negara kunci tersebut menduduki 
sekitar 45 dari kepulauan itu.
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“Jangkauan dan ketidakjelasan klaim China atas 
Laut China Selatan, beserta dengan pendekatan yang 
tegas, telah menggoyahkan para pengklaim lainnya,” 
tulis International Crisis Group (ICG) atau Grup Krisis 
Internasional dalam kajian bulan Juli 2012, “Memprovokasi 
Laut China Selatan: Tanggapan Regional.”

“Namun, China tidak menyalakan api ketegangan 
sendiri. Para pengklaim Asia Tenggara, dengan Vietnam 
dan Filipina di garis depan, sekarang lebih dengan keras 
mempertahankan klaim mereka — dan memperoleh sekutu 
dari luar — dengan energi yang besar.”

Misalnya, kehadiran angkatan laut China yang semakin 
besar telah mempercepat Vietnam untuk mendirikan 
“modernisasi militer dengan meningkatkan anggaran 
pertahanannya, membeli peralatan militer dari Rusia 
dan … [ne]gara tersebut juga berpaling ke ASEAN 
[Asosiasi Negara-Negara Asia Tenggara] dan A.S. untuk 
‘menginternasionalisasikan’ sengketa tersebut,” menurut 
kajian ICG. Sementara itu, Filipina telah mengambil 
sikap yang lebih keras atas wilayah yang diperebutkan 
dengan China dan “menanggapi dengan meningkatkan 
kehadirannya di daerah-daerah yang dipersengketakan,” 
dikatakan oleh kajian itu.

Setelah kebuntuan Dangkalan Scarborough pada tahun 
2012, China dan Filipina meraih jalan buntu lain pada 
bulan Mei 2013. China melaksanakan latihan angkatan 
laut di dekat Dangkalan Second Thomas di Kepulauan 
Spratly, yang telah diduduki oleh Filipina sejak tahun 1999. 
Kapal-kapal dari People’s Liberation Army Navy (PLAN) 
atau Angkatan Laut Angkatan Darat Pembebasan Rakyat  
akhirnya pergi, namun pemerintah Filipina tetap prihatin 
terhadap “strategi kubis” China yang menggunakan lapisan 
luar kapal perang PLAN dan lapisan dalam kapal laut sipil 
untuk “menyegel dan mengontrol” dangkalan tersebut, 
tulis Ian Storey dari Institut Kajian Asia Tenggara dalam 
laporan bulan Juni 2013, “Sengketa Laut China Selatan 
(Bagian 2): Friksi yang Tetap Menjadi Status Quo.” 

Para pejabat Pengadilan Internasional Hukum Laut 
terus merundingkan tawaran dari negara tersebut untuk 
menghalangi serbuan China ke Laut China Selatan. 

Cadangan ekonomi dan energi yang belum terjamah 

juga memicu kon�ik ini, dikatakan para ahli. Pemetaan 
sumber daya bawah laut yang terperinci belum selesai, 
namun Lembaga Informasi Energi A.S. memperkirakan 
Laut China Selatan mengandung sekitar 11 miliar barel 
minyak dan triliunan meter kubik cadangan gas alam.

ICG memperkirakan pertempuran kecil meningkat 
karena “para pengklaim Laut China Selatan semuanya 
gelisah untuk mengejar eksplorasi minyak dan gas dalam 
bagian-bagian laut yang mereka klaim, dan khawatir 
mengenai perlindungan daerah perikanan yang mereka 
klaim karena perairan pantai menjadi berkurang.” Namun, 
Storey berkata ia tidak melihat konfrontasi besar pada 
tahun 2014 atau sebuah resolusi terhadap sengketa 
mengenai Kepulauan Spratly. “Hampir pasti tidak akan ada 
‘terobosan’ yang menghasilkan sebuah resolusi,” dikatakan 
oleh Storey, yang menambahkan bahwa “fokusnya akan 
tetap pada manajemen kon�ik.” 

Negara-negara Asia Tenggara “tahu mereka kurang 
memiliki kekuatan untuk menghadapi China satu lawan 
satu,” dikatakan oleh ICG dalam laporan tahun 2012-
nya. “Beijing bertahan pada pemecahan sengketa secara 
bilateral, di mana kekuatan ekonomi dan politik menjadi 
bobot utama. China dengan keras menentang upaya 
negara-negara Asia Tenggara untuk memperdalam kerja 
sama dengan para pelaku luar.”

Filipina berharap untuk menggunakan BRP Ramon 
Alcaraz, sebuah kapal patroli cepat Penjaga Pantai 
A.S. yang telah dinonaktifkan, untuk menghalangi 
klaim teritorial China di Laut China Selatan. Filipina 
memperbesar Angkatan Lautnya pada tahun 2013, 
dengan  memperoleh dua kapal patroli cepat dari 
Penjaga Pantai A.S., sebuah kapal perang bekas 
Perancis, dan 10 kapal lagi dari Jepang.
THE ASSOCIATED PRESS
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Kerja Sama dan Kemitraan
Untuk memperkuat perbatasan dan keamanan maritim, negara-negara 
Asia Pasi�k yang bertetangga sedang berusaha untuk saling bermitra. 
Jepang “telah menemukan mitra yang bersedia di Filipina,” menurut 
laporan Institut Kajian Asia Tenggara bulan April 2013, “Kecemasan 
Jepang yang Bertambah Mengenai Laut China Selatan.” “Dalam 
upaya untuk memperkuat kemampuan maritim Filipina, Tokyo 
telah bergerak untuk mengembangkan kontak dengan Angkatan 
Laut Filipina dan menawarkan dukungan pembangunan kapasitas 
kepada Philippine Coast Guard (PCG) atau Pasukan Penjaga Pantai 
Filipina.” Jepang juga telah menawarkan untuk meningkatkan 
panggilan pelabuhan oleh kapal-kapal perang Jepang ke Filipina 
dan menyediakan dana dari anggaran Bantuan Pengembangan Luar 
Negerinya “untuk menambah kemampuan pengintaian laut PCG di 
perairan yang dipersengketakan,” dikatakan oleh laporan itu.

Di tempat lain, negara-negara Pasi�k sedang bermitra dengan 
negara-negara secara internasional untuk memperbesar angkatan 
laut dan meningkatkan keamanan. Thailand dan Singapura telah 
membeli kapal-kapal selam dari Swedia, sementara jajaran kepolisian 
dari Negara Federasi Mikronesia telah berlatih dengan Satuan 
Tugas Antarlembaga Gabungan dari Komando Pasi�k A.S. untuk 
mengembangkan teknik-teknik penegakan hukum laut (lihat 
artikel kecil). Vietnam akan memakai porsi bantuan luar negerinya 
sebesar U.S.$32 juta untuk menambah unit patroli pantainya dalam 
penanggapan bencana, misi pencarian dan penyelamatan, dan 
kegiatan lainnya, menurut pengumuman Departemen Luar Negeri 
A.S. pada bulan Desember 2013.

Langkah-langkah ini, khususnya ekspansi kekuatan yang berpusat 
di laut di kawasan Indo Asia Pasi�k, adalah kunci dalam melindungi 
jalur-jalur pelayaran, pelabuhan, dan perbatasan laut yang penting bagi 
arus barang dan energi, dikatakan oleh para pakar. Dalam diskusi meja 
bundar bulan Juli 2013 di program Jepang Stimson Center, para peserta 
menyimpulkan bahwa mengelola aliansi dan hubungan bilateral dengan 
kekuatan-kekuatan yang muncul, seiring dengan perluasan kemitraan 
keamanan, akan menjamin bahwa “laut, sebuah sumber daya bersama 
yang penting, diatur oleh hukum dan peraturan bukannya kekuasaan.” o

Pasukan Khusus Angkatan Laut Indonesia melakukan patroli keamanan 
di sepanjang pantai dalam persiapan untuk forum Kerja Sama Ekonomi 
Asia Pasifik di Bali pada bulan September 2013. Indonesia sedang 
mengembangkan jajaran kemaritimannya untuk mengamankan garis 
pantainya yang besar dan untuk memerangi pembajakan.  THE ASSOCIATED PRESS

Di masa lalu, para petugas polisi dari Federated 
States of Micronesia (FSM) atau Negara 
Federasi Mikronesia / menerima pelatihan 
terbatas dalam penegakan hukum laut 
dikarenakan keterpencilan negara kepulauan 
mereka. Hal itu berubah pada bulan Agustus 
2013, ketika para petugas Kepolisian Nasional 
Mikronesia bergabung dengan para anggota 
Joint Interagency Task Force West (JIATF West) 
atau Satuan Tugas Antarlembaga Gabungan 
Barat selama misi latihan dua minggu di dua 
dari empat negara bagian Mikronesia.

Pelatihan itu, yang dirancang untuk 
memberikan teknik-teknik penegakan hukum 
laut mendasar untuk membantu Kepolisian 
Nasional menggagalkan perdagangan ilegal 
narkoba dan menolong mendorong stabilitas 
di Asia Pasifik, dimulai di pulau Pohnpei. 
Sesi pelatihan berakhir di lepas pantai, dekat 
kepulauan di negara bagian Chuuk. Sayap 
Maritim Kepolisian Nasional adalah unit yang 
sudah efisien dan operasional, dikatakan oleh 
para pelatih, namun para anggota menikmati 
kesempatan untuk belajar teknik-teknik 
baru. “Para anggota penegakan hukum FSM  
memperlihatkan antusiasme yang signifikan 
walaupun berlatih sehari penuh dan di akhir 
pekan,” dikatakan oleh Letnan Komando 
Angkatan Laut A.S. Stephen Bower dari Tim 
Pelatihan Pemeliharaan Kapal Kecil JIATF West.

Kepolisian Nasional mempelajari teknik-
teknik terbaru dalam keamanan laut, kesadaran 
perwira, pewawancaraan, pengumpulan bukti 
dan pelaporan, dan prosedur penaikan kapal. 
Pada sesi pelatihan, juga dicakup teknik-teknik 
dasar bertahan, pertolongan pertama, dan tren 
serta masalah-masalah perdagangan manusia. 
Sesi-sesi lain termasuk demonstrasi praktis 
dan latihan laut terbuka dalam perahu patroli. 
Kepolisian Nasional ini juga mempraktikkan 
skenario-skenario yang melibatkan 
perlindungan dan penyembunyian, bergerak 
sebagai suatu tim, pembersihan tempat, dan 
penaikan kapal awal.

~  P E R W I R A  ~ 
M I K R O N E S I A  B E L A J A R

TEKNIK
KELAUTAN
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Mayjen Purnawirawan John Cantwell mengatakan 
kepada siapa pun yang akan mendengarkan 
rahasianya yang terdalam dan tergelap —rahasia 
yang ia dan istrinya sembunyikan selama 20 tahun. 
Ia berkata dengan kejelasan yang sesungguhnya 
sementara detail jelas mengenai kengerian 
pribadinya terlontar dari bibirnya dan membentuk 
gambaran-gambaran di benak para pendengarnya.

Seorang pemimpin yang kalem di Angkatan 
Darat Australia pada siang hari, ia mengambil 
peran berbeda, bahkan yang lebih rendah pada 
malam hari. Ia memukul-mukul dalam tidurnya, 
sering kali terbangun karena mimpi buruk dari 
teriakannya sendiri. Untuk apa yang ia sebut 
sebagai “malam yang mengerikan,” Cantwell 
terbangun menemukan dirinya telah menjepit 
istrinya di pojok kamar tidur mereka yang 
mengenai tenggorokannya, di mana ia mencoba 
melindungi istrinya dari penyerang khayalan.

“Dan ketika saya tersadar, saya berpikir sendiri, 
dengan rasa malu dan kengerian saya, bagaimana 
bila suatu malam saya bermimpi bahwa istri saya 
Jane adalah musuh? Apa yang terjadi? Ini adalah 
kenyataan mengganggu yang menakutkan.”

Ia tahu sekarang bahwa ia menunjukkan 
sejumlah gejala klasik yang berkaitan dengan post-
traumatic stress disorder (PTSD) atau gangguan 
stres pasca-traumatik, yang dibawa dari penglihatan, 
bebauan, dan suara-suara dari pertempuran.

Cantwell memimpin skuadron tank Inggris 
sebagai perwira pertukaran dengan Inggris di 
Jerman, sebuah pos yang membawanya bertugas di 
Operasi Badai Gurun dengan para pasukan koalisi 
di Saudi Arabia, Irak, dan Kuwait pada tahun 
1990. Ia kembali ke Irak pada tahun 2006 sebagai 
direktur operasi strategis Australia dan berada 
dalam zona pertempuran lagi pada tahun 2010 — 
kali ini memimpin seluruh pasukan Australia di 
Timur Tengah.

Tentara Inggris 
menunggu upacara 
medali di Wittshire, 
Inggris, setelah kembali 
dari Afghanistan pada 
tahun 2013.

GETTY IMAGES
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Suatu kali, ia melakukan “upaya kecil” untuk 
mendapatkan pertolongan dan ingat bahwa psikolog sipil 
menyebutnya berpura-pura dan pencari perhatian, yang 
memerintahkannya untuk hanya memikirkan hal-hal yang 
menggembirakan sebelum jatuh tertidur.

“Berdasarkan pada penolakan itu dan rasa malu dan 
rasa benci terhadap diri sendiri yang terus menerus, 
istri saya Jane dan saya membuat perjanjian. Kami tidak 
akan menceritakan hal ini kepada siapa pun. Hal ini menjadi 
rahasia kami,” Cantwell bercerita di sebuah ruangan 
yang dipenuhi oleh para pemimpin militer dalam Paci�c 
Armies Chiefs Conference (PACC) atau Konferensi 
Pimpinan Angkatan Darat Pasi�k ke-8 dan Paci�c Armies 
Management Seminar (PAMS) atau Seminar Manajemen 
Angkata Darat Pasi�k ke-37 di Auckland, Selandia Baru 
pada bulan September 2013.

Untuk sementara, aktingnya berhasil. Pada tahun 
2010, Cantwell mengepalai semua pasukan Australia 
di Afghanistan dan operasi-operasi daerah Timur 
Tengah yang lebih luas. Ia bercukur setiap pagi setelah 
bangun tidur dari malam yang penuh teriakan-teriakan 
kemarahan, menampar wajahnya sendiri, memasang apa 

yang ia sebut sebagai “wajah bahagia John,” dan kemudian 
berangkat bekerja. Untuk alasan-alasan yang masih belum 
jelas baginya, semua ini mencapai titik didih pada tahun 
2011. “Saya tidak dapat berpura-pura lagi bahwa hal ini 
baik-baik saja,” katanya. “Saya sungguh merasa kewalahan. 
Saya jatuh dari tebing emosional.” 

Sampai pada titik itu, akting Cantwell cukup 
meyakinkan yang membuatnya berada dalam daftar calon 
untuk menjadi kepala Angkatan Darat Australia.

“Saya baru sadar bahwa saya tidak berada dalam 
keadaan untuk memimpin. Saya tidak berada dalam 
keadaan untuk menjadi komandan,” dikatakannya. “Dan 
hal terbaik yang saya bisa lakukan untuk para Tentara 
yang saya cintai dan di mana saya telah mengabdi selama 
hampir seumur hidup saya ialah [untuk] mengambil tiap 
kesempatan bahwa seorang yang hancur seperti saya 
dapat entah bagaimana secara tidak sengaja memegang 
kepemimpinan.”

Ia menceritakan pergumulannya ini kepada atasannya. 
“Hal ini menjadi awal perjalanan yang menyakitkan,” 
katanya. “Saya jatuh ke titik terdalam.”

Ia menghimpun keberanian untuk menuntut 

Para tentara dari Tim Tempur Brigade 
ke-3 Angkatan Darat A.S., Divisi Infantri 
ke-1, memeluk orang-orang tercinta 
setelah upacara penyambutan pulang di 
Kentucky pada bulan November 2013. 
Pakar psikologi berkata bila tidak 
dirawat dengan tepat, gangguan stres 
pasca-traumatik membawa ketegangan 
tambahan pada hubungan ketika 
pasukan kembali pulang.

GETTY IMAGES
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PENEMPATAN YANG LAMA DIKAITKAN 
DENGAN GANGGUAN KESEHATAN MENTAL

REUTERS

Sebuah kajian atas 
pasukan Inggris 
menunjukkan bahwa 
periode penempatan 
yang diperpanjang, 

di atas batas yang direkomendasikan, 
merusak kesehatan mental dan 
mengakibatkan masalah-masalah di 
rumah, khususnya bagi para pasukan 
di garis depan.

Di antara contoh acak dari 5.547 
pria dan wanita yang bertugas aktif 
dalam Pasukan Angkatan Bersenjata 
Inggris, mereka yang ditempatkan 
selama 13 bulan atau lebih lama 
dalam periode tiga-tahun, yang 
melanggar peraturan, jauh lebih 
cenderung menunjukkan tanda-
tanda post-traumatic stress disorder 
(PTSD) atau gangguan stres pasca-
traumatik dan memiliki masalah-
masalah di rumah selama dan setelah 

penempatan, dibandingkan dengan 
pasukan yang ditempatkan untuk 
periode lebih singkat, menurut kajian 
yang diterbitkan pada bulan Juni 2007 
oleh BMJ (yang dahulunya dikenal 
sebagai British Medical Journal).

Tentara yang diminta tinggal 
di garis depan lebih lama dari 
yang diharapkan juga lebih rentan 
menderita PTSD, sebuah temuan 
yang konsisten dengan survei terkini 
terhadap pasukan-pasukan A.S. di 
Irak, yang mendapati bahwa Tentara 
yang tidak mengetahui kapan mereka 
akan kembali pulang memiliki 
tingkatan tekanan psikologi yang 
lebih besar.

Penempatan yang lebih lama 
juga dihubungkan dengan masalah-
masalah minum yang parah. 
Pengalaman pertempuran langsung 
memperparah masalah. 

Hubungan antara jumlah 
penempatan dengan gangguan 
kesehatan mental lainnya kurang 
jelas — dan tidak terdapat hubungan 
antara jumlah penempatan dengan 
masalah-masalah perkawinan.

Angkatan Bersenjata Inggris 
Raya memiliki tingkat penempatan 
yang direkomendasikan yang 
disebut “panduan harmoni,” 
yang dimaksudkan untuk 
menyeimbangkan kebutuhan istirahat 
dan pemulihan dari penempatan.

Bagi Angkatan Darat, panduan 
harmoni mengatakan bahwa 
sebuah pergiliran tugas sebaiknya 
berlangsung selama enam bulan 
dan dilanjutkan dengan 24-bulan 
istirahat. Bila panduan ini diikuti, 
sebuah unit tidak dapat ditempatkan 
selama lebih dari 12 bulan dalam 
periode tiga-tahun.

Tentara Australia bersiap untuk kembali pulang dari 
pergiliran tugas di Timor-Leste. Para pakar kesehatan 
mental memperingatkan para Tentara bahwa 
penempatan jangka panjang dapat memperburuk 
gejala-gejala gangguan stres pasca-traumatik.   REUTERS
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Para peneliti berkata mereka hampir 
mengembangkan cara untuk 
membatasi post-traumatic stress 
disorder (PTSD) atau gangguan 
stres pasca-traumatik dengan 

mengendalikan salah satu hormon tubuh.
Para ilmuwan Massachussettes Institute of 

Technology (MIT) melaporkan bahwa ghrelin, sebuah 
hormon yang diproduksi dalam situasi penuh stres, 
mempersiapkan otak untuk PTSD. Mengendalikan 
ghrelin memiliki potensi untuk mencegah terjadinya 
PTSD, demikian dilaporkan oleh Discovery News 
pada bulan Oktober 2013. Para peneliti mengusulkan 
agar pasukan akan mendapatkan suntikan untuk 
menurunkan kadar ghrelin sebelum pengerahan, untuk 
melawan lonjakan dalam hormon yang terjadi secara 
alami dalam situasi-situasi yang penuh tekanan.

Dalam percobaan-percobaan, tikus-tikus yang 
disuntik dengan obat untuk meningkatkan kadar ghrelin 
menunjukkan lebih banyak tanda-tanda ketakutan 
dibandingkan dengan tikus-tikus lain, demikian laporan 
Discovery News.

Hormon ini telah dikaitkan dengan rasa lapar, 

dan perusahaan-perusahaan obat sebelumnya telah 
menargetkannya bagi kemungkinan penyembuhan 
obesitas.

“Penelitian kami sebenarnya menganjurkan bahwa 
bila Anda mengenal seseorang yang akan berpotensi 
terpapar ke sebuah trauma, maka memberi mereka 
obat yang sesungguhnya dapat memblokir ghrelin 
sebenarnya dapat menurunkan insiden seperti 
gangguan stres pasca-traumatik atau depresi,” dikatakan 
oleh Ki Goosens, seorang asisten profesor ilmu-ilmu 
otak dan kognitif di MIT, kepada Fox News pada bulan 
December 2013.

Walaupun para peneliti terutama memusatkan 
perhatian pada potensi khasiat pencegahan sebuah 
vaksin, mereka berharap bahwa pengobatan serupa juga 
dapat membalikkan efek PTSD.

“Penelitian kami tidak mencoba menghasilkan 
orang-orang atau binatang yang tidak mengenal takut 
atau seperti menyingkirkan memori-memori traumatik 
mereka,” dikatakan oleh Goosens kepada Fox News. 
“Apa yang kami coba lakukan semata-mata mencegah 
memori-memori traumatik itu untuk menjadi gangguan 
stres pasca-traumatik.”

perawatan yang tepat dan akhirnya pensiun dari Angkatan 
Darat pada tahun 2012 setelah 38 tahun pengabdian. 
Pada tahun yang sama, Cantwell menerbitkan buku Exit 
Wounds: One Australian’s War on Terror, yang melukiskan 
detail peperangan yang menyiksa pikirannya lama setelah 
ia meninggalkan medan tempur.

BERFUNGSI SEMENTARA MENDERITA
Personel militer mengetahui tingkatan bahaya yang 
ada dalam pekerjaan mereka, demikian dijelaskan oleh 
Dr. Carl Castro, seorang asisten profesor pada Jurusan 
Pekerjaan Sosial di University of Southern California.

“Anda tahu ketika Anda bergabung dengan militer 
dan Anda akan pergi ke medan perang, seseorang akan 
berusaha membunuh Anda dan, sebaliknya, Anda akan 
berusaha membunuh mereka,” kata Castro di PACC/
PAMS. “Itulah de�nisi pertempuran yang sebenarnya.”

Pelatihan militer yang benar memungkinkan 
Tentara berfungsi dalam berhadapan dengan trauma. 
Pikirkan seberapa sering Tentara berkata pelatihan 
mereka “langsung diterapkan” atau mereka berada pada 
“autopilot.”

“Itu adalah kata-kata penting yang memberitahukan 
kepada kita sebagai militer bahwa pelatihan kita berhasil,” 

kata Castro, yang mengabdi sebagai perwira bertugas 
aktif dalam Angkatan Darat A.S. selama 33 tahun dan 
memimpin sebagai ketua kelompok penelitian NATO 
dalam pelatihan kesehatan mental militer.

Budaya militer membantu dalam kemampuan Tentara 
untuk terus bekerja pada tingkat kinerja yang relatif tinggi 
sementara melawan PTSD, menurut Castro. Ia memuji 
kecakapan ini dalam struktur lingkungan militer. 

“Pada dasarnya apabila Anda datang ke tempat kerja, 
tidak menyebabkan masalah, melakukan pekerjaan 
Anda, mereka akan berpikir bahwa Anda baik-baik saja,” 
dikatakannya. “Hanya menjadi masalah ketika Anda 
mulai minum-minum, terlibat perkelahian, menyebabkan 
gangguan di mana perilaku Anda meningkat ke tingkat di 
mana para pemimpin Anda terlibat.”

Cerita Cantwell membuktikan hal tersebut. “Hal ini 
dimungkinkan untuk berprestasi relatif tinggi sementara 
masih menutupi efek gangguan stres pasca-traumatik,” kata 
Cantwell. “Saya adalah model nyata dari hipotesis itu.”

Pengerahan ke zona pertempuran mengakibatkan 
serangkaian efek dalam kesehatan mental dan perilaku 
para individu yang terlibat dalam kegiatan pengerahan itu. 
Hal ini tidak saja berdampak pada Tentara tetapi juga pada 
keluarga dan masyarakat di mana mereka kembali.

METODE PENCEGAHAN BERTAMBAH
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“Salah satu hal yang kami coba beritahukan kepada 
Tentara ialah Anda tidak akan menjadi orang yang sama 
saat Anda kembali. Dan coba tebak? Pasangan Anda juga 
tidak akan menjadi orang yang sama,” kata Castro.

Bagi Tentara muda dan pasangan yang baru menikah, 
hal ini dapat menciptakan masalah yang lebih besar, 
menurut Castro. “Anda berdua telah berubah, tetapi tidak 
bersama-sama. Anda bisa mendapati Anda tidak menyukai 
orang tersebut. Anda bisa tidak menyukai Tentara yang 
kembali. Anda bisa tidak menyukai pasangan yang Anda 
temui di rumah.”

Sebuah survei mengenai pasukan A.S. yang berada di 
Operasi Kebebasan Abadi di Afghanistan dan Operasi 
Kebebasan Irak di Irak memperkirakan bahwa 10 sampai 18 
persen Tentara yang mengalami pertempuran kemungkinan 
akan mengalami PTSD, menurut laporan tahun 2009 dari 
Departemen Pusat Nasional Urusan Veteran untuk PTSD. 
Pusat ini juga memperkirakan bahwa sejumlah pasukan 
yang kembali dari pertempuran dan mengalami sejenis 
depresi dapat mencapai sebesar 25 persen.

Ketika Tentara pada akhirnya memutuskan untuk 
mencari pengobatan, dikatakan oleh Castro, mereka 
sering kali mengatakan kepada ahli Urusan Veteran bahwa 
mereka telah mengalami gejala-gejala yang berhubungan 

dengan PTSD dan tak seorang pun bertindak untuk 
menolong.

“Apakah saya percaya hal itu? Anda harus 
mempercayainya,” kata Castro. “Tetapi apa yang 
sebenarnya mereka maksudkan ialah mereka melakukan 
pekerjaan mereka. Mereka tidak menyebabkan masalah 
apa pun di mana pemimpin perlu untuk mencari 
pertolongan bagi mereka.”

Gejala-gejala itu kemungkinan benar ada, “tetapi 
mereka mampu bekerja walaupun” ada kondisi yang 
disebut Castro “berfungsi sementara menderita.” Orang-
orang dapat melakukannya selama puluhan tahun sampai 
mereka benar-benar tidak dapat bekerja lagi atau trauma 
lain memperburuk keadaan mereka sampai ke titik di 
mana mereka tidak dapat bertahan tanpa bantuan medis.

PENINGKATAN PASCA-TRAUMA
Kesejahteraan psikologis adalah bidang ilmiah yang 
relatif baru, menurut Dr. Dianne Gardner, seorang dosen 
senior dalam bidang psikologi industri/organisasi pada 
Jurusan Psikologi di Massey University di Auckland, 
Selandia Baru. Ia katakan bahwa memusatkan perhatian 
pada masalah berhasil dalam banyak kasus, tetapi dengan 
melakukan ini berarti “kita luput melihat apa yang benar.”

Tentara Angkatan Darat Korea Selatan pada tahun 
2011 memberi kehormatan kepada para Pelaut yang 
telah gugur ketika kapal angkatan laut Cheonan 
tenggelam pada tahun 2010 di dekat perbatasan laut 
yang dipersengketakan dengan Utara. Dampak korban 
jiwa peperangan meluas ke sesama pasukan serta 
keluarga, yang meninggalkan parut traumatik.

REUTERS
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“Kita semakin menyadari bahwa menjadi sehat tidak 
hanya tidak memiliki masalah. Merasa sehat tidak hanya 
tidak merasa sakit. Masalah ini juga masalah psikologis,” 
dikatakannya.

Menonjolkan aspek positif kehidupan menjadi lebih 
sulit ketika berhadapan dengan stres. Gardner berkata 
ini penting untuk hanya mulai melakukan itu saja. Ia 
menyebutnya memfokuskan pada aspek positif dari 
sebuah “peningkatan pasca-traumatik” yang sulit.

“Berikut ini paradoksnya,” kata Gardner. 
“Peningkatan pasca-traumatik dan stres pasca-
traumatik sering berjalan bersamaan, karena 
peningkatan ini timbul tidak dari mengalami hal-
hal yang mudah. Peningkatan ini timbul karena 
menghadapi hal-hal yang sulit.”

Pendapat bahwa manusia berubah seiring dengan 
pengalaman hidup telah ada sejak lama. Ini adalah 
tema yang selalu ada dalam tradisi spiritual dan agama, 
kesusasteraan dan �lsafat, menurut Kelompok Peneliti 
Peningkatan Pasca-traumatik di University of North 
Carolina di Charlotte.

“Apa yang agaknya baru ialah kajian sistematik atas 
fenomena ini dari para psikolog, pekerja sosial, konselor, 
dan cendekiawan dalam tradisi praktik klinis dan 
penelitian ilmiah lainnya,” menurut situs web kelompok 
ini. Kebanyakan orang mengalami stres berat selama 
masa-masa sulit, dan peningkatan tidak terjadi pada 
setiap orang, demikian dikatakan oleh para peneliti.

“Kita sudah pasti tidak mengimplikasikan bahwa 
peristiwa-peristiwa traumatik itu baik — mereka tidak 
baik,” menurut situs web ini. “Tetapi untuk kebanyakan 
kita, krisis kehidupan tidak dapat dihindari, dan kita 
tidak diberi pilihan antara penderitaan dan peningkatan 
di pihak lain, dan tidak ada penderitaan dan tidak ada 
perubahan di pihak lain.”

MERINDUKAN PEPERANGAN
Walaupun ia mengantisipasi konsekuensi-
konsekuensinya, Cantwell menikmati gagasan 
menghadapi tantangan-tantangan militer. Ia bergabung 
dengan Angkatan Darat Australia sebagai tamtama 
berusia 17 tahun pada tahun 1974, dan sebagai 
calon tamtama muda, ia mendambakan hari ia akan 
dikerahkan ke zona perang.

“Saya sungguh-sungguh bersemangat tentang hal 
itu,” katanya mengenai kesempatannya pada tahun 1990, 
ketika pada pertukaran dengan Angkatan Darat Inggris 
yang menjabat sebagai perwira tank di Jerman, divisinya 
dikerahkan untuk bertempur di Perang Teluk Pertama. 
“Saya tak sabar untuk berada di sana dan membuktikan 
diri, karena kita semua tahu sebagai Tentara bahwa kita 
ingin diuji.”

Ia ingat bersorak-sorak bersama dengan kolega 
dan teman-teman A.S. dalam salah satu penyerangan 
pertamanya yang berhasil.

“Ini betul-betul apa yang saya ingin lihat,” pikirnya 
sendiri. “Inilah yang sebenarnya di mana saya ingin 

melibatkan diri saya.”
Rasa euforia dan kegembiraan itu berlangsung 

berhari-hari. Saat peperangan terus berlangsung, 
dan Cantwell mendapati dirinya dalam situasi yang 
satu demi satu mengancam jiwa, ia tahu bahwa setiap 
pengalaman meninggalkan “kait kecil” di matanya, 
sebagaimana dikatakannya. “Tetapi saya tidak 
mengkhawatirkannya,” kata Cantwell. “Saya pikir saya 
seorang yang dapat menyesuaikan diri, orang yang 
terlatih baik dan seorang Tentara yang baik, dan itu 
hanya bagian dari pekerjaan. Jadi, kami terus menjalani 
hidup sebagai tentara.”

Ia telah membantu dalam membersihkan parit-
parit perlindungan. Ia telah dihujani tembakan — pada 
banyak kesempatan. Ia telah melihat orang-orang tewas. 
Banyak orang tewas.

“Kami menang,” kata Cantwell dengan nada suram, 
“tetapi ini meninggalkan beberapa noda.”

KEBERANIAN UNTUK 
MENCARI PERTOLONGAN
“Sangat sulit bagi orang-orang untuk mengumpulkan 
keberanian untuk berkata, ‘saya mempunyai masalah,’ ” 
kata Cantwell.

Militer membina Tentara tangguh yang �t secara 
�sik dan ulet secara emosional. “Karena dengan cara 
itulah kami memenangkan pertempuran. Dengan cara 
itulah kami memenangkan peperangan,” kata Cantwell.

Bagian lahiriah yang keras itu — atau harapan untuk 
seperti itu — menjadikan sulit bagi Tentara untuk 
mengakui kepada rantai komando, keluarga, dan teman-
teman mereka bahwa mereka tidak sekuat seperti apa 
yang mereka inginkan.

“Tantangan besar adalah untuk meyakinkan mereka 
bahwa tidak apa-apa untuk merasa seperti itu,” kata 
Cantwell. “Kami harus mencari jalan untuk membantu 
orang-orang kami mengerti bahwa reaksi mereka 
adalah normal. Bila Anda tidak memiliki reaksi apa pun 
terhadap beberapa hal yang dilihat orang-orang kami, 
Anda adalah seorang psikopat. Saya yakin kami tidak 
mempekerjakan psikopat.”

Militer mempekerjakan manusia-manusia normal, 
benar-benar seimbang, mudah menyesuaikan diri, 
terlatih baik yang, pada intinya, merupakan makhluk-
makhluk emosional, dikatakan oleh Cantwell. “Dan 
itulah makhluk-makhluk emosional yang perlu kami 
tangani ketika mereka memerlukannya. Beberapa dari 
mereka memiliki konsekuensi yang berlawanan, dan 
kami berhutang kepada mereka untuk terbuka pada 
pengakuan itu,” kata Cantwell. “Kami harus mencari 
jalan untuk menangkap orang-orang ini ketika mereka 
perlu ditangkap, karena kami telah menempatkan 
mereka dalam posisi ini. Mereka telah mengabdi pada 
negara kami dan melakukannya dengan terhormat 
dan keahlian dan dorongan dan perhatian besar dalam 
peran-peran pertempuran mereka. Dan kami berhutang 
kepada mereka dengan tingkat kewajiban yang sama.”  o
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SAYA TIDAK DAPAT BERPURA-PURA LAGI BAHWA HAL INI 
BAIK-BAIK SAJA,” KATANYA. “SAYA SUNGGUH MERASA 
KEWALAHAN. SAYA JATUH DARI TEBING EMOSIONAL.”  

— MAYJEN. (PURN.) JOHN CANTWELL

“

Mayjen Purnawirawan 
John Cantwell bertugas 
di Afghanistan sebagai 
komandan seluruh 
pasukan Angkatan Darat 
Australia pada tahun 
2010.  THE ASSOCIATED PRESS
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TRANSPORTASI AMAN
OPERASI

PENINGKATAN INFRASTRUKTUR DAN KEMITRAAN 
STRATEGIS MENDORONG KEAMANAN PENUMPANG 
KERETA API, LAUT, DAN UDARA DI INDIA 
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elapan penumpang loncat 
sampai tewas dari kereta 
api Bokaro Express 
pada bulan November 
2013 karena desas-desus 

kebakaran di atas lokomotif India. Dua 
puluh enam orang lainnya tewas ketika 
terjadi kebakaran di atas kereta api di 
India Selatan pada bulan Desember 
2013. Hari Tahun Baru 2014 diawali 
dengan tewasnya sembilan orang ketika 
api melalap beberapa kompartemen 
sebuah kereta api setelah berangkat dari 
Mumbai.

“Tidak ada masyarakat beradab 
dapat menerima pembunuhan massal 
seperti itu di atas sistem kereta api 
mereka,” tulis Komite Kajian Keamanan 
Tingkat Tinggi Kementerian Kereta 
Api Pemerintah India yang hampir 
seperti ramalan dalam laporan bulan 
Februari 2012 yang menguji keamanan 
sistem kereta api India, di mana 
mengungkapkan bahwa 15.000 orang 
tewas setiap tahun hanya karena mencoba 
menyeberang rel kereta api di India.

Komite ini berkata bahwa kajianya 
menyingkap “gambaran suram kinerja 
yang tidak memadai terutama disebabkan 
oleh infrastruktur dan sumber daya yang 
buruk serta kurangnya pemberdayaan 
pada tingkat fungsional.”

Dengan menyebutkan tantangan-
tantangan transportasi India yang  
“banyak” tetapi “dapat diatasi,” 
Center for Strategic and International 
Studies (CSIS), sebuah institut 
kebijakan internasional yang berpusat 
di Washington, D.C., menerbitkan 
sebuah laporan pada bulan Juni 2013 
yang mengatakan infrastruktur yang 
terabaikan menimbulkan halangan 
besar bagi peningkatan keamanan 
dalam negeri di India. Laporan itu yang 
berjudul “Kerja Sama Keamanan Tanah 
Air A.S.-India: Membangun Kemitraan 
Langgeng Melalui Keamanan Sektor 
Transportasi,” dengan cepat melihat 

bahwa India telah mulai menanggapi 
masalah ini. Pemerintah berencana 
untuk menanam modal sebesar U.S.$1 
triliun dalam peningkatan infrastruktur 
transportasi selama lima tahun 
mendatang, termasuk peningkatan kereta 
api, laut, dan udara.

Selain perbaikan infrastruktur, 
personel yang bekerja pada bidang 
ini juga akan menerima pelatihan 
tambahan dan pendidikan lanjutan 
untuk meningkatkan keselamatan 
umum, memperkecil ancaman teroris, 
dan mempelajari bagaimana kerja sama 
antarlembaga akan membuat India 
sebuah negara yang lebih aman.

KEMITRAAN KUNCI BAGI PENINGKATAN 
KEAMANAN
Diperkirakan oleh banyak pakar 
untuk menjadi ekonomi terbesar dunia 
menjelang tahun 2050 — melampaui 
Amerika Serikat dan China 
— India memainkan peranan 
yang semakin vital di 
panggung dunia.

“Apa yang begitu unik 
tentang India ialah tekanan 
sosial ekonominya,” 
dikatakan oleh Rick “Ozzie” 
Nelson, direktur proyek 
untuk laporan CSIS, dalam 
diskusi bulan Agustus 2013 di 
Washington, D.C., mengenai 
penelitian kelompoknya.

Upaya besar dalam 
menyediakan transportasi 
yang aman di seluruh 
negara menjadi bagian 
dari tekanan-tekanan ini. Berdasarkan 
pada sumber penelitian tersebut, sistem 
perkeretaapian India mengangkut 20 
juta sampai 25 juta orang setiap harinya. 
Diharapkan untuk melihat paling sedikit 
kenaikan penumpang sebesar 5 persen 
dalam tahun 2014, menurut CSIS.

“Dalam banyak hal, keberhasilan 
India dalam satu setengah dekade 

STAF FORUM

Wanita India menunggu 
untuk naik gerbong “hanya 
untuk wanita” di peron 
kereta api bawah tanah 
Delhi pada bulan Desember 
2012. Untuk alasan 
keamanan dan karena 
pelecehan seksual, para 
wanita dapat bepergian 
terpisah dari para pria.
THE ASSOCIATED PRESS
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engan pengawal virtual, tombol 
panik dan peta untuk menunjukkan 
titik hitam pelecehan, lebih 
banyak wanita di perkotaan India 
memakai telepon cerdas mereka 
untuk proteksi setelah terjadi 

pemerkosaan kelompok yang terkenal 
jahat di New Delhi. 

Minat dalam aplikasi dan situs 
web keamanan telah bertambah sejak 
penyerangan fatal bulan Desember 2012,  
di mana seorang pelajar berusia 23  
tahun diserang oleh sekelompok pemabuk 
dalam perjalanan pulang dari bioskop di  
ibu kota India.

Setelah meletus kemarahan dan protes, 
empat pengusaha wanita mendirikan 
Safecity.in, sebuah situs web bagi para 
korban pelecehan untuk menyalurkan 
kemarahan mereka. Situs ini mendorong 
mereka untuk “Memetakan Bajingan” 
dengan melaporkan insiden pelecehan dan 
penghinaan — mulai dari ejekan sampai 
pemerkosaan — yang ditambahkan pada 
peta online dan dikirimkan kepada mereka 
yang meminta peringatan.

Elsa D’Silva, pendiri situs ini, yang 
berpusat di Mumbai, berkata bahwa 
media sosial telah memungkinkan wanita 
untuk berbicara dengan bebas dan 
memperingatkan wanita lain akan daerah-
daerah berbahaya, bahkan bila mereka 
enggan untuk memberikan nama mereka 
atau mengajukan keluhan kepada polisi.

“Sekarang, Anda merasa lebih berdaya 
untuk melakukan sesuatu mengenai hal ini, 
meskipun ini hanyalah berbagi pengalaman 
Anda,” kata D’Silva. “Kita tidak akan 
berdiam diri lagi.” 

Situs web ini telah terhubung dengan 
aplikasi ponsel baru SafeTrac, yang 
dikembangkan oleh perusahaan teknologi 
KritiLabs dan dapat diunduh dengan 
gratis, di mana memiliki tombol SOS 
untuk memberi peringatan kontak darurat 
dan memungkinkan keluarga atau teman 
melacak perjalanan dari pengguna tersebut.

Aplikasi ini menambah jumlah aplikasi 
serupa yang dirancang untuk memberikan 
jaminan bagi para wanita, khususnya 
mereka yang bekerja sampai larut malam 

dan bepergian sendiri — yaitu, bila 
mereka mampu mengakses Internet lewat 
ponsel. Aplikasi pertama seperti itu di 
India ialah FightBack, yang diluncurkan 
oleh perserikatan nirlaba Whypoll setahun 
sebelum serangan Delhi. Sejak saat itu 
app ini telah menjadi gratis dan telah 
banyak diunduh. 

Pendiri Whypoll, Hindol Sengupta, 
berkata bahwa mereka kini sedang 
membuat app “generasi selanjutnya” 
yang akan memasukkan panduan untuk 
melaporkan penghinaan. “Wanita sering 
tidak tahu hak-hak hukumnya ketika mereka 
datang ke kantor polisi, dan di sana hak-
hak mereka dapat lebih dilanggar lagi,” 
katanya. “ Berbagai macam orang yang 
telah menghubungi kami untuk informasi 
telah mengagetkan saya.” Kemajuan-
kemajuan seperti ini sedang digalakkan. 
Badan dagang teknologi informasi India, 
Nasscom, telah membuka sebuah kontes 
untuk menciptakan app terbaik bagi 
keamanan wanita. 

Bahkan di Mumbai, yang dianggap 
sebagai salah satu kota teraman di India, 
polisi meluncurkan app ICE (In Case of 
Emergency/Bila ada Keadaan Darurat) 
mereka sendiri pada bulan Januari 2013 
dan berkata mereka telah melihat ribuan 
unduhan, walaupun kepraktisannya dikritik.

Para pejabat pemerintah India 
mengumumkan pada bulan Desember 
2013 bahwa mereka berencana untuk 
membuat versi aplikasi tombol panik 
mereka sendiri. Detailnya akan menyusul, 
namun para pejabat berkata bahwa app ini 
akan sudah terpasang pada versi lebih baru 
dari ponsel baku, dilaporkan oleh The Times 
of India. Pemerintah 
merencanakan 
peningkatan 
transportasi untuk 
memasukkan 
pelacakan GPS untuk 
mengawasi dan 
menanggapi telepon 
keadaan bahaya 
yang dilakukan dalam 
kendaraan transportasi 
umum.

“Bus, bajaj, dan 
taksi juga akan memiliki 
tombol panik yang dapat 
diakses oleh penumpang 
dengan mudah. Segera 
setelah penumpang 
menekan tombol itu, sinyal 
akan terkirim ke ruang 
kontrol lokal dan informasi 
selanjutnya akan sampai ke 
polisi,” kata seorang pejabat.

AGENCE FRANCE-PRESSE

TOMBOL 
PANIK
MENINGKATKAN 
KEAMANAN PARA 
KOMUTER

Petugas polisi 
melakukan patroli rel 
kereta api sebelum 
perayaan Hari 
Kemerdekaan India di 
Guwahati pada bulan 
Agustus 2011. India 
dan A.S. bekerja sama 
untuk berbagi pelajaran 
dalam hal keamanan 
transportasi.
REUTERS

dari ponsel baku, dilaporkan oleh The Times 

diakses oleh penumpang 

menekan tombol itu, sinyal 

kontrol lokal dan informasi 
selanjutnya akan sampai ke 
polisi,” kata seorang pejabat.
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terakhir telah berkontribusi pada tantangan-tantangan 
infrastruktur,” menurut CSIS. “Masalah-masalah ini adalah 
tanda dari ekonomi  bertumbuh cepat yang hidup di mana 
telah melampaui kemajuan infrastruktur yang ada.”

Permintaan atas transportasi udara kini melebihi 
kapasitas India, yang menimbulkan kemacetan dan 
hilangnya produktivitas, dikatakan oleh laporan CSIS. 
Permintaan terus bertambah. Lalu lintas udara dalam 
negeri di India bertambah 460 persen dalam dekade 
terakhir dan diharapkan untuk naik tiga kali lipat 
menjelang tahun 2020, menurut laporan itu.

“Sebagai salah satu pasar dengan pertumbuhan 
tercepat di dunia, memperkuat keamanan jaringan 
penerbangan India — termasuk lalu lintas udara dan 
operator maskapai penerbangan, serta penumpang dan 
operasi skrining bagasi — sangat penting bagi kelanjutan 

kemakmuran bagi kita semua,” dikatakan oleh John S. 
Pistole, administrator dari  Transportasi dan Administrasi 
Keamanan Departemen Keamanan Tanah Air A.S. pada 
bulan Oktober 2013 dalam pertemuan tingkat tinggi 
penerbangan A.S.-India. “Saya berharap bahwa banyak 
teknologi, protokol keamanan, dan praktik-praktik 
terbaik yang telah kami terapkan di seluruh Amerika 
Serikat dapat bermanfaat bagi teman-taman kami di India 
saat penerbangan komersial terus mengambil peran yang 
meningkat dalam pertumbuhan  di negara Anda.”

Pada tahun 2013, India mengatur untuk mengirim 
para pejabat keamanan untuk dilatih di lembaga-lembaga 
pemerintahan A.S. dan dipertajam keahlian mereka dalam 
keamanan dunia maya, menjaga ketertiban dan forensik 
kota mega, perlindungan infrastruktur penting, terorisme 
keuangan, dan intelijen antiterorisme, dilaporkan oleh 
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ndia segera akan mengundang bisnis 
asing untuk membantu mengembangkan 
perkeretaapian yang pernah berjaya namun 
sekarang ketinggalan zaman, demikian 
dikatakan oleh sumber-sumber pemerintah, 
dalam sebuah langkah yang akan menandai 

pembukaan salah satu industri besar terakhir yang 
dikuasai pemerintah di negara ini. 

Investor asing akan diizinkan untuk sepenuhnya 
memiliki layanan-layanan baru di daerah pinggiran 
kota, jalur kecepatan tinggi, dan terusan ke 
pelabuhan, pertambangan dan instalasi energi, 
dikatakan oleh dua pejabat senior yang terlibat 
dalam perundingan. Pengoperasian jaringan 
penumpang dan angkutan yang ada sekarang tidak 
akan terbuka bagi investor asing berdasarkan 
inisiatif ini, di mana berupaya untuk mengurangi 
kemacetan yang memperlambat perjalanan dalam 
sistem kereta api terbesar keempat dunia ini. 

“Rencananya ialah untuk mengizinkan 100 persen 
investasi asing langsung di koridor pinggiran kota, 
sistem kereta api kecepatan tinggi, proyek-proyek 
jalur angkutan yang dilaksanakan melalui kemitraan 
umum-swasta,” dikatakan oleh seorang pejabat dari 
Departemen Kebijakan Industri & Promosi.

Para pejabat pemerintah mengatakan bahwa 
langkah ini dapat menarik sampai U.S.$10 miliar 
investasi asing selama lima tahun mendatang. 
Target sebelumnya untuk menarik investasi swasta 
dalam membangun infrastruktur India telah gagal 
dengan kekurangan yang besar, tetapi terdapat 
tanggapan awal yang positif dari investor berpotensi 
seperti General Electric Co. dan Bombardier. 

Didirikan di bawah kekuasaan kolonial Inggris, 
jaringan luas kereta api India telah diambil alih oleh 
ekspansi kereta api cepat China selama dua dekade 
terakhir. Perjalanan kereta api India murah dan 
mengangkut lebih dari 20 juta penumpang setiap 
harinya. Namun demikian, tidak cukupnya investasi 
selama bertahun-tahun berarti layanan yang lambat 
dan terganggu oleh seringnya kecelakaan.

Dalam 66 tahun setelah kemerdekaan, India 
telah menambah 13.000 kilometer jalur kereta 
api baru, yang menjadikan jumlah total sistem ini 
sepanjang 64.000 kilometer. India hanya menambah 
1.750 kilometer jalur baru dari tahun 2006 sampai 

2011, bandingkan dengan 14.000 kilometer oleh 
China, menurut sebuah laporan oleh Ernst & Young, 
perusahaan akuntansi internasional yang berpusat 
di London. 

Sebagai akibatnya, angkutan jalan sebagai bagian 
dari lalu lintas pengangkutan telah naik dari sekitar 60 
persen di India dibandingkan dengan sekitar 44 persen 
di Amerika Serikat dan 22 persen di China, demikian 
yang ditunjukkan oleh data pemerintah dan industri. 

Reformasi ini, yang tidak membutuhkan 
persetujuan parlemen, telah disetujui oleh 
kementerian perkeretaapian, industri, dan 
keuangan. Para pejabat kementerian perkeretaapian 
mengharapkan minat dari perusahaan China 
seperti CSR Corp. Ltd., Siemens dari Jerman, serta  
pengusaha manufaktur Jepang yang sudah bekerja 
di India sebagai kontraktor dan pemasok untuk 
perkeretaapian. 

Keterlibatan perusahaan asing di dalam jaringan 
kereta api utama dilarang untuk mengekspor sarana 
perkeretaapian, sistem sinyal, dan mesin kepada 
India Railways, sebuah perusahaan raksasa milik 
pemerintah yang mempekerjakan sekitar 1,4 juta 
orang. Serikat buruh dan banyak partai politik 
menentang untuk mengizinkan investasi asing dalam 
perkeretaapian, dan partisipasi China khususnya 
dapat meningkatkan kecurigaan dalam masalah 
keamanan. India, yang berjuang dalam perang singkat 
dengan China pada tahun 1962, was-was tentang 
perannya yang bertambah dalam ekonomi India.

Di masa lalu, pemerintahan Perdana Menteri 
Manmohan Singh mundur dari kebijakan 
pembebasan di depan publik dan oposisi politik. 

Menurut laporan-laporan media lokal pada bulan 
Oktober 2013, India menolak penawaran dari dua 
perusahaan China, CSR Corp. dan China CNR Corp., 
untuk mendirikan pabrik lokomotif berdasarkan 
model kemitraan umum-swasta. Kebijakan terbaru 
hanya memperbolehkan investasi asing langsung 
dalam proyek-proyek metro perkotaan.

Setiap investor dalam pembangunan rel kereta 
api masih harus mengatasi halangan-halangan 
administratif, seperti persetujuan proyek dan 
sengketa tanah di mana sejauh ini berarti bahwa 
investasi melalui  perusahaan swasta India dalam 
perkeretaapian tidak memenuhi sasaran pemerintah.

INDIA MENDORONG  
INVESTOR ASING 
BAGI PENINGKATAN PERKERETAAPIAN REUTERS
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harian The Hindu pada bulan Agustus 2013.
“Melalui program-program pelatihan khusus ini, 

India secara bertahap akan membangun sejumlah 
besar para ahli yang dapat menangani teknologi 
baru dan [sebuah] mekanisme untuk menghadapi 
berbagai jenis terorisme dan kegiatan anti-
kebangsaan,” dikatakan oleh seorang pejabat senior 
Kementerian Dalam Negeri India yang tak disebut 
namanya kepada The Hindu.

Kemitraan A.S. mewakili hanya satu upaya 
kolaborasi yang terus dipelihara India. Dalam 
bidang maritim, India berusaha untuk mendukung 
kerja sama pertahanan dengan Jepang. Para menteri 
pertahanan setuju untuk meningkatkan hubungan 
militer melalui latihan angkatan laut di lepas 
pantai Jepang pada tahun 2014. Para pengamat 
mengatakan kesetiaan pada tugas menjadi pertanda 
baik bagi kedua negara, yang sering berada di 
ambang kon�ik laut yang tegang dengan China.

“Sifat sektor maritim yang ekspansif memberi 
tantangan keamanan yang berhubungan dengan 
ancaman �sik serta hubungan yang efektif 
antara pemegang kepentingan keamanan,” tulis 
laporan CSIS . “Kelompok teroris semakin 
memakai kemampuan menyerang maritim untuk 
mengeksplotasi kelemahan-kelemahan di pelabuhan 
dan keamanan laut.”

Angkatan Laut dan Pasukan Penjaga Pantai 
India juga telah meningkatkan latihan-latihan di 

sepanjang pantai, sementara pasukan 
keamanan mengawasi dengan terlatih 
ancaman-ancaman biasa dan non-
konvensional di lepas pantai.

“Tujuannya ialah untuk 
mempraktikkan manuver pertempuran 
untuk mempertahankan daerah pantai 
serta aset lepas pantai yang penting 
seperti penyulingan minyak dari 
ancaman luar,” dikatakan seorang 
pejabat Angkatan Laut India yang tak 
disebut namanya kepada harian The 
Times of India pada bulan Oktober 2013.

Tantangan akan terus ada sementara India 
berusaha keras untuk meningkatkan keamanan. 
Namun demikian, banyak kesempatan telah dan 
akan terus muncul untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut dan mendorong negara ini maju.

“Para pejabat India sadar bahwa mereka tidak 
dapat lagi menanggapi ancaman keamanan nasional 
dengan ‘hanya memiliki lebih banyak Angkatan 
Bersenjata dan membeli lebih banyak perangkat 
keras militer,’ ” disimpulkan oleh CSIS. 

Memfokuskan diri pada bidang-bidang kerja 
sama yang nyata, apakah itu teknologi, berbagi 
informasi, atau pelatihan dan pendidikan, akan lebih 
menjaga kestabilan keamanan sektor transportasi 
bagi India dan para mitranya, demikian dikatakan 
oleh laporan itu.  o

Personel keamanan 
India berdiri di 
luar T2, terminal 
terpadu yang baru di 
Bandara Internasional 
Chhatrapati Shivaji, 
dalam pembukaannya 
di Mumbai pada bulan 
Januari 2014. Perjalanan 
udara domestik di India 
naik 460 persen selama 
10 tahun terakhir.
THE ASSOCIATED PRESS
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TANTANGAN DAN 
PELUANG BAGI 
INDO ASIA PASIFIK

Kebanyakan pembicaraan 
tentang keamanan di Indo 
Asia Pasi�k berfokus pada 
ancaman-ancaman terkini 

yang muncul. Sangat kurang perhatian 
diberikan dalam kesiagaan para lembaga 
dan satuan keamanan nasional, yang 
secara kolektif ditetapkan sebagai sektor 
keamanan, untuk menjawab tantangan-
tantangan itu. Percakapan keamanan 
regional jarang mengakui bahwa 
kurangnya profesionalisme, tanggung 
jawab, atau panduan politik yang tepat bagi 
sektor keamanan sering kali menambah 
ketidakamanan, ketidakstabilan atau 
kon�ik, baik bersifat internal ataupun 
antar negara. Akhirnya, konsep security 
sector reform atau reformasi sektor 
keamanan (SSR) yang menanggapi 
beberapa masalah ini diterapkan secara 
sempit sekali di mana hanya menanggapi 
situasi-situasi pasca-kon�ik.

Konsep sektor keamanan dan 
reformasi sektor keamanan pertama 
kali muncul pada akhir tahun 1990-
an dan ditetapkan oleh transformasi 
institusi keamanan di Eropa Timur 
pasca-komunis dan operasi perdamaian 
di Afrika. Dalam laporan tahun 2008, 
Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-
Bangsa menggambarkan SSR sebagai 
“sebuah proses penilaian, peninjauan, 
dan implementasi serta pengamatan 
dan evaluasi sektor keamanan, yang 
dipimpin oleh pemerintah nasional, 
dan yang memiliki sasaran untuk 
meningkatkan keamanan yang efektif 
dan dapat dipertanggungjawabkan bagi 
negara dan rakyatnya, tanpa diskriminasi 
dan menghormati sepenuhnya hak asasi 
manusia dan aturan hukum.”

REFORMASI VERSUS 
PENGEMBANGAN
Namun demikian, berdasarkan survei 
anonim teratur dan diskusi terbuka yang 
dilakukan di Asia-Paci�c Center for 
Security Studies (APCSS) di antara para 
peserta kursus dan lokakarya, kebanyakan 
sektor keamanan nasional tidak cukup 

PRESTASI DAN 
PRAKTIK TERBAIK
HUBUNGAN SIPIL-MILITER
Terdapat kemajuan penting dalam hubungan sipil-militer 
dalam sejumlah negara kawasan. Berikut ini merupakan 
sorotan dari beberapa kemajuan penting tersebut.

BURMA
Burma berada dalam periode transisi dari pemerintahan militer 
langsung ke kekuasaan sipil. Penerapan konstitusi tahun 2008, 
yang memberi mandat atas pembentukan sebuah parlemen, 
partisipasi politik yang sah, dan penggalakan pemilu yang 
diadakan secara teratur, telah mengubah sistem politk Burma 
dari junta militer ke republik presidensial. Untuk perubahan 

Burma agar dapat berlanjut ke sebuah sistem yang bebas dan demokratis, 
hubungan sipil-militer harus berubah secara mendasar. Mendorong 
pengurangan militer dari politik yang terus berlangsung akan menjadi 
sebuah proses jangka panjang yang menantang.

FIJI
Lebih dari tujuh tahun setelah kudeta yang membawa 
Komodor Frank Bainimarama ke kursi kekuasaan dan 
empat tahun setelah pembubaran konstitusi negara, 

pemerintah Fiji meluncurkan proses yang akan mengembalikannya 
pada demokrasi konstitusional terpilih pada tahun 2014. Pada bulan 
September 2013, Fiji mengesahkan konstitusi baru, sebuah langkah yang 
menimbulkan harapan maupun kekhawatiran di antara banyak pihak yang 
menginginkan pemulihan demokrasi bagi negara pulau Pasi�k Selatan 
tersebut. Rezim yang mengambil alih kekuasaan dalam kudeta tahun 2006 
tersebut berpendapat bahwa konstitusi ini menjadi langkah lain menuju 
pelaksanaan pemilu bebas pada tahun 2014. Para kritikus mengatakan 
bahwa konstitusi ini membatasi kebebasan dan membantu kepentingan 
rezim di atas kepentingan rakyat.

FILIPINA
Untuk mencegah manipulasi politik Armed Forces of the 
Philippines (AFP) atau Angkatan Bersenjata Filipina, para 
pembuat hukum di Filipina mendesak pembuatan perundangan 
untuk melindungi perwira militer dari tekanan politik. Senat 
telah mengesahkan sebuah undang-undang yang mengatur 
masa jabatan tetap bagi kepala staf AFP dan para komandan 

kedinasan utama. Senat juga mendesak untuk menghapuskan para 
perwira rendah melalui kon�rmasi oleh Komisi Penetapan untuk menjamin 
penunjukkan dan promosi dalam AFP berdasarkan pada jasa, kesesuaian, 
dan kuali�kasi bukan karena koneksi politik.

CHINA 
Perubahan juga mengancam hubungan sipil-militer di 
China. Beberapa analis berkata bahwa keterbukaan 
Tentara Pembebasan Rakyat mencerminkan kebutuhan 

perombakan struktural untuk memungkinkan dialog yang lebih luas di 
antara para pemimpin sipil dan militer serta tanggapan terkoordinasi yang 
lebih cepat selama masa krisis. Pembentukan Komite Keamanan Negara 
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menyesuaikan dan memiliki sumber daya untuk 
menghadapi lingkungan keamanan internasional 
dan domestik yang kompleks. 

Dengan mempertimbangkan fokus SSR 
yang sempit dan reputasinya sebagai konsep 
yang didorong oleh donor, istilah yang lebih 
tepat dan komprehensif adalah security sector 
development (SSD) atau pengembangan sektor 
keamanan. Istilah ini menekankan serangkaian 
tindakan perubahan proaktif yang dilakukan 
secara lokal yang diharapkan dari sektor 
keamanan setiap negara, tanpa memandang 
ukuran negara, lingkungan politik, ataupun 
tingkat perkembangan ekonominya. 

TANTANGAN DAN TREN UTAMA
SSD di kawasan Indo Asia-Pasi�k telah 
mengalami beberapa kemajuan dan 
kemunduran. Walaupun kawasan ini hampir 
dengan suara bulat memandang keamanan 
sebagai sesuatu yang luas dan menyeluruh, 
de�nisi sektor keamanan tetap sempit dan 

terutama berfokus pada pasukan berseragam. 
Hal ini sangat menghambat penyesuaiannya 
untuk menghadapi tantangan-tantangan 
keamanan di abad 21. Disonansi yang nyata 
menandakan celah yang besar antara kesadaran 
keamanan secara keseluruhan dengan kerelaan 
politis atau birokratis untuk melakukan 
reformasi diri sendiri, serta ketakutan di antara 
jajaran keamanan untuk kehilangan keunggulan 
dalam urusan-urusan keamanan. 

Hubungan antara  keamanan dengan 
pengembangan tetap kontroversial. Terdapat 
pengakuan yang lebih kuat di kawasan ini 
sekarang tentang relevansi penting keamanan 
bagi pengembangan yang berhasil. Namun, 
kemampuan sektor keamanan yang  kurang 
dihargai, yaitu tanpa pengembangan nasional 
yang berhasil, akan terbatas atau tidak efektif.

LANDASAN LEBIH KUAT
Dasar hukum bagi berfungsinya jajaran 
keamanan tetap lemah dan tidak lengkap. 

Para penari 
dan musisi 
tradisional 
melakukan 
pertunjukan 
di Honiara, ibu 
kota Kepulauan 
Solomon, 
kepada para 
negarawan 
yang 
menghadiri 
upacara pada 
24 Juli 2013 di 
mana menandai 
ulang tahun 
ke-10 operasi 
pemelihara 
perdamaian 
yang dipimpin 
oleh Australia 
yang dikenal 
sebagai Misi 
Bantuan 
Kawasan 
kepada 
Kepulauan 
Solomon.

AFP/GETTY IMAGES



33APD FORUM

pada Sesi Paripurna Ketiga Partai Komunis Komite Pusat 
China ke-18 pada bulan November 2013 tampaknya menjadi 
sebuah langkah menuju ke arah itu. Hal ini agaknya akan 
menyederhanakan dan meregulasi proses pembuatan 
keputusan keamanan dan konsultasi kebijakan nasional 
serta  membantu mengekang para pelaku yang kepentingan 
sempit lembaganya dapat merusak kepentingan nasional 
yang lebih luas dari negara tersebut.

STRATEGI KEAMANAN DAN 
PENGEMBANGAN HUKUM
Semakin banyak negara Indo Asia Pasi�k 
merangkul pemikiran keamanan jangka panjang 
dan terpadu dengan meluncurkan strategi atau 
kebijakan keamanan nasional serta pembuatan 
perundangan keamanan.

INDONESIA
Pemerintah Indonesia telah 
mendesak untuk mengesahkan 

undang-undang keamanan nasional yang mencakup banyak 
hal oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Rancangan undang-
undang tersebut menetapkan keamanan nasional sebagai 
upaya untuk melindungi “semua aspek kehidupan nasional.” 
Pembuatan perundangan tersebut berusaha membantu 
pemerintah untuk menyediakan solusi yang dapat diterapkan 
pada masalah-masalah seperti kekurangan pangan, air dan 
energi, serta perusakan lingkungan. Masalah sosial seperti 
kemiskinan, ketidakadilan, dan korupsi juga termasuk dalam 
daftar sebagai ancaman dalam rancangan tersebut.

Namun demikian, para pembuat perundangan oposisi 
menunjukkan keengganan untuk berunding mengenai hukum 
keamanan nasional karena rasa takut yang tetap ada bahwa 
apabila disahkan, undang-undang ini akan menghidupkan 
kembali militerisme dan merusak demokrasi. Beberapa dari 
mereka mempertanyakan de�nisi pemerintah mengenai apa 
yang dimaksud sebagai sebuah ancaman dalam keamanan 
nasional, serta hak presiden dalam menetapkan ancaman 
melalui dekrit.

JEPANG
Pada 7 Juni 2013, Perdana Menteri Jepang 
Shinzo Abe menyetujui pembuatan undang-
undang untuk membentuk National Security 
Council (NSC) atau Dewan Keamanan 
Nasional, yang menggantikan dewan 
keamanan yang ada. Perdana Menteri 

Abe ingin memastikan bahwa NSC akan mampu membuat 
keputusan cepat ketika diperlukan, tetapi juga bahwa dewan 
tersebut dengan tepat mempertimbangkan kebijakan jangka 
panjang. Undang-undang ini, yang dilaksanakan pada bulan 
Desember 2013, membuat dua perubahan besar. Pertama, 
undang-undang tersebut  memperkuat peran perdana menteri 
dan jabatan kabinet dalam membuat kebijakan keamanan 
nasional. Undang-undang tersebut juga menciptakan 

posisi baru, penasihat keamanan nasional, dan mendirikan 
sekretariat bagi dewan ini. Kedua, undang-undang ini 
berusaha menjadikan NSC sebagai “markas besar” bagi 
intelijen dan manajemen krisis keamanan nasional. Namun 
demikian, para pakar Jepang memperdebatkan bahwa masih 
tidak jelas apakah NSC akan menjadi badan pembuatan 
keputusan pusat atau tetap hanya sebuah institusi penasihat. 
Keanggotaan yang bertambah dari jabatan kabinet bisa 
mencegah pembuatan keputusan yang cepat yang diinginkan 
oleh undang-undang ini.

INDIA
Pemerintah India telah memutuskan 
untuk memerintahkan penilaian kembali 
arsitektur keamanannya. National 
Task Force  (NTF) atau Satuan Tugas 
Nasional yang dibentuk pemerintah akan 

menilai keadaan terkini sistem manajemen keamanan 
nasional negara ini, memproyeksikan ancaman-ancaman 
atas keamanan nasional yang dapat terjadi di masa 
depan, memeriksa apakah India memiliki kemampuan 
yang diperlukan untuk dapat mengatasi ancaman 
itu, mengidenti�kasikan kekurangan yang ada dalam 
kemampuannya, merekomendasikan tindakan untuk 
menyingkirkan kekurangan tersebut, dan menyarankan 
sebuah kerangka waktu untuk menyingkirkannya. Namun 
demikian, beberapa analis pertahananan dan keamanan 
India menunjukkan adanya kebutuhan untuk meyakinkan 
para perwira dalam masa bakti akan perlunya perubahan, 
reformasi, pemikiran baru, dan konsep baru serta gagasan-
gagasan untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. Kecuali 
hal itu terjadi, setiap kajian hanya akan menjadi rangkaian 
tindakan yang tidak bermanfaat.

AUSTRALIA
Pada 23 Januari 2013, Australia 
meluncurkan Strategi Keamanan 
Nasional pertamanya. Hal ini 

memberikan kerangka menyeluruh untuk memandu upaya-
upaya keamanan nasional Australia selama lima tahun 
mendatang dan menandai era keamanan nasional baru 
di mana perubahan besar bobot ekonomis dan strategis 
ke Asia mendominasi sikap keamanan nasional Australia. 
Perubahan lain dalam pemikiran strategis Australia ialah 
memandang kon�ik negara lebih penting dan berbahaya 
daripada ancaman-ancaman yang dibuat oleh para pelaku 
non-negara, yang mana menjadi fokus dalam pasca-periode 
11 September. Titik-titik kemungkinan kon�ik yang disebut 
dalam strategi tersebut ialah Laut China Selatan dan Laut 
China Timur, Semenanjung Korea, dan India/Pakistan.

PAPUA NUGINI
Papua Nugini (PN) menyingkapkan National 
Security Policy  (NSP) atau Kebijakan 

Keamanan Nasional pertamanya pada 20 Desember 2013. 
Dokumen bersejarah ini, yang dirancang untuk menanggapi 
semua masalah yang berhubungan dengan keamanan 
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negara ini, diluncurkan sejalan dengan Laporan 
Kebijakan Jajaran Keamanan PN. Perdana Menteri 
Peter O’Neill mengatakan bahwa keamanan nasional 
PN kurang terpadu dan koordinasi yang efektif sejak 
kemerdekaan. Sebagai akibatnya, tanggapan negara 
ini pada masalah keamanan terutama tidak saling 
terkait. NSP diharapkan memajukan sikap dan tindakan 
keamanan yang kolaboratif di negara ini.

NEPAL
Nepal telah berhasil mengakhiri 
proses panjang dan sulit dalam 

penentuan masa depan mantan pejuang Maois dengan 
memasukkan sisa-sisa terakhir mereka ke dalam 
Angkatan Darat negara ini. Para mantan pejuang yang 
berjumlah 1.462 orang yang terpilih untuk pelatihan 
Angkatan Darat dilepas sebagai kadet perwira. Ribuan 
mantan pejuang Maois yang memilih pensiun menerima 
bantuan uang tunai dari pemerintah. Pada tahun 2007, 
para pengawas P.B.B. memperkirakan kekuatan pasukan 
pejuang Maois sebesar 19.602. Ini menandai kejadian 
penting dalam proses perdamaian Nepal yang dimulai 
dengan penandatanganan Perjanjian Perdamaian 
Menyeluruh pada bulan November 2006.

FILIPINA
Internal Peace and Security Plan 
(IPSP)  atau Rencana Perdamaian dan 
Keamanan Dalam Negeri AFP mewakili 
suatu perubahan paradigma dalam 
menghadapi ancaman bersenjata 
dalam negeri. Tujuan utama operasi 

AFP ialah “memenangkan perdamaian”— tidak hanya 
mengalahkan musuh. Untuk itu, IPSP AFP memakai 
dua strategi penting: pendekatan seluruh negara dan 
pendekatan keamanan manusia/keamanan yang 
berpusat pada rakyat.

Perjanjian kerangka selanjutnya yang ditandatangani 
antara pemerintah Filipina dan kelompok pemberontak 
Islam, Moro Islamic Liberation Front (MILF) atau Front 
Pembebasan Islam Moro,  yang berjuang untuk tanah air 
Bangsamoro, ditujukan pada penghentian perang yang 
sudah berlangsung satu dekade di antara kedua pihak. 
Ini memberikan wilayah otonomi baru di bagian selatan 
di mana kaum Muslim menjadi mayoritas. Perjanjian ini 
akan memberikan kepada para pemimpin Bangsamoro 
kekuatan politik dan ekonomi yang lebih besar dan 
memberikan pengalihan pelaksanaan hukum yang 
bertahap dari Angkatan Darat ke kepolisian Bangsamoro 
dengan “cara bertahap dan berjenjang.” Kerangka ini 
juga menjanjikan rakyat “pembagian yang adil dan 
merata” dalam sumber daya alam yang melimpah di 
kawasan ini dan berikrar untuk menangani kebutuhan 
masyarakat yang dilanda kemiskinan.

Yang lebih rumit ialah negosiasi tentang apa yang 
disebut “normalisasi,” yaitu pelucutan senjata mantan 
gerilyawan MILF sementara menarik Angkatan Darat 

Filipina kembali dari wilayah tersebut. Kedua pihak 
masih jauh terpisah. Pemerintah sangat ingin untuk 
memastikan bahwa MILF meletakkan senjata mereka 
“tanpa digunakan” sesegera mungkin. MILF, di pihak lain, 
menginginkan bantuan untuk menciptakan mata pencarian 
baru bagi para mantan pejuangnya. Hal itu, ditegaskan 
mereka, akan menjadi jaminan terbaik agar mereka tidak 
akan segera kembali ke perlawanan bersenjata.

Meskipun ada rintangan-rintangan saat ini, kerangka 
tersebut telah berlaku sebagai sebuah inspirasi bagi 
mereka yang terhimpit dalam kon�ik dalam negeri 
di mana pun di Asia Tenggara. Misalnya, pemerintah 
Thailand untuk pertama kalinya telah memulai 
pembicaraan resmi dengan para pemberontak Muslim 
mereka sendiri di selatan negara ini. Sementara itu, 
MILF melaporkan bahwa para perunding bagi sayap-
sayap bersenjata Kachin, Karen, dan kelompok lainnya 
di Burma telah mengunjungi mereka untuk belajar 
bagaimana mereka memenangkan negara Bangsamoro 
dari pemerintah Filipina. Perundingan yang terus 
berlangsung memiliki rami�kasi jauh di luar Filipina.

KEPULAUAN SOLOMON
Pihak militer dari Regional 
Assistance Mission to the 
Solomon Islands (RAMSI) atau 
Misi Bantuan Kawasan kepada 

Kepulauan Solomon berakhir pada 30 Juni 2013, satu 
dekade setelah ratusan Tentara, polisi dan rakyat sipil dari 
Australia, Kepulauan Cook, Fiji, Kiribati, Nauru, Selandia 
Baru, Papua Nugini, Samoa, Tonga, dan Vanuatu mendarat 
di Kepulauan Solomon untuk melaksanakan eksperimen 
sukses dalam kerja sama kawasan. Tujuan mendasar 
RAMSI ialah untuk membantu Kepulauan Solomon 
meletakkan dasar bagi stabilitas, keamanan, dan 
kemakmuran jangka panjang setelah kon�ik masyarakat 
yang dimulai pada tahun 1998. Salah satu prestasi 
signi�kan yang telah dicapai RAMSI ialah pemulihan 
segera hukum dan ketertiban, termasuk pengumpulan 
senjata yang berhasil dari mantan kaum militan. RAMSI 
kini akan memfokuskan diri untuk memberikan dukungan 
kepada polisi bagi Kepulauan Solomon.

Rouben Azizian, Ph.D., adalah seorang profesor di 
Asia-Paci�c Center for Security Studies di Honolulu, 
Hawaii. Bidang utama penelitian dan pengajarannya ialah 
pengembangan sektor keamanan; arsitektur keamanan 
Asia Pasi�k; dan masalah-masalah keamanan Rusia, 
Asia Tengah, dan Oceania. Publikasi besar terbarunya 
ialah sebuah volume yang telah diedit, From APEC 2011 
to APEC 2012: American and Russian Perspectives on 
Security and Cooperation in the Asia-Pacific. Azizian 
telah terlibat dalam perencanaan, perancangan, dan 
pelaksanaan lokakarya tahunan APCSS mengenai 
pengembangan sektor keamanan sejak tahun 2006. 



Tantangan tersebut termasuk ketentuan-
ketentuan kontroversial dalam konstitusi atau 
celah-celah di antara kerangka konstitusional 
dan hukum, serta norma-norma khusus instansi.  
Menentukan urutan antara keputusan hukum 
dan kebijakan menimbulkan teka-teki yang lain. 
Pembicaraan antar-instansi, yang pada umumnya 
sangat lemah di kawasan ini, hampir tidak ada 
pada tahapan perumusan undang-undang. 

Rezim otoriter dan demokratis yang korup 
benar-benar menghalangi atau memperlambat 
reformasi jajaran keamanan. Demokratisasi 
terkadang menimbulkan politisasi jajaran 
keamanan melalui intervensi politik yang tidak sah 
dalam urusan-urusan internal jajaran keamanan.

Militer di kawasan ini semakin bertambah 
enggan untuk terlibat pada politik dalam negeri 
tetapi mereka sering ditekan oleh partai-partai 
politik pesaing untuk melakukannya. Politisasi 
dinas intelijen merupakan fenomena luas lainnya. 
Pada saat yang sama, badan-badan pemerintah 
yang seharusnya memberikan panduan dan 
pengawasan profesional, seperti kementerian 
pertahanan, tidak memiliki cukup staf dan sumber 
daya yang cukup. 

KERAGAMAN, KETERLIBATAN, DAN 
KETANGKASAN
Melibatkan masyarakat sipil, khususnya lembaga 
swadaya masyarakat (LSM), dalam sektor 
keamanan tetap menjadi masalah. Banyak 
praktisi keamanan memandang LSM sebagai 
lembaga tidak kompeten yang dipolitisasi 
dan sering dimanipulasi oleh kepentingan-
kepentingan luar negeri.

Korelasi antara militer dan jajaran kepolisian 
telah berubah dengan penurunan yang relatif  
dari militer dan peningkatan organisasi 
kepolisian. Banyak negara kawasan tampak  
tidak siap untuk menghadapi realitas ini. Upaya-
upaya untuk mempertahankan militer yang kuat 
sering menimbulkan penugasan mereka dengan 
tugas-tugas di luar peran pertahanan biasa. 
Sementara itu, profesionalisasi jajaran kepolisian 
tertinggal jauh dibandingkan dengan organisasi-
organisasi militer.

Jajaran keamanan nasional semakin terlibat 
dalam operasi keamanan internasional dan 
kawasan. Namun, berbagi informasi kawasan pada 
SSD tetap rendah dan secara signi�kan tidak 
terlihat. Arti kedaulatan yang usang, kurangnya 
kepercayaan pada negara-negara tetangga, dan 
keterbatasan peran institusi-institusi kawasan 
menghalangi kemampuan untuk berbagi 
informasi tersebut. 

Lingkungan keamanan internasional dan 
nasional yang menyeluruh dan  tidak pasti 
memerlukan sektor keamanan yang beragam, 
inklusif, dan adaptif. Bangsa-bangsa Indo Asia 
Pasi�k secara bertahap beralih ke de�nisi 
sektor keamanan yang lebih luas sejalan dengan 
pengalaman historis, budaya, dan keamanan. 
Pengembangan sektor keamanan yang berhasil 
memerlukan keinginan politik, rasa kebangsaan 
yang kuat, dan manajemen perubahan yang 
kompeten. Ini termasuk insentif untuk inovasi 
dan disinsentif untuk meneruskan status quo. 
SSD yang efektif adalah suatu proses yang 
terus menerus dan bukan reformasi yang terjadi 
sekaligus.  o

Kiri: Petugas 
komisi 
pemilu Nepal 
membawa 
kotak 
suara untuk 
pengiriman 
ke tempat 
pemungutan 
suara di 
Kathmandu 
sebelum 
pemilihan  
bulan 
November 
2013

Kanan: 
Tentara 
militer 
Filipina 
menjaga 
tempat 
pemungutan 
suara 
sementara 
pemberi 
suara 
berlalu-lalang  
selama 
pemilihan 
pendahuluan 
pada bulan 
Mei 2013
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Para tentara dari 
unit Pasukan 
Bergerak Barat 
Laut Australia 
berjalan dalam 
formasi selama 
patroli di Pulau 
Astell di Wilayah 
Utara pada bulan 
Juli 2013. Unit 
ini memakai 
keahlian Aborijin 
kuno untuk 
membantu patroli 
pantai barat laut 
yang luas.



37APD FORUM 37APD FORUM

Negara pulau terbesar memberikan tantangan 
unik bagi keamanan tanah air

Au�ralia
M E M P E R T A H A N K A N

LETJEN BRIAN ASHLEY “ASH” POWER, KEPALA OPERASI GABUNGAN
PASUKAN PERTAHANAN AUSTRALIA

FOTO OLEH REUTERS

Sebagai negara pulau terbesar di Bumi tetapi benua terkecil, geogra� unik Australia 
memainkan peran berarti dalam memformulasikan kebijakan pertahanan dan 
implementasi praktis arah pemerintah bagi keamanan negara. Ukuran dan lokasi benua 
Australia menimbulkan tantangan-tantangan unik untuk mengamankan negara dan, 
yang terpenting, kepentingan-kepentingan vitalnya. 

Di Australia, ada dua aliran pemikiran lama tentang strategi untuk mendukung 
pertahanan tanah air. Keduanya telah menunjukkan  keunggulannya dari waktu ke 
waktu sejak Perang Dunia II, sering sebagai akibat dari kenyataan keras lingkungan 
�skal global.

Pendekatan kontinentalis menjadikan Australian Defence Force (ADF) atau 
Pasukan Pertahanan Australia mengandalkan “celah udara-laut” sebagai rintangan 
terbesar untuk menyerang, yang menyebut medan berat wilayah utara, populasi yang 
jarang, dan garis pantai yang sangat luas. Sementara itu, mereka yang menyetujui 
pendekatan ekspedisi berusaha memfokuskan upaya di lepas pantai sebelum 
musuh dapat memengaruhi keamanan Australia. Realitas sulit dari keadaan saat ini 
menyebabkan Australia mengambil sedikit dari kedua aliran ini. Mengandalkan pada 
tirani jarak untuk manfaat strategis atau “menyerang mereka di sana sebelum mereka 
datang ke sini” secara terpisah mungkin slogan dari zaman silam. ADF perlu untuk 
mampu memakai kedua pendekatan ini secara bersamaan.

PERTAHANKAN, CEGAT, DAN KALAHKAN
Kepala Angkatan Laut Laksamana Muda Ray Griggs berkata bahwa keterkaitan 
dunia dan “luasnya perdagangan laut” berarti Australia sebagai negara harus 
mempertimbangkan tidak hanya tanah airnya secara �sik tetapi juga garis-garis 
komunikasinya yang vital dalam setiap kebijakan pertahanan. Bagi negara pulau yang 
berdiri pada dua dari tiga samudra terbesar dunia, akses ke sumber daya milik bersama 



38 APD FORUM38 APD FORUM

untuk perdagangan, komunikasi, dan perjalanan global menjadi 
prasyarat mutlak.

Australia Defense White Paper atau Buku Putih Pertahanan 
Australia yang diterbitkan pada bulan Mei 2013 mengidenti�kasikan 
empat kepentingan strategis:

•   Australia yang aman
•   Pasi�k Selatan dan Timor-Leste yang aman
•    Indo Pasi�k yang stabil
•   Ketertiban dunia berdasarkan aturan yang stabil

Dari kepentingan strategis ini, pemerintah Australia telah 
menjabarkan dengan gamblang empat tugas pokok ADF. Tugas 
prioritas tertinggi memerlukan ADF untuk mencegat dan, bila perlu, 
mengalahkan serangan bersenjata terhadap Australia tanpa harus 
mengandalkan pada pasukan pendukung dari negara lain. Dalam 
semangat “abad maritim” yang baru-baru ini dibuat, dasar dari 
Principal Task One bagi ADF ialah strategi laut untuk mengontrol 
pendekatan laut dan udara bagi daratan Australia, serta melindungi 
kepentingan-kepentingan vital dan massa daratan di dalam wilayah 
kedaulatan Australia. 

Hal ini bukan sekedar tugas pertahanan, seperti yang dijelaskan 
oleh buku putih tersebut. Pada kasus ancaman atas kedaulatan 
Australia, ADF siap dan mampu mencegat ancaman-ancaman terhadap 
tanah airnya atau mengalahkan setiap serbuan yang ditujukan pada 
pemerintahan. Aksi permusuhan ini termasuk serangan terhadap lokasi-
lokasi pangkalan musuh atau pasukan yang dalam perjalanan, serta 
memperoleh dan mempertahankan kontrol pendekatan-pendekatan 
penting. Hal ini termasuk pengerahan yang cepat dari pasukan daratan 
untuk mengamankan wilayah lepas pantai, infrastruktur,dan fasilitas-
fasilitas untuk mengusir akses musuh pada lokasi-lokasi yang digelar 
di dalam lingkungan Australia. Buku putih itu juga mengakui bahwa 
Australia dan ADF perlu arsitektur intelijen yang komprehensif untuk 
memahami lingkungan global yang berubah dengan cepat dan untuk 
memantau potensi ancaman bagi kedaulatan nasional.

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN
Australia pantas untuk membanggakan diri atas prestasi personel 
ADF dalam operasi-operasi lepas pantai dalam dekade yang lalu. 
Kemampuan untuk berkumpul sebagai sebuah kekuatan gabungan 
yang benar-benar terpadu dalam skenario kon�ik berintensitas tinggi 
dapat menjadi penting bagi kelangsungan negara kami. Untuk alasan 
ini, ADF menjalankan serangkaian latihan peperangan gabungan dan 
koalisi setiap tahunnya. Latihan seperti rangkaian Talisman Sabre 
dua tahunan menguji personel ADF dalam skenario kompleks dan 
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Para Tentara 
Australia dan Filipina 
membawa jerigen 
air di Ormoc City, 
Filipina pada bulan 
Desember 2013 
untuk para korban 
yang selamat dari 
Topan Haiyan, yang 
dikenal sebagai 
Topan Yolanda di 
Filipina.



multidimensi yang mendorong para komandan dan 
personel pada batas-batas mereka di seluruh bidang laut, 
darat, udara, ruang angkasa, dan dunia maya. Serangkaian 
kegiatan komando pasca-latihan dan perencanaan 
mendahului Latihan Talisman Sabre untuk memastikan 
personel tetap Markas Besar Satuan Tugas Gabungan 
Australia tetap yang terdepan dalam bidang mereka .

Dalam tahun 2014, ADF juga akan melakukan acara 
pelatihan gabungan, Latihan Northern Shield, di bagian 
terpencil negara ini. Northern Shield akan membuktikan 
kemampuan ADF untuk berkonsentrasi sebagai satuan 
gabungan dan dengan cepat diproyeksikan ke lokasi 
terpencil untuk mengalahkan serbuan ke dalam daratan 
Australia dan mencegat aksi dari kekuatan musuh. 
Namun, yang terpenting skenario Northern Shield akan 
memperkenalkan kekompleksan penugasan militer-
keamanan secara bersamaan pada kedua sisi Australia. 
Kehebatan dari latihan ini ialah bahwa tantangan-tantangan 
yang berhubungan dengan penginapan sebuah pasukan di 
bagian terpencil Australia mirip dengan yang kita hadapi 
ketika menyebarkan sebuah pasukan di lepas pantai.

Dalam mengembangkan Latihan Northern Shield, 
ADF telah menyusunnya di dalam sosok pertahanan 
terkini Australia di seluruh wilayah Barat Laut negara 
ini — yaitu, kehadiran laut, udara, dan darat yang 

berkelanjutan yang sering tidak diperhatikan oleh 
kebanyakan orang Australia. Pentingnya infrastruktur 
energi lepas pantai yang signi�kan, industri sumber daya 
di darat, rute perdagangan laut, dan wilayah Australia 
berdaulat yang jauh di Samudra India telah sangat dikenali 
oleh ADF, yang telah mempertahankan kehadirannya 
di kawasan ini selama bertahun-tahun. ADF, yang 
berkoordinasi erat dengan lembaga federal dan pemerintah 
negara bagian lainnya, telah menopang susunan 
pertahanan berlapis yang memaksimalkan ketersediaan 
platform dan personel.

DI DARAT DAN LEPAS PANTAI
Di darat, Regional Force Surveillance Units (RFSU) 
atau Unit Pengintaian Pasukan Regional Angkatan 
Darat, yang sebagian besar orang Australia asli yang 
memiliki hubungan erat dan spiritual dengan tanah air, 
tetap berjaga-jaga dengan konstan di seluruh pedesaan 
terpencil. Kemampuan pengintaian berpusat di darat ini 
bekerja erat dengan komunitas pedalaman dan personel 
kepolisian negara bagian  untuk mengakses pengetahuan 
lokal daerah-daerah terpencil, termasuk kepulauan lepas 
pantai di dekat daratan Australia. Dalam banyak hal, RFSU 
modern adalah generasi baru Pengintai Pantai Australia 
yang terkenal dari Perang Dunia II. Keterpencilan daerah 

Para pelaut berbaris di Garden Island di 
Sydney pada bulan Oktober 2013 dalam  
International Fleet Review yang memperingati 
dirgahayu ke-100 masuknya armada Angkatan 
Laut Kerajaan Australia ke Pelabuhan Sydney
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ini dan iklim dan medan yang khususnya keras menguji 
baik personel dan peralatan. Semua yang berdinas di 
dalam organisasi ini meninggalkan jejak mereka di RFSU 
sebagai di antara yang terbaik dalam karir militer mereka.

Luasnya daratan membawa masalah bagi patroli kecil 
pengintaian yang berpusat di darat. Ukuran Samudra 
India yang luas, pada khususnya, meningkatkan kerumitan 
ini berdasarkan urutan besarnya. Ketika jumlah lalu lintas 
permukaan laut kemudian ditambahkan pada gambaran 
pengintaian ini, masalah pertahanan ini, dilihat dengan 
sekilas, benar-benar mengintimidasi.

Namun, Angkatan Laut dan Udara kami telah menjaga 
kesadaran menyeluruh atas kawasan ini selama bertahun-
tahun tanpa digembar-gemborkan secara terbuka. Bagi 
mereka, hal ini hanyalah “operasi normal.” Basis Armada 
Barat di di kapal HMAS Stirling di Fremantle, Australia 
Barat, menjadi rumah bagi armada permukaan kedua 
Australia dan juga Satuan Kapal Selam Australia. Setiap 
kali sebuah kapal meninggalkan pangkalan ini, kapal 
tersebut berkontribusi pada keseluruhan gambaran 
pengintaian kawasan ini. Rute patroli dan transit 
membawa kapal-kapal permukaan dan bawah permukaan 
melalui infrastruktur energi lepas pantai penting dan di 
sepanjang rute-rute perdagangan laut utama.

Pendekatan dari armada berpusat di Australia Barat 
ini sifatnya saling mengisi bagi kehadiran Angkatan 
Laut yang tetap di bawah Operasi RESOLUTE. 
Operasi ADF ini mendukung upaya pemerintah 
Australia yang lebih luas untuk mengamankan Australia 
dari masuk secara ilegal dan telah menjadi tugas yang 
terus menerus bagi armada Perahu Patroli Australia, 
yang didukung oleh kapal besar lain sejak tahun 2001. 
Kapal-kapal permukaan Angkatan Laut Australia, yang 
bekerja bersama dengan platform yang diperlengkapi 
serupa dari Bea Cukai dan Perikanan di bawah Komando 
Perlindungan Perbatasan, menjadi jalur pertama dalam 
pengintaian dan perlindungan bagi daratan Australia.

KEHADIRAN DARAT, LAUT, DAN UDARA
Oleh karena luasnya ukuran area patroli, ditetapkan bahwa 
tugas ini tidak dapat dilaksanakan oleh kapal permukaan 
saja. Royal Australian Air Force (RAAF) atau Angkatan 
Udara Kerajaan Australia menugaskan pesawat patroli 
laut pada Operasi RESOLUTE, yang secara langsung 
berkontribusi dalam memahami kawasan ini. Pesawat 
Orion AP-3C terus menerus beroperasi pada batas-
batas ketahanan mereka untuk menopang gambaran 
pengintaian atas Samudra India. Kadang-kadang, hal ini 
memerlukan Orion berada lebih dekat dengan daerah 
patroli atau di wilayah lepas pantai Australia untuk 
mendukung ketahanan misi yang lebih besar. Pesawat 
patroli laut bekerja erat dengan pesawat bea cukai yang 
bertugas pada tugas perlindungan perbatasan. Angkatan 
Udara juga berkontribusi dalam memahami kawasan ini 
dengan memakai Jaringan Radar Di atas Horizon Jindalee. 
Skuadron pelatihan Angkatan Udara di Pangkalan RAAF 
Pearce di Australia Barat secara rutin bergerak lebih jauh ke 

utara menuju Pangkalan RAAF Learmonth dan melakukan 
penempatan unit militer pada instalasi energi lepas pantai 
dan infrastruktur sumber daya di darat.

Akhirnya, ADF melaksanakan kegiatan pelatihan 
teratur untuk berlatih kemungkinan-kemungkinan 
khusus. Perjalanan kapal selam memungkinkan armada 
permukaan Angkatan Laut dan pesawat patroli laut 
Angkatan Udara berlatih dengan teratur peperangan anti 

kapal selam. Kapal-kapal permukaan dengan rutin berada 
di dekat operasi pelayaran komersial untuk mendukung 
jalur komunikasi laut. Pasukan Khusus Australia 
dengan teratur melakukan pelatihan kontraterorisme 
di lingkungan laut untuk mengamankan infrastruktur 
energi lepas pantai atau kapal-kapal komersial. Secara 
keseluruhan, Australia Barat Laut tetap menjadi daerah 
pelatihan dan operasional yang sibuk bagi ADF. Saya 
harap daerah itu hanya akan menjadi lebih sibuk saja.

Pendekatan Australia pada pertahanan kawasan 
Barat Laut digambarkan oleh satu kata: kehadiran. 
Melalui pengintaian permukaan dan udara yang 
berkelanjutan dan latihan yang terus menerus terhadap 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi, ADF 
telah membangun dan mempertahankan pemahaman 
yang luar biasa terhadap bagian dari negara ini. Namun, 
kebanyakan upaya ini tidak mendapat perhatian dari 
rakyat kami, karena terjadi di luar pengamatan mayoritas 
rakyat Australia. Ini adalah rutinitas sehari-hari yang 
memungkinkan ADF melindungi tanah airnya dengan 
efektif. Ini adalah pekerjaan yang dilakukan setiap 
anggota Pasukan Pertahanan, Tentara, Pelaut, atau 
Penerbang Australia dengan sangat serius. Taruh kata, 
mempertahankan negara kami ialah apa yang menjadi 
tugas pekerjaan kami. o

Kapal-kapal perang Angkatan Laut Kerajaan Australia 
memasuki Pelabuhan Sydney sebagai bagian dari perayaan 
International Fleet Review pada bulan Oktober 2013.
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P aci�c Command (PACOM) atau Komando Pasi�k 
A.S. melaksanakan pertahanan balistik kawasan 
dan dalam negeri. Tetap unik, setidaknya untuk 

saat ini, dibandingkan dengan semua komando geogra�s 
A.S. karena harus mengimbangi kekuatan pertahanan 
rudal regional (termasuk jangkauan pendek, medium, 
dan menengah) sejalan dengan intercontinental ballistic 
missiles (ICBM) atau rudal balistik antarbenua dengan 
jangkauan lebih luas dari 5.500 kilometer yang langsung 
mengancam Amerika Serikat. Dengan kehadiran 
rudal Korea Utara yang berjangkauan lebih jauh yang 
menjangkau di luar Area of Responsibility (AOR) 
atau Bidang Tanggung Jawab PACOM, prosedur dan 
institusi yang lebih baru dan lebih efektif diperlukan 
untuk menangani kedua misi regional dan dalam 
negeri. Geographic combatant commands (GCC) atau 
komando tempur geogra�s secara bersamaan menghadapi 
tantangan-tantangan �skal sumber daya manusia dan 
pengurangan anggaran yang bertambah.

Untuk menyesuaikan dan menjaga �eksibilitas yang 
diperlukan dalam lingkungan operasional ballistic missile 
defense (BMD) atau pertahanan rudal balistik yang 
kompleks, GCC harus mengandalkan pada Center of 
Excellence (CoE) Integrated Air and Missile Defense 
(IAMD) atau Pusat Keunggulan Pertahanan Udara 
dan Rudal Terpadu yang terpusat secara regional untuk 
mengembangkan kader pertahanan rudal bersama untuk 
melawan ancaman rudal regional dan dalam negeri yang 
bertambah. CoE IAMD PACOM akan memberikan 
mekanisme integrasi hemat biaya bagi A.S. dan para pejabat 
BMD negara mitra, sementara memberikan forum untuk 
berbagi informasi dan data di antara sistem pertahanan rudal. 

KEPRIHATINAN YANG BERTAMBAH
Pada Penilaian Ancaman Rudal Balistik dan Jelajah 
tahun 2013, National Air and Space Intelligence Center 
(NASIC) atau Pusat Intelijen Udara dan Ruang Angkasa 
Nasional A.S. bermitra dengan Pusat Rudal dan Intelijen 
Ruang Angkasa dari Lembaga Intelijen Pertahanan A.S. 
dan Kantor Intelijen Angkatan Laut dari Angkatan Laut 

A.S. untuk memprediksi dilema pertahanan regional dan 
dalam negeri. Contoh-contoh masalah termasuk ICBM 
Hwasong-13 road-mobile yang baru dari Korea Utara 
dan pengembangan Taepo Dong-2 yang diteruskan, yang 
menggantikan satelit Unha (Galaxy) yang mengorbit pada 
bulan Desember 2012, menurut laporan NASIC tahun 
2013. Hwasong-13, yang biasanya disebut sebagai KN08, 
bersama dengan rudal balistik jarak menengah Musudan, 
merupakan ancaman regional maupun dalam negeri 
yang dihadapi oleh PACOM. Walaupun baik KN08 
atau Musudan belum diuji secara operasional, tampilan 
prototip pada parade-parade, sejalan dengan uji coba 
nuklir yang diteruskan, menunjukkan volatilitas rudal 
balistik di kawasan ini yang meningkat.

Komandan PACOM Laksamana Samuel J. Locklear III 
berkata pada bulan November 2013 bahwa Korea Utara 
yang tidak dapat diduga dan bersenjata nuklir menjadi 
bahaya utama bagi dunia di dalam wilayah komando 
militernya, menurut laporan Associated Press. Komando 
ini merentang dari Pantai Barat A.S. ke perbatasan barat 
India dan meliputi lebih dari 50 persen permukaan Bumi, 
“namun tidak cukup jauh atau besar untuk melebihi 
jangkauan rudal balistik jarak jauh,” dilaporkan oleh Navy 
Times pada bulan November 2013.

INTEGRASI INTERNASIONAL
Proliferasi yang bertambah dari rudal berjangkauan lebih 
jauh dan kebutuhan akan komando lintas-tempur sejalan 
dengan koordinasi sekutu akan terus berkembang. Dalam 
laporan NASIC yang sama, inventarisasi rudal regional 
Iran terus menanjak dengan harapan negara ini akan 
menguasai ICBM (dengan demikian, tantangan komando 
lintas-tempur) paling cepat pada tahun 2015. Seperti Korea 
Utara, Iran telah mengembangkan kendaraan peluncur 
ruang angkasa, yang memiliki potensi untuk meluncurkan 
sebuah rudal yang mencapai Amerika Serikat. Dalam versi 
baru dari doktrin Angkatan Udara A.S. dalam Melawan 
Ancaman Udara dan Rudal yang dikeluarkan pada 23 
Maret 2012, istilah pertahanan rudal global diperkenalkan 
sebagai “pertahanan terhadap ancaman rudal balistik 

KOL. S. EDWARD BOXX

Lingkungan keamanan mengimbau untuk mengoperasikan program 
di tingkat komando dan meningkatkan jangkauan internasional

MEMBANGUN 
PERTAHANAN 

RUDAL BALISTIK
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“Lingkungan 

operasional tidak 

sederhana atau 

pun statis; adaptasi 

dan fleksibilitas 

diperlukan dalam 

perencanaan dan 

pelaksanaan.” 

– Laksamana (Purn.) 

Angkatan Laut A.S. Mike 

Mullen, mantan ketua 

Kepala Staf Gabungan

Sistem pertahanan rudal 
balistik multi-lapisan 
yang dikenal sebagai IAI 
Arrow 2 ditampilkan pada 
Pameran Antariksa dan 
Pertahanan Internasional 
Seoul di Korea Selatan 
pada bulan Oktober 2013.
AFP/GETTY IMAGES
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yang menyeberangi satu atau lebih perbatasan komando 
tempur geogra�s dan membutuhkan sinkronisasi di antara 
komando tempur yang terkena dampaknya.”

Untuk memfasilitasi koordinasi ini, Komando Strategis 
A.S. mengambil peran sebagai “penyinkronisasi global” 
dalam negeri bagi perencanaan dan operasi pertahanan 
rudal dan yang dilakukan melalui Komando Komponen 
Fungsional Gabungannya bagi Pertahanan Rudal Terpadu 
di Colorado Springs, Colorado. Seiring dengan ini, Missile 
Defense Agency (MDA) atau Lembaga Pertahanan Rudal 
yang bermarkas di Fort Belvoir, Virginia, memimpin 
keseluruhan penelitian dan pengembangan BMD dan 
berlaku sebagai lembaga akuisisi bagi sistem BMD A.S. 
Untuk pertahanan regional, GCC bertanggung jawab atas 
perencanaan dan pelaksanaan BMD di dalam AOR mereka.

Untuk menjawab tantangan-tantangan baru yang 
muncul ini, PACOM telah memulai operasionalisasi 
markas besarnya, dan divisi BMD dari komando tersebut 
yang menjalankan dwi fungsi pertahanan regional 
dan dalam negeri melambangkan transformasi ini. Ini 
khususnya mengacu pada “proses menyesuaikan atau 
mengubah rakyat, proses, dan produk dari komando 
tempur untuk mendukung pembuatan keputusan yang 
efektif dan tepat waktu oleh komandan dalam pelaksanaan 
tujuan-tujuan yang ditugaskan dan pengakhirannya,” 
menurut para perencana operasi PACOM.

GCC harus tetap mengejar internasionalisasi melalui 
pusat-pusat IAMD khusus kawasan. Hal ini akan 
memberikan forum khusus untuk memadukan sistem 
BMD A.S dan sekutu melalui pertukaran yang saling 
menguntungkan. Misalnya, identi�kasi dan koordinasi 
teknologi BMD regional akan menyederhanakan proses 
pengujian dan latihan. CoE IAMD akan menyediakan 
mekanisme umpan balik terkonsolidasi dan langsung 
kepada MDA dan lembaga-lembaga A.S. lainnya atas 
pengembangan berputar sistem BMD yang dikuasai. Hal 
ini akan menangkis para pengkritik yang memandang 
kebijakan BMD terkini sebagai berpusat pada kepentingan 
dalam negeri A.S. karena hal ini akan menyoroti 
keprihatinan bersama regional. Ini juga akan menangkis 
argumen bahwa pertahanan rudal mendestabilisasi 
kawasan ini. Melainkan, hal ini berusaha untuk 
memberikan keamanan kepada A.S. dan para sekutunya.

PERTAHANAN MELALUI PENCEGATAN
Pakar strategi pertahanan terkemuka Robert Jarvis 
menggolongkan pencegatan sebagai baik “pencegatan 
melalui penyangkalan” atau pun “pencegatan melalui 
hukuman.” Pertahanan rudal aktif seperti BMD 
memakai penggolongan yang pertama, dengan berusaha 
menolak dengan paksa dari negara-negara penipu dan 
menempatkan keraguan dalam benak musuh yang berusaha 
mengintimidasi negara-negara tetangganya melalui rudal 
permukaan ke permukaan. Daripada mengandalkan 

Anggota Pasukan Bela Diri Jepang menempatkan unit 
pencegat rudal Patriot Advanced Capability-3 di Kementerian 
Pertahanan di Ward Shinjyuku, Tokyo, pada bulan April 2013 
setelah Korea Utara mengancam untuk meluncurkan sebuah 
rudal balistik.

serangan lebih dahulu, tujuannya ialah untuk membangun 
pertahanan dan kemitraan efektif dalam menanggapi 
perilaku yang suka berperang dan mendestabilisasi.

European Command (EUCOM) atau Komando 
Eropa A.S. dan Central Command (CENTCOM) atau 
Komando Pusat A.S. telah mendapat manfaat dalam 
mendirikan pusat-pusat IAMD regional. Pusat Al 
Bateen di Uni Emirat Arab telah memengaruhi para 
peserta pertahanan rudalnya untuk mengembangkan 
rencana gabungan dan koalisi dengan enam anggota 
Dewan Kerja Sama Teluk. Pusat EUCOM, melalui 
konsep NATO, telah memelopori pertahanan rudal 
dan menjadi patokan untuk perencanaan, latihan, dan 
integrasi tingkat tinggi sekutu. Setiap komando geogra�s 
sebaiknya memiliki pusatnya sendiri untuk memfokuskan 
diri pada masalah-masalah yang unik.

MENDIRIKAN PUSAT KEUNGGULAN 
Mendirikan sebuah CoE IAMD PACOM dengan 
memasukkan sekutu regional akan menambah keefektifan 
pertahanan rudal dengan memakai orang-orang dan ide-
ide, bukan semata perangkat keras dan sistem yang canggih 
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dan mahal, untuk mengatasi ancaman regional. Walaupun 
sistem persenjataan seperti Terminal High Altitude Area 
Defense (THAAD) atau Pertahanan Daerah Dataran 
Tinggi Terminal, kapal-kapal berkemampuan BMD Aegis, 
Patriot, sistem kelokalan unik negara, dan sensor-sensor 
canggih seperti radar jarak jauh X-band diperlukan, 
keseluruhan efekti�tas mereka benar-benar menurun bila 
tidak terintegrasi dalam perencanaan dan pelaksanaan.

Para peserta internasional CoE IAMD tidak hanya 
akan menerima pemahaman A.S., tetapi mereka juga akan 
mengemukakan tantangan dan keberhasilan BMD khusus 
mereka, dengan demikian memungkinkan mengecilkan 
bias non-A.S. mengenai sistem, keprihatinan, dan sosok 
pertahanan mereka. Misalnya, daripada perwira A.S. 
memberikan pengarahan orang Jepang tentang penempatan 
Patriot dan Aegis, perwira Pasukan Bela Diri Udara Jepang 
yang akan melakukannya. Hal yang sama, misalnya, akan 
begitu pula dengan perwira Korea Selatan — ia akan 
memberi pengarahan dan memadukan sistem unik Republik 
Korea. Pusat ini akan berusaha untuk mencapai kerja sama 
multinasional melalui pengarahan dan latihan gabungan 
untuk mendorong keterlibatan negara mitra.

Awak kapal Angkatan Laut A.S. USS Lake Erie menembakkan 
sebuah rudal terpandu jarak pendek SM-3 dari Hawaii pada bulan 
September 2013. Sistem pertahanan rudal Aegis yang berbasis di 
kapal mencegat sebuah target yang terpisah di udara, demikian 
dilaporkan oleh Departemen Pertahanan A.S.

Pusat ini akan menjadi sarana untuk membangun dan 
meningkatkan rencana-rencana operasional, daftar aset yang 
dipertahankan, dan komando dan kontrol terpadu, serta 
mendiskusikan tantangan dan metodologi baru. Namun 
demikian, dalam hal ini, tidak ada yang akan dibangun karena 
infrastruktur �sik sudah ada melalui fasilitas-fasilitas seperti 
Pusat Peperangan Pasi�k atau Pusat Operasi Udara Pasi�k. 
Dengan kurikulum yang tepat, beserta dengan simulasi 
dan contoh yang sesuai, A.S. dan sekutu kawasannya akan 
menghasilkan para perwira pertahanan rudal kelas dunia.

Para pemimpin militer ini melalui konsep internasional 
akan memberikan adaptasi dan �eksibilitas yang diperlukan 
untuk memenuhi lingkungan keamanan yang dinamis.

Doktrin A.S. mempertahankan bahwa menurut 
sifatnya, BMD adalah gabungan yang melekat. CoE 
IAMD akan memberikan kesempatan untuk membuat 
para perwira BMD A.S. benar-benar bergabung. Sifat 
kompleks kapal-kapal yang berkemampuan BMD Aegis, 
radar TPY-2 jarak jauh, Patriot, THAAD, dan tantangan-
tantangan yang ada dalam menghubungkan mereka, 
belum lagi aset negara mitra untuk melaksanakan misi 
pertahanan regional dan dalam negeri secara bersamaan, 
memerlukan perwira yang bergabung telah meningkatkan 
keahlian yang dibutuhkan untuk memadukan sistem-
sistem yang kompleks dan canggih untuk memenuhi 
tujuan keseluruhan jaringan pertahanan yang berlapis.

ANCAMAN ABADI
Lingkungan keamanan internasional akan terus terancam 
oleh negara-negara yang berusaha menggunakan ruas rudal 
untuk mengintimidasi negara-negara tetangga mereka dan 
kemungkinan menyerang komando Tempur A.S., seperti 
PACOM, tidak hanya berhadapan dengan ancaman balistik 
regional tetapi juga mendukung Northern Command 
(NORTHCOM) atau Komando Utara A.S. dalam peran 
pertahanan dalam negeri. CoE IAMD regional menjadi 
mekanisme bagi internasionalisasi BMD regional. A.S. 
tentu saja tidak dapat — dan tidak — ingin menjadi 
pengaruh BMD unilateral di kawasan ini. Dengan 36 
negara di AOR PACOM, yang mencakup lebih dari 50 
persen dari permukaan dunia, A.S. dan sekutu regionalnya 
serta para mitra harus memadukan sistem BMD mereka 
untuk menjadi efektif. Sistem BMD itu mahal, canggih, 
dan kompleks. Untuk memenuhi tantangan yang selalu 
meningkat, para perwira BMD harus memiliki kesempatan 
untuk menyajikan metodologi kreatif dan inovatif, dan CoE 
IAMD memberikan kesempatan kolaboratif itu.  o
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Kol. S. Edward Boxx adalah kepala divisi PACOM untuk 
Pertahanan Ruang Angkasa dan Rudal Udara Terpadu. 
Kesimpulan dan pendapat yang dinyatakan dalam artikel ini 
adalah berasal dari penulis; kesimpulan dan pendapat tersebut 
tidak mencerminkan posisi resmi pemerintah A.S., Departemen 
Pertahanan, Angkatan Udara A.S., atau PACOM.
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Militer Melihat Kembali Pendekatan dalam 
Membangun Kemampuan; Menghasilkan Satuan 
Terampil dan Beragam Menjadi Terpenting
STAF FORUM

enteri Pertahanan Singapura Ng 
Eng Hen memimpin sebuah delegasi 
ke Finlandia dan Swiss pada bulan 
Oktober 2013 untuk mempelajari 
sistem wajib militer mereka yang 
menawarkan alternatif dinas sipil satu 
tahun. Para delegasi tingkat tinggi 
membandingkan program tersebut 
dengan kebijakan dinas wajib militer 

nasional selama 22 sampai 24 bulan di Singapura, dilaporkan 
oleh Kantor Berita Xinhua.

Dialog lintas budaya seperti itu menjadi lebih umum, 
ketika militer di seluruh Indo Asia Pasi�k memikirkan 
kembali wajib militer versus kesukarelaan dan bagaimana 
mempertahankan satuan tempur mereka dengan sebaik-
baiknya. Prioritas sosial, ekonomi, dan militer yang berubah 
serta tren demogra�s yang bergeser dapat berarti banyak 
negara di seluruh kawasan perlu menyesuaikan kebijakan 
perekrutan dan retensi untuk mengoptimalkan kemampuan 
militer mereka.

Ketika beberapa militer berusaha untuk meningkatkan 
pelaksanaan wajib militer, yang lainnya memikirkan 
beralih ke satuan yang semuanya masuk secara sukarela. 
Sifat elit dinas militer dan panggilan dinas telah cukup 
untuk menarik rekrutan yang terbaik dan terpandai di 
banyak negara. Namun demikian, masa kejayaan ekonomi 
menyedot pelajar-pelajar terpandai ke bidang-bidang yang 
lebih menguntungkan di beberapa negara. Untuk memikat 
bakat besar, banyak negara mempertimbangkan menaikkan 
gaji dan tunjangan dan memperluas dukungan dan tugas 
menjaga para keluarga Prajurit.

Setiap militer harus memutuskan praktik perekrutan 
mana yang paling berhasil bagi tuntutannya yang unik. 
Ketika banyak pihak di dunia menaruh perhatiannya ke Indo 
Asia Pasi�k, memelihara satuan yang terlatih, tangkas, siap 
tempur memberi tantangan baru bagi kebanyakan negara.

TENTARA
Merekrut

Para rekrutan Angkatan Laut China 
berpawai di pangkalan militer di 
Qingdao di propinsi Shandong
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PANDANGAN BARU ATAS KESUKARELAAN
People’s Liberation Army (PLA) atau Pasukan 
Pembebasan Rakyat China, yang memiliki militer 
terbesar di dunia dengan 2,25 juta personel, misalnya, 
sedang mengarah menuju sebuah satuan yang semuanya 
masuk secara sukarela dan secara bertahap beralih dari 
sistem yang berdasarkan wajib militer yang ditetapkan 
pada tahun 1984. Pada akhir tahun 1990-an, PLA 
mengakui bahwa personel terbaik diperlukan untuk 
memodernisasi militer dan memulai pendekatan dua 
cabang. Pertama, PLA bergerak untuk memperluas 
dan meningkatkan program noncommissioned of�cer 
(NCO) atau opsir bintara untuk membantu memperkuat 
landasan personel jangka panjangnya yang terlatih. 
Kedua, untuk merekrut mahasiswa dan para lulusan, 
PLA meluncurkan program-program terarah pada tahun 
2001, yang tampaknya berhasil. 

Menjelang akhir tahun 2009, PLA memiliki 130.000 
lulusan perguruan tinggi di antara para barisan tentaranya, 
demikian laporan China National News online. Sejak 
tahun 2009, PLA telah berhasil merekrut sekitar 100.000 
pelajar setiap tahun, banyak dari mereka melalui situs web 
Kementerian Pertahanan. Kementerian ini berkata bahwa 
jumlah rekrutan dan perbandingan mahasiswa di antara 
rekrutannya mencapai kenaikan yang baru pada tahun 
2013, menurut China Military Online.

Pada tahun 2011, China meningkatkan program 
perekrutan perguruan tingginya dengan mengubah 
hukum dinas militernya untuk melatih kandidat 
universitas terpilih bagi dinas PLA mendatang. 
Pemerintah China juga menawarkan insentif keuangan 
seperti membayar biaya kuliah mahasiswa, menawarkan 
bantuan bagi keluarga, dan membayar asuransi kesehatan 
dan kesejahteraan mahasiswa selama dinas militer dua 
tahun mereka serta manfaat tambahan seperti prioritas 
untuk pekerjaan pemerintah dan pembebasan ujian 
masuk, menurut laporan bulan Juni 2013 dalam Global 
Times. Pada tahun 2013, militer mengalihkan waktu wajib 
militernya ke musim panas dan gugur dari musim dingin 
untuk juga menunjang perekrutan NCO.

Sementara itu, Taiwan telah menunda transisinya ke 
pasukan yang semuanya masuk secara sukarela sampai 
bulan Januari 2017, diungkapkan oleh Kementerian 
Pertahanan pada bulan September 2013. Semula, mereka 
telah berencana untuk melaksanakan kebijakan ini 
pada akhir tahun 2015, namun perekrutan yang kurang 
memperlambat jadwal itu, menurut Taiwan Defense News. 
Kuomintang, partai politik yang berkuasa di Taiwan, 
melaksanakan wajib militer pada tahun 1949 dalam 
konteks Perang Dingin. Pada tahun-tahun terakhir, 
para pemimpin militer Taiwan telah mengakui bahwa 
mengandalkan pada relawan dapat dengan lebih baik 
membangun satuan yang mengerti teknologi untuk 
memenuhi kebutuhan masa kini.

Kol. Hu Zhong-shi, direktur Pusat Perekrutan 
Angkatan Bersenjata Nasional, mengungkapkan pada 
bulan Agustus 2013 bahwa upaya perekrutan telah 

menurun pada tahun 2012 dan 2013. Sampai dengan 
19 Agustus 2013, militer Taiwan hanya merekrut 15 
persen dari sasarannya, atau 4.290 dari 28.531 personel 
yang diinginkan, dilaporkan oleh Asia Times Online. 
Ketika pria mencapai usia 20 tahun, mereka masih akan 
melalui empat bulan pendidikan militer dasar di bawah 
sistem baru, dikatakan oleh Kementerian Pertahanan. 
Namun, para kritikus prihatin bahwa periode pelatihan 
yang dipersingkat akan merugikan kesiagaan tempur. 
Angkatan Bersenjata Taiwan memiliki sekitar 275.000 
Tentara dalam jajarannya.

Kebanyakan para ahli setuju bahwa selain 
memajukan profesionalisme dan modernisasi Angkatan 
Bersenjata, pasukan yang semua masuk secara sukarela 
meningkatkan e�siensi dalam pengeluaran umum 
dan menambah keuntungan kompetitif ekonomi 
suatu negara. “Ketika dinas militer yang diwajibkan 
tidak lagi mengganggu perencanaan karir remaja, ini 
meningkatkan modal manusia di masyarakat, membina 
inovasi, dan pertumbuhan ekonomi,” tulis Alfred Tsai 
dalam tajuk rencana bulan Januari 2014 dalam Taipei 
Times. “Selanjutnya, profesi dinas militer juga akan 
mencapai keadilan yang lebih besar dalam kompensasi 
di pasar tenaga kerja dengan insentif upah yang lebih 
menarik. Dalam membangun kembali sebuah budaya 
disiplin dan kepercayaan, militer dapat meningkatkan 
tingkat retensinya dan meningkatkan rasa hormat dan 
penghargaan yang lebih besar.”

Beberapa kritikus, dan bahkan pendukung, mengimbau 
kebijakan yang tertunda untuk ditinjau kembali, 
mempertimbangkan biaya yang diperlukan dalam 
mendorong insentif untuk mendaftar rekrutan relawan. 
“Harus ada debat publik yang sungguh-sungguh terhadap 
persentase mendatang dari pengeluaran pertahanan 
Produk Domestik Bruto pemerintah, ukuran militer yang 
tepat, dan kebutuhan pembaruan wajib milter pada saat 
rekrutan tamtama merosot di bawah ambang tertentu,” 
tulis Tsai, mahasiswa Columbia University.

Untuk saat ini, pemerintah Taiwan berharap rekrutan 
mendatang akan masuk untuk periode dinas yang 
lebih lama untuk menghasilkan pasukan yang jauh 
sangat terlatih dengan pengeluaran publik yang relatif 
berkurang. Pada bulan Agustus 2013, Kementerian 
Pertahanan Taiwan juga berkata mereka akan lebih 
berupaya dalam perekrutan pada umumnya dan dalam 
merekrut wanita pada khususnya.

KEKUATAN KEBHINEKAAN DALAM REKRUTAN 
Memikat wanita dan berbagai kelompok etnik untuk 
mengabdi terbukti penting untuk membangun kekuatan 
pada banyak negara di dunia. Lebih banyak negara 
menyadari bahwa untuk merekrut dan mempertahankan 
jajaran yang berkualitas dan kekuatan pasukan yang 
memadai, mereka harus menarik wanita dan kelompok-
kelompok yang biasanya kurang terwakili. Formulanya 
— bahwa militer membutuhkan kebhinekaan untuk 
mencapai kemampuan yang diinginkan mungkin 
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sederhana; namun, halangannya untuk mencapai tujuan 
perekrutan tetap kompleks.

“Kebhinekaan adalah sesuatu yang tidak dihadapi 
oleh setiap negara, tetapi oleh sangat banyak negara, 
yang bergulat di dalam jajaran mereka sendiri. 
Pentingnya kebhinekaan sekali lagi ialah bahwa kita 
perlu setiap manfaat yang dapat kita peroleh untuk 
mendapat solusi atas keamanan dunia,” dikatakan 
oleh Kepala Angkatan Darat Selandia Baru Mayjen 
David Gawn pada Paci�c Armies Chiefs Conference 
(PACC) atau Konferensi Kepala Angkatan Darat 
Pasi�k ke-8 dan Paci�c Armies Management Seminar 
(PAMS) atau Seminar Manajemen Angkatan Darat 
Pasi�k ke-37 di Auckland, Selandia Baru pada bulan 
September 2013. “Saat ini, kita tidak dapat memilih 
Angkatan Darat didominasi pria yang berorientasi pria 
dan mengharapkan mampu untuk memahami, mampu 
menghadapi masalah-masalah yang Anda hadapi pada 
kon�ik-kon�ik modern yang menyangkut kekerasan 
terhadap wanita, kon�ik gender, kamp perkosaan, anak-
anak, misalnya.” Selandia Baru, yang mengandalkan 
jajaran relawan, mulai merekrut wanita ke dalam 
Angkatan Lautnya pada awal tahun 1980-an.

Perwira Bintara Tinggi Angkatan Darat Australia 
David Ashley setuju dalam forum PACC/PAMS 
mengenai topik bahwa kebhinekaan merupakan kunci 
bagi keberhasilan misi. Ketika pasukan ditempatkan, 
mereka akan bekerja dengan bermacam penduduk. 
“Pertama, kita harus memiliki rasa hormat di rumah,” 
kata Ashley. Para peserta menunjuk pada keberhasilan 
militer Singapura dalam menggabungkan Prajurit dari 
banyak latar belakang etnik sebagai model. 

Kol. Ingrid Margrethe Gjerde, perwira Infantri 

Pertahanan Norwegia dan komandan Norwegian 
Defense University College, juga menekankan pandangan 
tersebut pada forum bulan November 2013 mengenai 
“Wanita dalam Pasukan Tempur” di Center for Strategic 
and International Studies di Washington, D.C. “Para 
pemimpin yang saya lihat saat ini, baik pada tingkat atas 
dan juga di seluruh jajaran, melihat lebih banyak manfaat 
kebhinekaan untuk membangun organisasi yang inovatif. 
Mereka melihatnya dari pelaksanaannya — bila Anda akan 
berhadapan dengan penduduk di Afghanistan atau tempat 
lainnya, Anda harus memiliki wanita untuk berkomunikasi 
dan juga untuk alasan-alasan lainnya,” dikatakan Gjerde, 
wanita berpangkat tertinggi pada Angkatan Darat 
Norwegia. “Wanita sebenarnya berkontribusi pada 
keefektifan operasional, namun saya akan berhati-hati 
berbicara tentang keterlibatan mereka yang khas karena 
saya pikir yang lebih penting daripada menambah jumlah 
wanita ialah cara kita membangun pemimpin, tidak 
memandang gender.”

Begitu militer merekrut wanita dan minoritas di 
jajaran mereka, mereka perlu memberikan pembinaan 
dan akses yang lebih besar dalam kesempatan untuk 
peningkatan, demikian pendapat para ahli. “Toleransi 
hanya sebagai titik awal,” dikatakan oleh Dame Susan 
Devoy, komisioner pada Hubungan Etnik Dewan Maori 
Selandia Baru, kepada para peserta PACC/PAMS pada 
bulan September 2013. Sering kali terdapat diskriminasi 
yang terpola di dalam kepangkatan, dikatakannya. “Jangan 
menyerah. Ini masalah untuk merangkul semuanya.”

Di Norwegia, Gjerde berkata bahwa salah satu 
tantangan utama dalam perekrutan wanita pada Angkatan 
Bersenjata ialah kurangnya informasi. “Mereka tidak 
mengetahui kesempatan mereka,” katanya. “Kami 

Seorang pejabat 
Taiwan mengatur 
sebuah iklan 
di pintu masuk 
pusat perekrutan 
militer di Taipei.
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berupaya keras untuk memberi informasi lebih banyak, dan wajib 
militer akan berkontribusi setidaknya mereka mulai merenungkan 
terhadap kemungkinan ini bagi mereka. Mungkin karir militer itu 
baik. Juga, ini merupakan masalah kesempatan yang sama tetapi 
juga kewajiban yang sama di dalam masyarakat. Kami memiliki 
banyak keuntungan sebagai wanita di Norwegia, tetapi kemudian 
kami juga harus menerima kesulitan-kesulitan tersebut.”

Norwegia telah memiliki pasukan wajib militer sejak Perang 
Dunia II dan memulai wajib militer bagi wanita pada tahun 2013. 
“Jadi kami belum memiliki pengalaman. [Terdapat] dukungan 
politik yang kuat untuk memiliki wajib militer bagi wanita, tetapi 
kami tidak perlu jumlahnya,” dikatakan oleh Gjerde. Seperti yang 
ada kini, hanya sepertiga pria Norwegia berdinas. “Kami benar-
benar dapat memiliki yang terbaik, dan masuk kedinasan masih 
sangat disenangi, yang berarti kami memiliki jumlah wajib militer 
yang sangat baik.”

MENCAPAI PENDEKATAN BERIMBANG PADA KEAMANAN
Namun, sistem berdasarkan wajib militer di Norwegia mendapat 
kritikan. Jenderal Sverre Diesen, mantan kepala pertahanan 
Norwegia, mengecam pemerintah dalam laporan bulan September 
2013 untuk terus mengandalkan pada wajib militer bukannya 
beralih ke “Angkatan Bersenjata yang didorong karir profesional 
terfokus,” seperti yang dijelaskan mendetail oleh Defense News.

“Satu-satunya alasan kebenaran tentang kelemahan dalam jajaran 
pertahanan Norwegia belum terungkap sampai saat ini adalah 
karena jajaran ini tidak harus menawarkan bukti kemampuannya 
setiap hari, tidak seperti polisi,” tulis Diesen dalam sebuah laporan 
berjudul “Profesionalisasi Angkatan Bersenjata.” “Pertahanan adalah 
keadaan yang disfungsional. Kami mengeluarkan uang untuk sistem 
persenjataan maju, tetapi wajib militer hanya harus melatih dalam 
sistem ini untuk periode singkat. Waktu pelatihan ini menjadi lebih 
singkat lagi karena memakan waktu lebih lama untuk memastikan 
bahwa tentara mampu menggunakan sistem persenjataan modern 
ini,” dijelaskan oleh Diesen.

Namun, pemimpin lain bersikeras bahwa keseimbangan 
antara pasukan wajib militer dan perwira tamtama terlatih 
akan menghasilkan tingkat kemampuan yang ideal. “Kita perlu 
mempertahankan penekanan yang kuat tentang bagaimana 
kita merekrut, mengembangkan, dan menjaga keahlian yang 
tepat,” dikatakan oleh Menteri Pertahanan Anne-Grete Strøm-
Erichsen kepada Defense News pada bulan September 2013 
menanggapi tuntutan Diesen. “Dengan merata, kita harus terus 
menyeimbangkan jumlah wajib militer dengan jumlah personel 
tamtama dan perwira. Beginilah cara kita memastikan kelanjutan 
dan perekrutan keduanya,” dikatakannya.

Untuk melindungi kedaulatan nasional dan mengamankan 
tanah air mereka, negara-negara Indo Asia Pasi�k sudah saling 
belajar dan dari negara-negara di seluruh dunia untuk bagaimana 
mengembangkan pelaksanaan terbaik dalam perekrutan, pelatihan, 
dan retensi. Kombinasi baru sistem pendaftaran dan wajib militer 
sukarela akan terus muncul untuk memastikan kesiagaan dan 
pertahanan tanah air. Memastikan kebhinekaan sudah terbukti 
kunci bagi militer dan masyarakat yang berhasil.  o

Rekrutan dari tiga kelompok etnik 
berlatih di Pulau Tekong, sebuah 
pulau pelatihan militer di Singapura.
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Pemandangan ini adalah biasa ketika 
terjadi bencana alam, di mana militer dan 
pemerintah berjuang untuk menolong. Dalam 
hal ini, Pasi�ka tidak eksis, dan bencana 
tersebut merupakan skenario hipotetis yang 
dibuat. Operator radio Sanjeeb Panday 
mempertahankan komunikasi dengan stasiun 
lainnya dalam latihan tiga jam. Ia membawahi 
stasiun Pasi�ka �ktif yang berada di Nepal 
dalam lokakarya ini. “Saat ini, saya merasa 
seperti saya telah mendaki Everest,” Panday, 
seorang profesor perguruan tinggi, berkata 
kepada para Tentara dari Sistem Radio 
Tambahan Militer Angkatan Darat A.S.

Upaya-upaya para operator radio peserta 
menekankan kebutuhan untuk memelihara 
komunikasi yang efektif dan e�sien di 
antara negara-negara di kawasan Indo Asia 
Pasi�k ketika terjadi bencana berskala besar. 
Dari tahun 2008 sampai 2012, lebih dari 
279.000 orang di kawasan Indo Asia Pasi�k 
tewas karena bencana alam, menurut Badan 
Pengembangan Internasional A.S.

Komunikasi efektif sangat penting bagi 
operasi militer selama bencana. Dalam 
laporan lokakarya Paci�c Endeavor 2012, 
Letkol H. Justin Pickett dari Angkatan Darat 
A.S., sekarang purnawirawan, menekankan 
pentingnya antaroperabilitas komunikasi 
dan kemitraan organisasi di antara negara-
negara. Latihan radio amatir yang diikuti oleh 

Panday hanya mewakili satu dari serangkaian 
latihan yang dilaksanakan selama Paci�c 
Endeavor 2013 (PE13), yang diselenggarakan 
bersama oleh Angkatan Bersenjata Kerajaan 
Thailand dan Paci�c Command (PACOM) 
atau Komando Paci�k A.S. pada bulan 
Agustus 2013. Paci�c Endeavor, yang dimulai 
pada tahun 2004, adalah sebuah lokakarya 
komunikasi tahunan yang berfokus pada 
berbagi informasi, pembinaan kemampuan, 
dan kesesuaian peralatan untuk menjamin 
bahwa para pemerintah kawasan ini, 

Kol. Enkhbaatar Dorjgotov, kanan, dari Angkatan 
Bersenjata Mongolia mendiskusikan manajemen bencana 
dan koordinasi bantuan dengan rekan imbangannya 
dalam Pertemuan Komunikasi Senior Pasifik. Lokakarya 
Pacific Endeavor 13 memberikan kepada 22 negara 
peserta kesempatan untuk berbagi informasi dan 
membangun kemitraan.  ANGKATAN UDARA A.S./PACOM

Pada tahun 2013, gempa bumi dahsyat memorakporandakan 
seluruh Pasifika, meruntuhkan bangunan dan merobohkan 
jaringan listrik serta jaringan komunikasi massa. Operator radio 
yang tersebar di seluruh kawasan Indo Asia Pasifik  mulai dari 

Nepal dan Afghanistan sampai ke Jepang dan Amerika Serikat, 
beberapa di antaranya, berlindung dengan peralatan mereka, 
dengan memantau transmisi dari ribuan kilometer jauhnya.

Setiap operator mencoba menyiarkan potongan-potongan 
informasi mengenai negara Pasifika yang terkoyak gempa 
untuk membantu mengoordinasikan upaya bantuan. Daya listrik 
terputus-putus. Suara-suara terdengar bermunculan melalui 
gangguan statis, kemudian benar-benar menghilang. Meskipun 

ada tantangan-tantangan ini, sekitar 60 stasiun amatir mampu 
menjalin sebuah jaringan komunikasi radio siaran langsung untuk 
menyediakan informasi kepada kelompok militer internasional 

yang memberikan bantuan dalam gempa bumi berkekuatan 8.0.
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kekuatan militer, dan lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) dapat bekerja 
bersama untuk menanggapi bencana 
dan menyediakan bantuan kemanusiaan. 
Paci�c Endeavor bernaung di bawah 
Multinational Communications 
Interoperability Program (MCIP) atau 
Program Antaroperabilitas Komunikasi 
Multibangsa, yang menetapkan sebuah 
proses untuk mengidenti�kasi dan 
mendokumentasikan antaroperabilitas 
komunikasi di antara para negara 
anggota. Target utama MCIP ialah 
memastikan antaroperabilitas peralatan 
militer, seperti radio, satelit, telepon, dan 
komunikasi dunia maya.

PE 2014 di Nepal
Paci�c Endeavor meliputi tiga lokakarya 
staf yang diadakan pada sepanjang tahun 
yang ditetapkan yang puncaknya pada 
acara berskala besar setiap bulan Agustus. 
Nepal akan menjadi tuan rumah PE14, 
yang akan berlandaskan pada lokakarya 
tahun sebelumnya. 

Angkatan Darat Nepal telah meminta 
penyelenggara PE14 untuk membangun 
sebuah skenario yang melibatkan sebuah 
gempa bumi yang dahsyat untuk menguji 
infrastruktur komunikasi negara ini dan 
bagaimana Tentaranya akan meneruskan 
informasi untuk bantuan kemanusiaan 
dan bantuan bencana. Nepal berada di 
urutan ke-11 dunia dalam kerentanannya  
terhadap gempa bumi, menurut laporan 
Program Pengembangan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa tahun 2012.

Para peserta PE14 akan berlandaskan 
pada pelajaran-pelajaran yang didapat 
selama lokakarya PE12 di Singapura, 
di mana sistem telepon, radio, dan 

satelit diuji. Mereka akan menilai 
sistem komunikasi setiap negara peserta 
dan memperbarui taktik, teknik, dan 
prosedur komunikasi multinasional 
untuk penanggapan bencana.

Sekitar 20 negara Asia Pasi�k, 
LSM, dan pakar komunikasi akan 
menghadiri lokakarya dua-minggu di 
Kathmandu. Para peserta pertahanan 
jaringan komputer akan mendiskusikan 
presentasi tentang peralatan Protokol 
Internet, manajemen spektrum 
radio, dan komunikasi satelit selama 
lokakarya, yang akan berpuncak dalam 
tanggapan operasional sesungguhnya 
dalam skenario gempa bumi yang 
menumbangkan kota-kota Nepal.

Pada PE13, lebih dari 300 pakar 
komunikasi dari 22 negara Asia Pasi�k, 
bersama dengan lembaga-lembaga 
P.B.B., LSM, akademisi, dan profesional 
industri, menghadiri lokakarya dua-
minggu di Chonburi, Thailand. 

PE13 membentuk hubungan 
saling pengertian dan memperkuat 
ikatan di antara negara dan militer 
yang berpartisipasi. Topik-topik yang 
dibicarakan dan latihan-latihan yang 
diadakan selama lokakarya tidak 
hanya mendemonstrasikan kerja sama 
multilateral selama krisis tetapi juga 
menunjukkan kepada pemerintah 
bagaimana menunjang keamanan 
perbatasan. 

Keamanan dunia maya menjadi fokus 
utama dari Cyber Endeavor, seminar 
berbagi informasi tiga-hari, yang 
berbarengan dengan Paci�c Endeavor. 
Empat puluh tiga peserta dari 17 negara 
menghadirinya. 

Para pejabat komunikasi senior dari 
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kekuatan militer, dan lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) dapat bekerja 
bersama untuk menanggapi bencana 
dan menyediakan bantuan kemanusiaan. 
Paci�c Endeavor bernaung di bawah 
Multinational Communications 
Interoperability Program (MCIP) atau 
Program Antaroperabilitas Komunikasi 
Multibangsa, yang menetapkan sebuah 
proses untuk mengidenti�kasi dan 
mendokumentasikan antaroperabilitas 
komunikasi di antara para negara 
anggota. Target utama MCIP ialah 
memastikan antaroperabilitas peralatan 
militer, seperti radio, satelit, telepon, dan 
komunikasi dunia maya.

PE 2014 di Nepal
Paci�c Endeavor meliputi tiga lokakarya 
staf yang diadakan pada sepanjang tahun 
yang ditetapkan yang puncaknya pada 
acara berskala besar setiap bulan Agustus. 
Nepal akan menjadi tuan rumah PE14, 
yang akan berlandaskan pada lokakarya 
tahun sebelumnya. 

Angkatan Darat Nepal telah meminta 
penyelenggara PE14 untuk membangun 
sebuah skenario yang melibatkan sebuah 
gempa bumi yang dahsyat untuk menguji 
infrastruktur komunikasi negara ini dan 
bagaimana Tentaranya akan meneruskan 
informasi untuk bantuan kemanusiaan 
dan bantuan bencana. Nepal berada di 
urutan ke-11 dunia dalam kerentanannya  
terhadap gempa bumi, menurut laporan 
Program Pengembangan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa tahun 2012.

Para peserta PE14 akan berlandaskan 
pada pelajaran-pelajaran yang didapat 
selama lokakarya PE12 di Singapura, 
di mana sistem telepon, radio, dan 

Para peserta Pacific 
Endeavor 13 melakukan 
latihan-latihan untuk 
menguji apakah radio, 
Internet, dan sistem 
keamanan dunia maya 
negara mereka sesuai 
dengan negara-negara 
lainnya untuk menjamin 
tanggapan efektif pada 
bencana regional.

“Untuk mampu 

bekerja sama 

dalam lingkungan 

multinasional, 

kita harus 

mampu menguji 

peralatan 

bersama dan 

kemudian menguji 

bagaimana 

penanggapan 

kita terpenuhi. 

Setiap orang 

berkomunikasi 

dengan cara 

yang berbeda.”

— Letkol (Purn.) 
H. Justin Pickett 
Angkatan Darat A.S.

ANGKATAN UDARA A.S./PACOM
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Sri Lanka meminta agar PACOM membuat 
program multilateral terpisah untuk mendidik 
para sekutu dan mitra tentang keamanan dunia 
maya. “Kami berusaha untuk  membuat para 
hadirin menyadari pentingnya keamanan dunia 
maya sehubungan dengan pertahanan nasional 
dan pemulihan bencana,” dikatakan oleh Boshan 
Dayaratne, CEO dari Centre for Integrated 
Communication Research and Advocacy (CICRA) 
atau Pusat Riset dan Dukungan Komunikasi 
Terpadu yang berbasis di Sri Lanka kepada 
harian Sri Lanka The Sunday Times. “Kami juga 
menerima umpan balik yang sangat positif dari 
para hadirin.”

Negara-negara dan pemerintahan harus 
proaktif sewaktu harus mengidenti�kasi dan 
menghentikan ancaman-ancaman dari dunia 
maya, dikatakan oleh Dayaratne kepada The 
Sunday Times. “Pertahanan dunia maya yang 
reaktif menjadi langkah lebih mahal setelah 
kerusakan telah terjadi. CICRA mendorong 
semua sektor dalam sektor umum dan swasta 
untuk memainkan peranan proaktif serupa dalam 
hal pertahanan dunia maya.”

Para peserta PE13 juga mengungkapkan 
minat dalam meneruskan kemitraan dengan 
Asosiasi Negara-negara Asia Tenggara dan 

menjajaki kemitraan dengan Asosiasi Asia 
Selatan untuk Kerja Sama Regional. Partisipasi 
dari akademisi, organisasi internasional, LSM, 
dan industri komunikasi dianjurkan untuk 
lokakarya PE mendatang. Sersan Penerbang 
Phil Wansbrough dari Angkatan Udara Kerajaan 
Selandia Baru mengatakan bahwa prosedur, dan 
yang terpenting keterikatan, yang dijalin selama 
lokakarya Paci�c Endeavor adalah sangat penting 
dalam upaya-upaya dunia nyata. Dalam salah 
satu latihan PE13, Wansbrough menceritakan 
bagaimana upaya kemanusiaan dikoordinasikan 
secara e�sien setelah gempa bumi besar 
menghancurkan Christchurch, Selandia Baru, 
pada bulan Februari 2011.

“Kami mendapatkan banjir tawaran dari 
negara-negara di seluruh dunia,” katanya. 
“Amerika Serikat akan membawa jenis radio 
tertentu, dan Jepang akan membawa beberapa 
juga. …Kami tahu bahwa peralatan mereka 
akan sesuai dengan peralatan kami. Kami dapat 
memastikan hal itu. “Dengan bekerja sama dalam 
Paci�c Endeavor, kami sedang membangun 
persamaan dalam hubungan dengan negara-
negara lain tersebut. Ketika terjadi bencana lain, 
yang tak terhindarkan, kami yakin kami dapat 
bekerja sama dengan setiap negara ini.”  o

Tentara Filipina dan A.S. mempersiapkan barang bantuan bagi korban Topan Haiyan. Lokakarya 
Pacific Endeavor menawarkan kepada angkatan bersenjata di Indo Asia Pasifik kesempatan untuk 
menyelaraskan peralatan komunikasi dalam antaroperabilitas ketika terjadi bencana.
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BERSAMA
Coalition Coordination Center (CCC) atau Pusat 
Koordinasi Koalisi Komando Pusat A.S. adalah 
tempat bertemunya beberapa pikiran militer 
terbaik dunia, yang semuanya bekerja bersama 
untuk menyelesaikan tantangan keamanan 
bersama dan mencapai tujuan bersama. 

Sejak Operasi Kebebasan Abadi dimulai pada bulan 
Oktober 2001, tanggung jawab untuk mengintegrasikan 
pasukan koalisi dengan pasukan A.S. berada pada CCC. 
Terletak pada markas besar komando di Pangkalan 
Angkatan Udara MacDill di Tampa, Florida, pusat 
ini didirikan setelah serangan 11 September 2001. 
Pembangunannya dimulai pada 21 September 2001, dan 
selesai pada bulan November tahun yang sama, dengan 
ditempatkannya para perwira koalisi di karavan sementara 
di sebuah tempat parkir di samping markas besar 
komando. Saat ini, perkantoran dari pusat ini bertempat 
di dua bangunan baru.

RELEVANSI KOALISI 
Selain membawa nilai operasional pada misi Central 
Command (CENTCOM) atau Komando Pusat A.S., 
para anggota koalisi telah membentuk komunitas yang 
sangat erat — yang biasa dikenal sebagai Desa Koalisi — 
walaupun terdapat perbedaan budaya, agama, dan politik. 
Dengan 120 personel koalisi dari 54 negara, fungsi CCC 
sebagai kantor koordinasi utama antara militer Amerika 
dan koalisi. 

Melalui keterlibatan dan integrasi para anggota koalisi, 
CENTCOM mencapai pertumbuhan operasional dan 
organisasional yang lebih besar. “Jenis peperangan yang kita 
hadapi — terorisme dan kerusuhan — tidaklah mungkin 
untuk memenangkannya sendiri,” demikian dijelaskan oleh 
Letkol Vinciane Sablon, utusan nasional senior dari Belgia.

Perdamaian yang berkelanjutan memerlukan lebih dari 
sekedar persenjataan. Ini juga memerlukan pembangunan 
hubungan dan kepercayaan untuk memecahkan masalah 
pada akarnya. “Kita perlu menerapkan pendekatan holistik 
dengan setiap orang,” dikatakan oleh Sablon. “Itulah 
sebabnya koalisi ini sangat penting.”

Pandangan ini juga tercermin dalam pikiran rekan 
imbangannya dari negara-negara lain.

“Saat dunia menjadi semakin kecil dan kita mendekati 
dunia global, kebutuhan akan koalisi menjadi lebih 
signi�kan,” kata May. Afghanistan Ahmad Murid Partaw. 
Seperti sesama utusan nasional seniornya di Desa Koalisi, 
Partaw ingin membina hubungan yang kuat untuk 

meningkatkan pengertian dan interoperabilitas. “Penting 
untuk melihat semua negara ini bekerja bersama demi 
kepentingan yang sama, kepentingan bersama,” kata 
Partaw. “Ini menjadi kesaksian dari misi bersama.”

Dari sudut Strategi Keamanan Nasional Amerika 
Serikat, pembinaan koalisi tetap menjadi prioritas, yang 
ditunjukkan dalam ungkapan: “Tak sebuah negara pun 
dapat membangun sendiri dunia yang lebih aman dan 
lebih baik.”

NILAI BERKELANJUTAN
Konsisten dengan strategi manajemen bisnis, konsep 
koalisi militer, seperti halnya CCC, mewakili manfaat 
komparatif atas solusi unilateral atau ad hoc. Para koalisi 
datang dengan struktur organisasi yang siap pakai, 
mendorong penyatuan dan harmonisasi modal manusia 
dan sumber daya �sik, memberi legitimasi yang lebih 
besar, dan mengurangi beban pada setiap negara anggota. 
Pada CENTCOM, faktor keberhasilan yang kritis terletak 
dalam partisipasi multinasional yang terus menerus, 
distribusi negara anggota yang wajar dalam struktur CCC, 
dan nilai CCC bagi kepemimpinan CENTCOM. Sampai 
saat ini, kelompok berbagi informasi dan kelompok kerja 
yang ada di dalam CCC telah memberikan manfaat.

Dalam upaya terpadu untuk memperluas jangkauan 
dan kekayaan berbagi informasi, para kelompok kerja baru 
telah dilembagakan. “Koalisi ini memberikan kesadaran 
situasional yang komprehensif untuk bidang tanggung 
jawabnya,” dikatakan oleh Letkol Mohamed Farah dari 
Djibouti. “Mutu informasi juga memungkinkan kita untuk 
belajar dan bertumbuh secara profesional.” 

Sejak pertengahan tahun 2013, CCC memiliki 
11 kelompok berbagi informasi dan kelompok kerja. 
Pertemuan-pertemuan dan diskusi-diskusi kelompok 
fokus diadakan secara rutin, yang melibatkan para anggota 
koalisi dan rekan imbangan Amerika mereka, untuk 
menyebarkan informasi dan membicarakan isu-isu yang 
menjadi perhatian pada Timur Tengah dan Asia Selatan 
dan Tengah. Selain dari keberhasilan-keberhasilan ini, 
tentu saja terdapat cakupan untuk mendorong upaya 
terpadu ini lebih jauh.

INTEGRASI DAN MANFAAT 
Keberhasilan koalisi secara keseluruhan di pusat ini 
bergantung, sebagian besar, pada kemampuan anggota 
A.S dan koalisi untuk berintegrasi dan bekerja secara 
efektif sebagai sebuah tim. Mengingat era informasi yang 
paradoks ini, hal ini selalu berarti kemampuan untuk 

LETKOL LINNAEUS CLINTON DE ZILVA
UTUSAN NASIONAL SENIOR, ANGKATAN 
BERSENJATA SINGAPURALEBIH KUATLEBIH KUATLEBIH KUATLEBIH KUAT
Pusat Koordinasi 
Koalisi MEMPERKUAT 
HUBUNGAN MILITER 
INTERNASIONAL
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mengharmoniskan upaya-upaya dan berbagi informasi 
secara transparan untuk mencapai kesadaran situasional 
yang komprehensif. Integrasi, dalam arti terluasnya, 
memerlukan dua aspek mendasar: kemampuan untuk 
bersinergi sebagai sebuah organisasi dan untuk memakai 
perangkat lunak dan perangkat keras untuk transaksi-
transaksi informasi yang mulus. CCC telah mendapatkan 
keuntungan besar dalam mengadakan pertukaran 
informasi yang lebih kaya dengan CENTCOM. 
Partisipasi para utusan nasional senior dalam Ringkasan 
Terkini dari Komandan adalah sebuah titik balik dan 
menandai loncatan besar dalam berbagi informasi antara 
koalisi dan CENTCOM. Hal ini harus dipandang 
sebagai suatu langkah positif ke arah asosiasi yang lebih 
metodologis dan matang.

Utusan nasional senior dalam CCC bekerja dengan 
sungguh-sungguh untuk mengoordinasikan kontribusi 
mereka dengan teman imbangan A.S. mereka, yang 
berkisar dari kontribusi bertempur sampai dukungan 
koordinasi logistik untuk membantu melindungi pasukan 
yang ditempatkan di posisi terdepan.

Banyak kontribusi CCC tidak berwujud dan tidak 
dapat dihitung. Pusat ini telah membantu membangun 
hubungan, baik profesional maupun perorangan. Terdapat 
juga dampak psikologis — CCC memberikan penegasan 
kembali bahwa tak sebuah negara pun berperang sendiri 
melawan terorisme global. 

MEMBENTUK MASA DEPAN
Sejarah memberikan banyak pelajaran dalam manfaat 
koalisi. Koalisi telah menjadi bagian dari peperangan 
sejak zaman dahulu. Perang Yunani-Persia dilakukan 
antara Kekaisaran Persia dan koalisi negara-kota Yunani. 
Dalam hal yang serupa, Peperangan Tong Pass selama 
Dinasti Han China menyaksikan satu negara berperang 
dengan pasukan koalisi. Peperangan Alexander Agung 
versus Persia melibatkan koalisi di kedua belah pihak. 
Peperangan Eropa Frederick Agung mencakup banyak 
koalisi. Demikian pula peperangan Napoleon. Belajar dari 
peristiwa-peristiwa ini, sudah jelas bahwa CENTCOM 
tidak dapat berfungsi sendiri. Untuk menopang 
perjuangan melawan terorisme dan memastikan 
keberhasilan, kemitraan yang terus menerus dengan para 

anggota koalisi di CCC menawarkan solusi dan juga 
memungkinkan pengembangan kemampuan mitra.

Singkatnya, CCC telah mencapai banyak hal sejak 
didirikannya. Para anggota masa lalu dan kini harus 
bangga pada prestasi dan kontribusi mereka. Nilai sosial, 
ekonomis, dan psikologis koalisi dalam CCC tidak dapat 
diukur oleh strategi-strategi penghematan biaya yang 
terutama didorong sebagai konsekuensi pertumbuhan 
ekonomi yang lesu yang dihadapi oleh negara-negara 
dewasa ini.

Melangkah ke depan, untuk tetap relevan dan 
selanjutnya meningkatkan koalisi ini dalam CCC sebagai 
sebuah organisasi yang efektif dan berguna, negara-
negara perlu meneruskan memanfaatkan upaya koalisi. 
Mengetahui rencana-rencana CENTCOM adalah 
penting, tetapi membantu membentuk rencana tersebut 
juga sama pentingnya. Untuk tujuan ini, sangat penting 
bahwa para anggota koalisi yang ditempatkan dalam 
CCC tetap memiliki komitmen. Menyempurnakan 
proses integrasi di antara para mitra koalisi dengan rekan 
imbangan A.S. mereka merupakan upaya yang terus 
berlangsung. Berbagi informasi dan integrasi organisasi 
telah meningkat, namun banyak yang masih harus 
dilakukan.  o

Afghanistan
Albania
Armenia
Australia
Bangladesh
Belgia
Bosnia dan Herzegovina
Bulgaria
Kanada
Kroasia

Republik Ceko
Denmark
Djibouti
Mesir
El Salvador
Estonia
Finlandia
Perancis
Georgia
Jerman
Yunani
Hungaria
Italia
Jepang
Yordania

Kazakhstan
Republik Korea
Republik Kyrgyzstan
Lithuania
Macedonia
Mongolia
Maroko
Nepal
Belanda
Selandia Baru
Norwegia
Pakistan
Polandia
Portugal
Qatar

Rumania
Saudi Arabia
Singapura
Republik Slovakia
Slovenia
Spanyol
Swedia
Tajikistan
Thailand
Tonga
Turki
Ukraina
Uni Emirat Arab
Inggris Raya
Yaman

Utusan nasional senior dan 
rekan-rekan A.S. mereka 
sering mengadakan pertemuan 
untuk berbagi informasi dan 
membangun hubungan.
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Komunitas Internasional Harus Mendorong Kerja Sama untuk Membantu Membangun Kembali Kepercayaan 

PARK GEUN-HYE  -  FOTO OLEH THE ASSOCIATED PRESS

P
ada 12 Februari 2013, Korea Utara 
melakukan uji coba nuklir ketiganya 
sebelum pelantikan pemerintahan 
baru — pemerintahan saya — di 
Selatan. Kira-kira pada saat itu, Komite 
Peralihan Kepresidenan menyetujui 
“Proses Pembangunan Kepercayaan 
di Semenanjung Korea” sebagai 

kebijakan penting pemerintahan baru. Walaupun uji coba 
nuklir Utara menimbulkan tekanan untuk merevisi proses 
pembangunan kepercayaan, saya memperjelas bahwa 
saya akan tetap berada di jalur tersebut. Sesungguhnya, 
sejak lahirnya, proses pembangunan kepercayaan telah 
memperhitungkan kemungkinan provokasi militer dari 
Korea Utara dan secara khusus dimaksudkan untuk 
memotong lingkaran setan dari provokasi yang diikuti oleh 
kompromi dan ganjaran untuk meredakan ketegangan.

Proses pembangunan kepercayaan dirumuskan untuk 
mengatasi keterbatasan baik dalam kebijakan peredaan 
maupun garis keras: Bila kebijakan yang pertama 
tergantung sepenuhnya kepada niat baik yang lemah dari 
Utara, kebijakan yang terakhir hanya menunjukkan tekanan 
yang tanpa henti. Proses pembangunan kepercayaan, yang 
berdasarkan pada kekuatan pencegahan yang tangguh, 
dimaksudkan untuk membangun perdamaian yang 
berkelanjutan di Semenanjung Korea. Ini akan membuat 
Korea Utara membayar mahal atas aksi agresifnya 
sementara menjamin kesempatan bagi perubahan dan 
bantuan bila Korea Utara bersedia menjadi anggota 
masyarakat internasional yang bertanggung jawab.

Sejak dimulainya pemerintahan saya, Korea Utara 
telah meningkatkan ancaman militernya dan retorika yang 
suka berperang terhadap Selatan. Pada bulan April 2013, 
Utara mengambil langkah ekstrem dengan secara sepihak 
melarang pekerja Korea Selatan memasuki Kompleks 
Industri Gaesong, sebuah lambang pertukaran dan kerja 
sama antar-Korea, dan menarik semua pekerjanya.

Menyusul ditutupnya fasilitas Gaesong, beberapa pihak 
menyarankan agar Utara ditawari, melalui kontak saluran 
belakang, insentif untuk meningkatkan hubungan antar-
Korea. Sadar bahwa kontak seperti itu dengan Utara telah 
menghasilkan banyak efek yang merugikan di masa lalu, saya 
memilih usulan yang terbuka dan transparan untuk dialog.

Berulang kali saya menegaskan kepada Korea Utara 
bahwa kepercayaan dapat dibangun hanya dengan bekerja 
sama dalam proyek-proyek kecil namun berarti dan 
mematuhi janji-janji kami — juga menyebutkan perilaku-
perilaku bermasalah — dalam proses tersebut. Saya 
juga telah menjelaskan kepada masyarakat internasional 

kredibilitas dan kebutuhan untuk 
melabuhkan kebijakan kami dalam 
proses pembangunan kepercayaan, 
dengan mendapatkan dukungan dari 
banyak negara.

Akhirnya, Korea Utara berdialog 
pada pertengahan Juli 2013, dan 
sebulan kemudian setuju untuk 
menormalisasi operasi Kompleks 

Industri Gaesong secara konstruktif. Sebagai langkah 
tindak lanjut, sekretariat bagi manajemen bersama 
kompleks itu dibentuk, dan para pejabat pemerintah dari 
kedua Korea memulai pertemuan-pertemuan hariannya. 
Langkah kedepan yang kecil namun signi�kan, dengan 
mempertimbangkan bahwa dialog antar-Korea pada 
hakikatnya tidak ada selama lima tahun terakhir, dan bahwa 
ketegangan yang dinyalakan oleh Utara mencapai puncak 
pada awal pemerintahan saya.

Masih ada banyak hal yang harus dilakukan untuk 
normalisasi penuh fasilitas Gaesong, belum lagi hubungan 
antar-Korea. Utara tetap hangat-hangat kuku mengenai 
dialog lanjutan untuk prosedur para pekerja, komunikasi, 
dan izin bea cukai, yang mana semuanya itu diperlukan.

Selanjutnya, Korea Utara secara sepihak menggagalkan 
reuni para keluarga yang terpisah hanya beberapa hari 
sebelum tanggal yang disetujui, yang mengecewakan hati 
bagi mereka yang telah lama menantikan dengan tidak 
sabar. Korea Utara kemudian memulai lagi �tnahan dan 
ancaman terhadap kami.

Menyusul penyingkiran Jang Song-thaek, yang 
dikenal sebagai“orang kedua”di Utara, situasi politik di 
semenanjung telah memacu kekhawatiran lebih lanjut 
di antara rakyat Korea dan dunia internasional, yang 
menjadikan peringatan betapa tak dapat diduganya situasi 
saat ini — dan karenanya, betapa sulitnya hal ini untuk 
mengembangkan hubungan antar-Korea.

Pemerintahan saya telah berusaha untuk mematuhi 
norma-norma internasional dalam melaksanakan kebijakan 
Korea Utara, sambil berupaya memenuhi harapan rakyat. 
Kami akan berpegang pada prinsip-prinsip mendasar 
ini dan menetapkan prioritas berikut bagi masa depan 
kebijakan Korea Utara.

Pertama, kami akan membuka jalan bagi perdamaian 
dan penyatuan di Semenanjung Korea. Pemerintahan 
saya akan menjaga kemampuan pencegah yang kuat, 
karena keamanan ketat merupakan landasan perdamaian 
sejati. Dari titik ini, pemerintah akan bekerja keras untuk 
menempa perdamaian yang berkelanjutan melalui dialog, 
pertukaran, dan kerja sama agar mencapai penyatuan dan 
meningkatkan mutu kehidupan semua rakyat Korea.

Republik Korea juga akan bekerja untuk 
mengonsolidasikan kerja sama internasional dalam proses 
ini. Penyatuan tentu saja merupakan suatu hal bagi 
rakyat Korea dalam memutuskannya, tetapi ini harus 
dicapai dengan dukungan negara-negara tetangga, yang 
memungkinkan manfaat penyatuan bagi semua pihak di 
kawasan ini.

Kedua, pemerintah akan berusaha keras untuk 
meningkatkan proses pembangunan kepercayaan ini. Untuk 
mengikis habis kecurigaan yang berakar kuat di antara kedua 
Korea ini, kami akan berupaya untuk memperkuat dialog 
antar-Korea dan mendiskusikan hal-hal secara hati-hati 
sementara memenuhi janji-janji yang telah disetujui.

Pemerintahan saya akan merancang berbagai tindakan 
untuk memperluas cakupan dialog dan kerja sama Selatan-
Utara. Kami akan tetap memberikan bantuan kemanusiaan 
kepada Utara, serta memelihara upaya-upaya untuk 

Presiden Republik 
Korea Park Geun-
hye berbicara 
kepada media di 
ruang kepresidenan 
Rumah Biru di 
Seoul pada 6 
Januari 2014.
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mengadakan reuni keluarga-keluarga yang terpisah dan 
untuk memecahkan masalah tawanan perang juga mereka 
yang diculik yang telah ditahan di Utara.

Selain itu, kami akan meningkatkan transparansi 
kebijakan Korea Utara kami. Tentu saja, dengan 
mempertimbangkan sifat hubungan antar-Korea, 
tidak semua persoalan dapat dibuka dengan terperinci. 
Memberikan informasi seakurat mungkin kepada publik 
adalah cara terbaik untuk memastikan dukungan luas yang 
kuat bagi kebijakan ini dan implementasi yang efektif.

Ketiga, Korea akan mengupayakan denuklirisasi 
Utara sebagai sarana untuk mengejar kemajuan bersama 
di Semenanjung Korea dan seluruh Asia Timur Laut. 
Sesungguhnya, hubungan antar-Korea dapat mengalami 
kemajuan dengan baik ketika Utara berjanji untuk 
menghentikan pengembangan nuklir dan bergabung 
dengan Selatan dalam kemitraan yang didasarkan pada 
kepercayaan timbal balik.

Bila Utara menunjukkan komitmen kuat untuk 
denuklirisasi dan mengambil langkah praktis dalam hal 
ini, kami akan memelopori dalam menjamin dukungan 
internasional untuk bantuan aktif dalam pengembangan 
ekonomi Utara. Selanjutnya, kami akan berusaha keras 
untuk membantu kemajuan semenanjung bersama dengan 
negara-negara tetangga kami di Asia Timur Laut. 

Korea Utara akhir-akhir ini menunjukkan minat 
dalam menyusun zona pengembangan ekonomi 
khusus. Namun demikian, tidak ada negara, termasuk 
Korea Selatan, akan berinvestasi di Utara bila mereka 
bertahan dalam pengembangan nuklir. Bila Korea 
Utara benar-benar peduli akan rakyatnya, Korea Utara 
harus membuang tujuan ganda dalam nuklirisasi dan 
pengembangan ekonomi yang tidak realistis. Sebagai 
gantinya, Korea Utara harus mematuhi norma-norma 

internasional dan berperilaku 
yang dapat diduga bila 
ingin bergaul baik dengan 
tetangganya dan menjadi mitra 
yang dapat dipercaya.

Membawa Korea Utara 
dari sikap dinginnya juga 
penting bagi kebijakan luar 
negeri kami dalam konteks 
yang lebih luas. Itulah mengapa saya mengajukan Inisiatif 
Eurasia, yang berharap menghubungkan jaringan logistik 
terpisah benua Eurasia dan menyingkirkan rintangan 
yang menghambat pertukaran untuk membuat benua 
ini menjadi entitas tunggal yang dapat terus berjalan. 
Lebih dari itu, hal ini terkait dengan rencana saya 
bagi perdamaian dan kerja sama di Asia Timur Laut. 
Untuk membuat inisiatif ini berhasil, Semenanjung 
Korea harus pertama-tama menghancurkan tembok 
ketidakpercayaan, karena ini merupakan pintu gerbang 
yang menghubungkan Eurasia dan Pasi�k.

Proyek untuk membangun Taman Perdamaian Dunia 
di Zona Demiliterisasi yang membelah Semenanjung 
Korea dapat menjadi titik awal. Dari sini, para negara 
di benua dan samudra ini, bersama dengan dua Korea, 
harus membangun kepercayaan dan memajukan kerja 
sama, dan menyebarkan praktik-praktik tersebut ke 
bidang-bidang lainnya.

Dalam pengertian yang sama, Semenanjung Korea 
akan mampu membuang peran lamanya sebagai batu 
sandungan dan menghidupkan diri kembali sebagai 
sebuah batu pijakan bagi perdamaian di Eurasia dan Asia 
Timur Laut. o
Park Geun-hye adalah presiden Republik Korea. Artikel ini telah diedit untuk format 
ragam majalah. Sindikat Proyek Hak Cipta, www.project-syndicate.org

Presiden Republik Korea 
Park Geun-hye, kanan 
depan, melihat melalui 
pagar kawat berduri dari 
sebelah  Korea Selatan 
dalam kunjungannya ke 
tentara garis depan di Zona 
Demiliterisasi di Yanggu 
pada bulan Desember 2013.
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Rakyat Kuba telah tertarik pada pertunjukan seperti 
Queen of Housewives, Dream High, dan Secret Garden. 
Opera sabun ini tidak diimpor dari Brasil, di 
mana orang Kuba telah mendapat dosis telenovela 
hariannya selama 30 tahun. Opera sabun ini datang 
dari Korea Selatan dan memenangkan sangat banyak 
penggemar yang 
mengatakan 
drama ini 
membantu 
mereka 
melupakan 
kesedihan mereka 
selama satu jam 
setiap hari.

“Dorama”— 
opera sabun Korea Selatan yang disulih suara ke 
dalam bahasa Spanyol — pertama kali muncul di 
televisi Kuba pada tahun 2013. Lusinan pertunjukan 
Korea Selatan lainnya biasanya dilihat bersama dalam 
bentuk digital pada �ash drive USB.

Yosmely Batista, yang membuka kios �lm dan 
serial TV dari apartemennya di Havana, berkata 
bahwa opera sabun Korea Selatan lucu dan mudah 
diikuti. Lagi pula, mereka memungkinkan orang 
Kuba untuk melihat dunia yang benar-benar asing: 
Secara resmi, Havana hanya memiliki hubungan 
diplomatik dengan Korea Utara.  Agence France-Presse

KANADA

KUBA

UTARA
LINTASAN 

ke

Opera Sabun Korea Selatan 
Bertambah Penggemar

Orang Romawi kuno menyantap 
jerapah, �amingo, dan rempah-
rempah eksotis dari tempat 
sejauh Indonesia, menurut 
kajian baru penggalian di 
Pompeii di Italia selatan.

Berdasarkan sisa makanan 
yang berasal dari abad keempat Sebelum Masehi, para  arkeolog 
memastikan bahwa menu di kota lebih kaya dan bervariasi daripada 
yang diduga sebelumnya. Makanan paling banyak dikonsumsi yang 
ditemukan di saluran pembuangan dan tempat sampah adalah padi-
padian, buah-buahan, kacang-kacangan, zaitun, ikan lokal dan telur, 
tetapi terdapat juga makanan yang lebih eksotik seperti ikan asin dari 
Spanyol atau kerang impor dan landak laut. Potongan tulang jerapah 
ditemukan di saluran pembuangan satu rumah.

Para arkeolog menggali dua pemukiman Pompeii, yang tertutup 
oleh abu vulkanik setelah letusan Gunung Vesuvius pada tahun 
79 Setelah Masehi. Daerah ini memiliki sekitar 20 toko, yang 
kebanyakan menyajikan makanan dan minuman.  Agence France-Presse

ITALIA
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K U N O
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Perluasan jalan raya di sebuah 
sudut terpencil Wilayah Barat Laut 
akan memberi rakyat Kanada akses 
sepanjang tahun ke pantai Arktika dan, 
para pejabat berharap, mempercepat 
pengembangan sumber daya di daerah 
paling utara tersebut.

Perluasan Dempster Highway, 
sebuah proyek bernilai U.S.$185 
juta, akan selesai dalam tahun 2018 
dan menghubungkan kota Inuvik ke 
Tuktoyaktuk, sebuah desa kecil di pantai 
Arktika yang dapat dicapai hanya melalui 
jalan es musim dingin, tongkang, 

atau udara. Jalan raya dua jalur yang 
berkerikil ini juga dapat menjadi titik 
disembarkasi bagi eksplorasi minyak di 
Laut Beaufort.

Pekerjaan pada jalan sepanjang 137 
km, yang akan dibangun di atas tanah 
yang selalu beku dan bersifat asam, 
dimulai pada bulan Januari 2014.

Pembangunan jalan raya ini 
diharapkan menghasilkan 2.000 
pekerjaan. Setelah jalan ini selesai 
dibangun, Tuktoyaktuk akan menjadi titik 
terjauh di benua Amerika Utara yang 
terhubung oleh jalan.  Agence France-Presse
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Kaisar Jepang Akihito 
mengejutkan negara ini pada 
bulan November 2013 ketika para 
pejabat istana mengumumkan 
rencana pemakamannya. 
Keinginannya akan sesuatu yang 
relatif sederhana — dan tindakan 
dalam merencanakannya ke depan 
— secara luas dilihat sebagai 
contoh yang baik di negara yang 
memiliki jumlah lansia tinggi.

Akihito, yang menginjak usia 
80 tahun pada bulan Desember 
2013, masih aktif dan bepergian 
dengan istrinya, Permaisuri 
Michiko yang berusia 79 tahun. 
Namun, kekhawatiran bertambah 
sejak ia mengalami operasi bypass 
jantung dua tahun yang lalu dan 
sebelumnya didiagnosa menderita 
kanker prostat.

Setelah diskusi panel 
profesional lebih dari satu tahun, 
istana mengumumkan bahwa 
Akihito akan dikremasi. Abunya 

akan ditempatkan di mausoleum 
yang lebih kecil dari yang 
ditempati para pendahulunya, 
dengan Michiko di sisinya, 
di kompleks kekaisaran di 
Tokyo barat. Kremasi Akihito 
menghentikan kebiasaan 
pemakaman kerajaan tertua 
di dunia yang telah berusia 
400 tahun ini karena ia ingin 
mengurangi biaya, ruang, dan 
beban bagi rakyat, demikian 
dikatakan para pejabat.

Pemberitahuan rencana akhir 
hidup pasangan ini diterima dengan 
baik di negara dengan jumlah 
lansia terbesar di dunia ini, di mana 
20 tahun dari sekarang satu dari 
tiga orang akan menjadi lansia. 
Tradisi yang luntur dan demogra�k 
yang berubah berarti banyak dari 
mereka kurang memiliki kerabat 
yang lebih muda untuk mengurus 
keperluan-keperluan mereka atau 
makam mereka.

KISAH DAN FOTO OLEH THE ASSOCIATED PRESS
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LANSIA JEPANG 
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“Saya sungguh berempati dengan perasaan mereka,” 
kata Setsuko Imamura, mantan instruktur pemakaian 
kimono paruh waktu yang menginjak usia 79 tahun pada 
bulan Desember 2013. “Kita tidak bisa semata-mata 
membandingkan situasi pasangan kekaisaran ini dengan 
kita orang biasa, tetapi kekhawatiran mereka masuk akal.” 

Imamura telah lama merencanakan akhir hidupnya. 
Setahun setelah suaminya meninggal karena kanker pada 
tahun 2010, ia menjual rumah mereka di Hamamatsu 
di Jepang tengah dan pindah ke rumah jompo di barat 
Tokyo, di dekat keponakan perempuannya.

Imamura mewakili pertumbuhan segmen penduduk 
lansia Jepang yang   bertambah, khususnya wanita, 

yang sering hidup lebih lama dari 
suami mereka dan tampaknya 
akan meninggal sendirian tanpa 
memiliki seorang pun untuk 
mengurus pemakaman mereka atau 
menyelesaikan urusan mereka.

Imamura telah mengatur 
keuangannya, menulis surat wasiat, 
dan memilih kimono favoritnya untuk 
pemakamannya. Barang-barang ini 

semuanya disimpan di dalam sebuah kotak. Ia tidak 
menginginkan upacara.

Kini, ia mencoba memesan kavling di makam 
kelompok, yang biayanya 300.000 yen (U.S. $2.900) per 
peserta. Dengan cara itu, jasadnya tidak akan dibiarkan 
dan dibuang sebagai sampah. Seseorang — anggota 
kelompok atau kerabat yang masih hidup — akan 
mengunjungi makam ini dan menaruh bunga. “Suami 
saya dan saya tidak memiliki anak, sehingga kami telah 
sepakat untuk tidak meninggalkan apa pun, dan begitulah 
keinginan saya untuk hidup sampai akhir hayat saya,” 
katanya. “Saya tidak ingin menyusahkan orang lain.”

Sebuah survei nasional tahun 2011 oleh profesor 
sosiologi Kenji Mori dari Universitas Kristen Ibaraki 
menunjukkan bahwa hanya 60 persen dari orang Jepang 
memiliki kuburan dengan kerabat yang mengurusnya. 
Mayoritasnya mempertimbangkan upacara pemakaman 
sebagai keharusan, dan sekitar 40 persen khawatir 
pengaturannya akan menimbulkan kesulitan bagi kerabat 
dan tetangga.

Semakin banyak orang Jepang yang berusia 60-an dan 
70-an merencanakan kematiannya sendiri, seperti Akihito 
dan Michiko. Mayoritas dalam survei Mori mengatakan 
bahwa upacara pemakaman harus mencerminkan 
keinginan orang yang meninggal, sebuah cara pemikiran 
baru yang didorong oleh perusahaan dalam bisnis “akhir 
kehidupan” yang sekarang menjamur.

Pemakaman dahulunya menjadi ritual 
pemberangkatan yang dilakukan oleh tetangga atau 
keluarga orang yang meninggal, tetapi sekarang ritual 
ini dipengaruhi oleh insentif bisnis dan telah kehilangan 
arti tradisionalnya, kata Mori.

Lansia Jepang yang meningkat cepat, tingkat 
kelahiran yang rendah,  dan masyarakat serta ikatan 
keluarga yang melemah menyebabkan banyak lansia 
merasa terisolasi dan ditinggalkan, kata Toshiko Sasaki, 
seorang eksekutif pada Institut Jaringan Asosiasi 
Masyarakat, yang mengelola fasilitas pensiunan dan 

penelitian masyarakat lansia. Pada pertengahan kedua 
abad ke-20, anak lelaki tertua, bahkan setelah menikah, 
sering kali tinggal dengan orang tuanya sampai kematian 
mereka. “Hubungan keluarga telah banyak berubah,” kata 
Sasaki. “Orang-orang kini memandang pemakaman dan 
kuburan harus mencerminkan pemikiran mereka sendiri 
bukannya keluarga atau nenek moyang mereka.”

Buku-buku tentang bagaimana menulis “catatan 
terakhir” telah laku keras dan seminar-seminar “kegiatan 
akhir” banyak sekali, yang diselenggarakan oleh rumah-
rumah pemakaman, toko-toko batu nisan,  dan bahkan 
jaringan supermarket, seperti Aeon Co. Tur ke kuburan 
juga tersedia. “Kehidupan setelah pensiun itu panjang, 
dan banyak orang sehat dan aktif. Saya pikir mereka ingin 
mengurus masalah-masalah mereka sejak dini sehingga 
mereka dapat menikmati sisa hidup mereka tanpa 
ketidakpastian yang berkepanjangan,” kata Kazuhiro 
Yoshida, juru bicara bagi layanan yang berhubungan 
dengan pemakaman Aeon.

Film pemenang Oscar tahun 2008 “Departures,” 
tentang seorang pria yang mempersiapkan jasad-jasad 
untuk pemakaman, memberi inspirasi bagi banyak orang 
Jepang untuk berpikir dan berbicara lebih terbuka 
mengenai topik ini.

Pada kuil berteknologi tinggi 
Daitokuin, di mana kuburan dalam 
ruangan dikelola oleh Nichiryoku 
Co., para pengunjung dapat berdoa 
untuk sampai dengan delapan 
orang tercinta mereka di salah 
satu dari sekitar dua lusin ruangan 
yang dioperasikan dengan kartu, yang masing-masing 
menempatkan satu batu nisan dengan papan nama yang 
bergantian bagi setiap keluarga.

Nichiryoku dan perusahaan lainnya juga memberi 
layanan pembersihan rumah setelah kematian bagi 
mereka yang meninggal sendirian. Masahiko Muraki, 
seorang eksekutif Nichiryoku, berkata ia harap kebutuhan 
akan layanan ini meningkat di tahun-tahun mendatang.

“Orang-orang akhirnya mulai menyadari bahwa 
banyak sekali hal yang harus dikerjakan,” katanya. “Tidak 
saja mengenai pemakaman dan kuburan. Kita semua 
bertanggung jawab dalam memutuskan proses sampai 
pada akhir kehidupan kita.”

Kaisar Jepang 
Akihito, kiri, 
dan permaisuri 
Michiko berpose 
di Istana 
Kekaisaran di 
Tokyo pada bulan 
November 2013. 

Karyawan Nichiryoku 
Co., Junko Tsuruno, 

menggesekkan sebuah 
kartu melalui pembaca 
untuk membuka pintu 

kamar batu nisan di 
Daitokuin, sebuah 

kuil teknologi tinggi 
bertingkat lima di Tokyo.
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Masa depan mengemudi berada tepat 
di depan mata. Kendaraan bertenaga 
hidrogen dan matahari sudah berada di 
jalan-jalan. Demikian pula mobil yang dapat 
melintasi lalu lintas yang penuh kemacetan 
sementara Anda duduk tenang dan 
mengirim teks dari belakang roda kemudi. 
Bahkan, mobil-mobil menggunakan radar, 
gelombang ultrasonik, dan kamera untuk 
memasuki ke jalur lintasan dan melewati 
pengendara yang lamban.

Tentu saja, semua teknologi ini sedang 
dalam tahap pengujian, tetapi hal ini tidak 
menghentikan para pembuat mobil dan 
teknologi untuk memperlihatkan sebuah 
paradigma baru berkendaraan di Consumer 
Electronics Show di Amerika Serikat pada 
bulan Januari 2014. Ini merupakan sebuah 
dunia di mana kita tidak lagi memegang 
kemudi dengan merasa tegang, melainkan 
rileks dengan sebuah buku atau �lm 

sementara mobil Anda mengemudikan 
Anda ke tujuan Anda. 

Satu simulasi pada peragaan 
tersebut dari Delphi Automotive PLC, 
sebuah penyedia suku cadang mobil dan 
teknologi bagi para pembuat manufaktur 
mobil termasuk Ford, GM, dan Volvo, 
menunjukkan kemungkinan-kemungkinan 
ini. Skenario ini, yang memakai Tesla 
Model S stasioner tetapi dengan 
peningkatan kinerja, berimajinasi “jalur 
berkendara otonom,” sama seperti jalur 
3 in 1 dewasa ini. Perusahaan ini berkata 
bahwa kendaraan mungkin suatu saat 
memasuki jalur ini dan kemudian berjalan 
dengan autopilot. Fitur ini dimungkinkan 
saat ini dengan campuran teknologi 
yang memastikan mobil berada di dalam 
jalur dan kontrol kemudi adaptif yang 
sesuai dengan kecepatan mobil dengan 
kendaraan di depannya. Ketika berada 

di jalur otonom, kaca jendela mobil 
ini memburam, dan fungsi-fungsi yang 
telah dinonaktifkan sebelumnya bagi 
pengemudi — seperti memutar video dari 
proyektor mini — dinyalakan. Pengemudi 
dapat melakukan kegiatan-kegiatan lain 
seperti menjelajah Web atau bahkan 
beristirahat siang.  The Associated Press

Sikatlah gigi dengan lebih pintar. Itulah pesan dari para pembuatnya yang 
mana mengumumkan sebagai sikat gigi yang terhubung dengan Internet 

pertama di dunia. Ditampilkan pada acara pratinjau untuk Consumer Electronics 
Show di Amerika Serikat pada bulan Januari 2014, alat dari perusahaan baru 
Kolibree di Perancis bertujuan “untuk menciptakan kembali perawatan gigi,” 
menurut rekan pendiri Loic Cessot.

“Teknologi dalam industri ini belum berkembang selama bertahun-tahun,” 
dikatakan oleh Cessot kepada Agence France-Presse.

“Gagasannya ialah untuk tidak menyikat lebih keras tetapi lebih cerdas.”
Sikat gigi Kolibree terdiri dari sebuah sensor yang mendeteksi berapa 

banyak tartar disingkirkan dalam penyikatan. Sikat gigi ini juga mencatat 
kegiatan penyikatan sehingga pemakai setiap kali dapat menjaga penyikatan 
dengan konsisten.

Alat ini menyampaikan informasi secara nirkabel ke app telepon cerdas — 
suatu alat bantu yang secara khusus berguna bagi para orang tua yang ingin 
memonitor upaya membersihkan gigi anak-anak kecil, menurut Cessot.

“Ketika Anda memakai sikat gigi biasa, Anda tidak pernah tahu apa yang 
telah Anda bersihkan. Mungkin 30 persen. Satu-satunya orang yang benar-
benar tahu ialah doketer gigi.” App ini dapat memberitahu para pengguna 
bila mereka tidak menyikat daerah-daerah yang sulit dibersihkan atau tidak 
dibersihkan dengan menyeluruh. Agence France-Presse

mobil YANG MENGEMUDI SENDIRI

Kedokteran 
Gigi Digital 

THE ASSOCIATED PRESS
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Penjelajah waktu, bila mereka benar-benar ada, 
tampaknya menyimpan petualangannya sendiri. 
Para peneliti yang mungkin memiliki terlalu banyak 
waktu melakukan pencarian Internet dan media 
sosial yang ekstensif mengenai bukti penjelajah 
waktu yang kembali ke dalam sejarah dan lalu, 
sesumbar di dunia maya.

Mereka ternyata tidak nyata. Tidak ada Doctor 
Who atau Marty McFly yang sesungguhnya dari �lm 
Back to the Future tahun 1985 yang mengicaukan 
rahasia sedikit lebih awal.

Didorong oleh obrolan ringan dalam permainan 
poker hari Kamis, seorang pakar astro�sika dan 
mahasiswanya di Michigan Technological University 
di Houghton, Michigan, mencari Paus Francis dan 
Komet ISON yang disebut-sebut sebelum mereka 
muncul dalam realitas. Francis diangkat sebagai paus 
pada bulan Maret 2013, dan ISON pertama kali 
dideteksi pada bulan September 2012.

Gagasannya: Bila seseorang menyebutkan Paus 
Francis dalam suatu kicauan, Facebook, atau blog 
pada tahun 2011, maka pemasang tersebut pasti telah 
kembali dari masa depan dengan pengetahuan khusus.

Tetapi, tak seorangpun mengumumkan sesuatu 
yang akan terjadi di masa depan. Pada bulan 
September 2013, para peneliti meminta orang-
orang untuk mengicaukan “# Icanchangethepast2” 
(saya dapat mengubah masa lalu juga) — tetapi 
melakukannya sebelum bulan Agustus, sebulan lebih 
awal. Sekali lagi, tak seorangpun melakukannya. 

Hasil yang mengecewakan, yang ditolak oleh 
tiga jurnal �sika, dipresentasikan pada bulan Januari 
2014 di konferensi American Astronomical Society di 
Washington, D.C.  The Associated Press

Twitters�r DIAM
pada perjalanan waktu 
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Teleskop Angkasa Hubble melihat pancaran 
uap air menyembur dari kutub selatan 
Europa, sebuah bulan Yupiter berlapis es 
yang sudah lama dipercaya oleh para ahli 
astronomi memiliki lautan bawah tanah. 
Penemuan geiser setinggi 200 kilometer ini 
menjadi bukti menarik bahwa lautan di 
bawah permukaan bulan ini bisa menjadi 
kondisi yang baik bagi adanya kehidupan, 
demikian pendapat para ilmuwan.

Permukaan Europa dilapisi oleh lapisan 
es setebal kira-kira 20 kilometer. Para 
ilmuwan menganggap semburan tersebut 
dapat mengindikasikan bahwa cangkang 
es mungkin lebih tipis di beberapa bagian 
dan bahwa satelit robotik masa depan 
ke bulan itu dapat mengebor menembus 
bagian-bagian tersebut untuk mencapai 
lautan bawah tanah dengan lebih mudah.

Para peneliti yang menggunakan 
teleskop Hubble menemukan semburan 
uap air yang menyembur dari kutub 
selatan Europa pada bulan Desember 2012. 
Mereka tidak mengumumkan penemuan 
ini sampai bulan Desember 2013.

Para ilmuwan tidak mendeteksi 
pancaran apa pun selama observasi 
Hubble pada daerah yang sama pada bulan 
Oktober 1999 dan November 2012. Pesawat 
angkasa Galileo yang sekarang tidak 
berfungsi, yang melintasi Europa sembilan 
kali pada akhir tahun 1990-an, juga tidak 
menemukan semburan apa pun.

Para ilmuwan percaya bahwa uap air 
mungkin keluar dari retakan di es kutub 
selatan Europa yang terbuka karena 
tarikan gravitasi ketika bulan tersebut 
berada paling jauh dari Yupiter.

“Ketika Europa dekat denganYupiter, 
bulan tersebut  mendapat tekanan dan 

kutub-kutubnya terhimpit dan retakannya 
menutup. Kemudian, ketika bulan tersebut 
bergerak menjauh dari Yupiter, menjadi 
tidak terhimpit, kutub bergerak keluar dan 
saat itulah retakan itu terbuka,” dikatakan 
oleh ilmuwan planet Francis Nimmo dari 
University of California di Santa Cruz.

Panas gesekan dari gosokan blok-blok 
es atau dampak komet tak disengaja juga 
dapat menghasilkan semburan tersebut, 
dikatakan oleh para ilmuwan. Pancaran 
serupa telah dideteksi pada bulan 
Saturnus Enceladus. Bulan tersebut dapat 
menembakkan semburannya lebih jauh ke 
dalam ruang angkasa karena gravitasinya 
12 kali lebih kecil daripada Europa.

Para ilmuwan menganggap ini menarik 
bahwa baik Europa maupun Enceladus, 
yang sedang diamati oleh pesawat ruang 
angkasa Cassini yang mengorbit Saturnus, 
memompakan jumlah uap air yang kira-
kira  sama, sekitar 7 ton per detik.

“Kami sungguh terkejut dengan 
jumlah tersebut … dan kami bertanya-
tanya apa artinya,” kata ilmuwan planet 
Kurt Retherford dari Southwest Research 
Institute di San Antonio, Texas.

Para ilmuwan merencanakan observasi 
Hubble yang lebih sering terhadap Europa, 
dan juga tinjauan dari data arsip Galileo 
yang diambil ketika bulan tersebut berada 
paling jauh dari Yupiter.

“Kini karena kami tahu tempat 
[semburan] itu,  hal ini menghemat  waktu 
kami dibandingkan dengan yang lalu-lalu 
yang telah kami lakukan,” kata ketua ilmu 
planet NASA Jim Green.

“Saya kira kami akan mendapati hasil 
luar biasa lainnya — atau kontoversi 
lainnya.”

NASA/ESA/K. RETHERFORD/SWRI

REUTERS

BULAN ES
YUPITER MENANDAKAN 
KEHIDUPAN EKSTRATERESTRIAL

GEISER PADA 

RENUNGANAPDF
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Danau China yang Mengering 
Memunculkan Jembatan Batu Kuno

NELAYAN SALVADOR BERTAHAN HIDUP SETELAH 
HANYUT SELAMA SETAHUN DI PASIFIK

Sebuah tim arkeologi Jepang telah menemukan 
makam seorang pembuat bir terkemuka dari 
periode �raun di dalam kota kuil Luxor yang 
terkenal di negara ini, demikian dikatakan oleh 

para pejabat Mesir pada bulan Januari 2014.
Makam Khonso Em Heb, yang hidup 3.200 tahun yang 

lalu, merupakan “salah satu penemuan terpenting yang 
dilakukan di kota Luxor … di pekuburan Thebes,” dikatakan 
oleh Mohamed Ibrahim, menteri peninggalan kuno Mesir.

Pada tembok dan langit-langit makam ini terdapat 
pemandangan dan berbagai patung yang “menampilkan 
banyak detail kehidupan sehari-hari pada zaman Mesir 
kuno,” termasuk hubungan kekerabatan dan ritual agama.

Sebuah karya seni menunjukkan Khonso Em Heb, 
yang mengepalai gudang-gudang kerajaan selama periode 
ke�raunan Ramses, yang memberikan sesaji kepada dewa-
dewa bersama dengan istri dan anak perempuannya.

Para arkeolog menemukan situs ini sewaktu 
membersihkan halaman “makam lain milik seorang pejabat 
tinggi dari pemerintahan Raja Amenhotep III dari dinasti 
ke-18,” dikatakan oleh Jiro Kondo, kepala tim Jepang dari 
Universitas Waseda.  Agence France-Presse

Penggali Jepang Menemukan 
Makam Pembuat Bir Kuno

Seorang nelayan, yang diperkirakan berasal 
dari El Salvador, yang terdampar di pantai di 
Kepulauan Marshall mengatakan bahwa ia 
bertahan hidup lebih dari setahun terhanyut 
di Samudra Pasi�k dengan meminum darah 
penyu dan menangkap ikan dan burung-
burung dengan tangan kosongnya.

Jose Salvador Alvarenga, 37 tahun pada 
saat penyelamatannya, berkata kepada 
para pejabat ia berangkat berlayar dari 
Meksiko — 10.000 kilometer jauhnya —
pada perjalanan penangkapan ikan hiu 
pada akhir bulan Desember 2012 tetapi 
terhanyut ke laut.

“Seharusnya hanya merupakan 
ekspedisi penangkapan ikan satu hari, 
tetapi terhanyut keluar jalur oleh angin 
utara,” kata Thomas Armbruster, duta 
besar A.S. untuk Kepulauan Marshall, yang 
memiliki penduduk sekitar 68.000 yang 
tersebar di seluruh 24 pulau karang.

Alvarenga ditemukan dalam keadaan 
bingung pada sebuah pulau karang 
terpencil di mana ia tergulung ombak pada 
bulan Februari 2014 di dalam perahu 
�berglasnya sepanjang 7,3 meter. Sebuah 
perahu patroli polisi membawanya ke 
Majuro, ibu kota negara pulau ini. 

“Ia sulit untuk berjalan, kakinya sangat 
kurus. Saya tidak bisa menyebut hal ini 
sebagai bualan; saya kira lelaki ini telah 
melakukan sesuatu hal yang serius di laut,” 
kata Jack Niedenthal, seorang pembuat 
�lm yang tinggal di Majuro, yang berbicara 
dengan singkat kepada Alvarenga melalui 
seorang penerjemah.

Menurut pihak berwenang, Alvarenga, 
seorang nelayan selama 15 tahun, berkata 
bahwa ia berangkat berlayar dengan 
seorang nelayan remaja, tetapi ia tewas 
setelah menjalani cobaan berat ini selama 
satu bulan. Reuters

AFP/GETTY IMAGES

AFP/GETTY IMAGES

REUTERS
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SERBA-SERBIAPDF Berita-berita yang menarik, tak lazim dan menghibur

Kuil Karnak di 
Luxor, Mesir

Sebuah jembatan batu berasal dari dinasti Ming telah 
muncul kembali setelah tingkat air menurun pada danau 
air tawar terbesar di China, demikian dilaporkan oleh 
sebuah surat kabar Beijing pada bulan Januari 2014.

Sisa-sisa jembatan yang hampir setua 400 tahun, 
sepanjang 2.930 meter, yang seluruhnya terbuat dari 
granit, muncul di Danau Poyang di provinsi tengah 
Jiangxi, menurut laporan Beijing News.

Danau ini, yang seluas 4.500 kilometer persegi 
di masa lalu, telah mengering dalam beberapa tahun 
terakhir yang disebabkan oleh kombinasi curah hujan 
yang rendah dan dampak Bendungan Tiga Jurang, 
demikian dikatakan oleh para ahli.

Pembawa berita pemerintah China Central Television 
melaporkan pada bulan November 2013 bahwa kemarau 
telah menciutkan danau ini sampai kurang dari 1.500 
kilometer persegi, yang mengancam plankton, ikan, dan 
organisme lain yang menghuninya dan mata pencarian 
dari hampir 70 persen penduduk setempat yang mencari 
nafkah dari perikanan.  Agence France-Presse
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APAKAH ANDA INGIN FOTO FAVORIT ANDA DARI LATIHAN 
ATAU PERISTIWA KEMITRAAN TERKINI DITAMPILKAN DALAM 
KATA TERAKHIR? SILAKAN KIRIM FOTO-FOTO TERSEBUT KE 

EDITOR@APDF-MAGAZINE.COM UNTUK DIPERTIMBANGKAN.

SELUK-BELUK 
KEAMANAN
Komando Angkatan Udara 
Indonesia berpartisipasi 
dalam latihan keamanan di 
Bandara Internasional Ngurah 
Rai di Denpasar, Bali, dalam 
persiapan untuk Pertemuan 
Pemimpin Asia-Paci�c Economic 
Cooperation (APEC) atau Kerja 
Sama Ekonomi Asia Pasi�k, yang 
mendukung kemakmuran dan 
pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan di kawasan ini. 
Dalam forum bulan Oktober 
2013 di pulau ini, para komando 
membantu mengamankan 
21 pemimpin dunia ekonomi 
yang bera�liasi dengan APEC. 
Organisasi ini termasuk tujuh 
anggota Asosiasi Negara-Negara 
Asia Tenggara (ASEAN) — Brunei, 
Indonesia, Malaysia, Filipina, 
Singapura, Thailand, Vietnam 
— plus Australia, Kanada, 
Chile, China, Hong 
Kong, Jepang, Meksiko, 
Selandia Baru, Papua 
Nugini, Peru, Rusia, 
Korea Selatan, 
Taiwan, dan 
Amerika Serikat.

Foto oleh SONNY TUMBELAKA, AFP/Getty Images

KATA TERAKHIRAPDF
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